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ABSTRAK

Astuti, Dwi. 2006. Penggunaan Konjungsi Intrakalimat dalam Paragraf Siswa Kelas
VIII SMP Negeri | Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta Tahun Ajaran
2005/2006. Skripsi. FKIP-PBSID. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini, meneliti penggunaan konjungsi intrakalimat dalam paragraf siswa
kelas VI SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran 2005/2006.
Tujuan penelitian ini, yaitu (1) mendeskripsikan jenis-jenis konjungsi intrakalimat yang
digunakan oleh siswa dalam melengkapi paragraf, (2) mendeskripsikan jenis-jenis
konjungsi intrakalimat yang salah digunakan oleh siswa dalam melengkapi paragraf.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes. Tes yang
dimaksudkan dalam penelitian 1m, adalah tes yang berupa soal-soal yang berkaitan dengan
penggunaan konjungsi intrakalimat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Data yang sudah terkumpul, diklasifikasi kemudian
dianalisis. Langkah-langkah yang ditempuh meliputi: (1) membaca lima buah soal paragraf
rumpang dan dua belas buah soal pilihan ganda yang sudah dilengkapi oleh siswa, (2)
meneliti lima buah soal paragraf rumpang dan dua belas buah soal pilihan ganda yang
sudah dilengkapi siswa, (3) mengidentifikasi kesalahan konjungsi intrakalimat koordinatif,
kesalahan konjungsi intrakalimat korelatif, kesalahan konjungsi intrakalimat subordinatif,
(4) mengelompokkan jenis-jenis kesalahan konjungsi intrakalimat ke dalam bagian yang
lebih khusus, (5) menghitung jumlah kesalahan siswa sesuai dengan jenis-jenis konjungsi
intrakalimat setelah itu, jumlah kesalahan konjungsi intrakalimat dihitung dalam persen.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan hal-hal berikut ini. Pertama, jenis
konjungsi intrakalimat yang digunakan siswa dalam paragraf terdin atas: (1) konjungsi
intrakalimat koordinatif, (2) konjungsi intrakalimat korelatif, (3) konjungsi intrakalimat
subordinatif. Kedua, konjungsi intrakalimat yang salah digunakan siswa dalam paragraf
adalah sebagai berikut: (1) kesalahan konjungsi intrakalimat koordinatif sebanyak 13,86%,
(2) kesalahan konjungsi intrakalimat korelatif sebanyak 1,57%, (3) kesalahan konjungsi
intrakalimat subordinatif sebanyak 10,14%. Jumlah total kesalahan konjungsi intrakalimat
tersebut adalah 25,57%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti memberikan saran. Pertama,
guru bahasa Indonesia hendaknya lebih banyak memberikan latihan penggunaan
konjungsi intrakalimat dengan penerapannya dalam berbagai bentuk seperti membuat
kalimat, menulis paragraf dan karangan yang diintegrasikan dengan kemampuan
berbahasa yang lain serta bersastra. Kedua, mahasiswa calon guru disarankan agar
dapat menciptakan teknik pembelajaran konjungsi intrakalimat secara lebih menarik
dan efektif agar siswa lebih semangat dan termotivasi untuk mempelajarinya. Bagi
peneliti lain, karena penelitian ini hanya meneliti satu kelas saja maka disarankan
agar peneliti lain melakukan penelitian dengan wilayah yang lebih luas dan
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bervariasi. Ketiga, pihak sekolah SMP Negeri | Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta
diharapkan dapat menyediakan buku yang menunjang seperti Tata Bahasa Baku
Bahasa Indonesia. Hal 1ni, peneliti sarankan agar siswa dapat dengan mudah
mengatasi kesulitan yang dihadapinya dengan mencari di buku atau sumber yang
akurat.
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ABSTRACT

Astuti, Dwi. 2006. The Use of Intrasentence Conjunction in Paragraph of the VIII
Grade of SMP Negeri I Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta Students on
the Year of 2005/2006. Thesis. FKIP-PBSID. Yogyakarta: Sanata Dharma
Umniversity.

This research concerned about the use of intrasentence conjunction in
paragraph of the VIII Grade of SMP Negen 1 Wonosari, Gunungkidul,
Yogyakarta Students on the year of 2005/2006. The aims of this research were:
(1) to describe kinds of intrasentence conjunction used by the students for
completing paragraph, (2) to describe kinds of intrasentence conjunction misuse
the students for completing paragraph.

The data gathering technique of this research used Test Technique. The
tests were about exercises on the use of intrasentence conjunction. The method
used in this research is qualitative descriptive research. The data gathered were
classified and analyzed. The procedures were: (1) read five questions of paragraph
and twelve questions of multiple choice complete by the students, (2) examine the
five questions of paragraph and twelve questions of multiple choice complete by
the students, (3) identified the misuse of coordinative, correlative, and subordinate
intrasentence conjunction, (4) classified the misuse of intrasentence conjunction
then classified it, (5) counted the number of the misuse according to the
specification and percentage it.

There are conclusions made based on the result of the research. First, there
are three kinds of intrasentence conjunction: (1) coordinative, (2) correlative, and
(3) subordinate. Second, the results of the misuse intrasentence conjunction used
by the students are: (1) the misuse of coordinative intrasentence conjunction is
13.86%, (2) the misuse of correlative intrasentence conjunction is 1.57%, (3) the
misuse of subordinate intrasentence conjunction is 10.14%. Therefore, the total
misuse of intrasentence conjunction is 25.57%.

According to this research, first, it is better for the Bahasa Indonesia
teacher to give more exercises on the use of intrasentence conjunction and its
application such as constructing sentence, paragraph, and writing, integrated with
other language skills and literature. Second, it is expected for the prospective
teacher to create a more effective and interesting intrasentence conjunction
teaching learning technique, to encourage and motivate the students in learning.
Furthermore, other researcher may conduct similar research by widening the
scope of the object, and do more varitype research. Third, for the institution, SMP
Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta, provide book such as Tata Bahasa
Baku Bahasa Indonesia. Thus, the students can overcome their problems by
consulting the accurate book and other reference.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menulis merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa selain
keterampilan menyimak, keterampilan membaca, dan keterampilan berbicara.
Tarigan (1982: 21) menjelaskan bahwa menulis ialah menurunkan lambang-
lambang grafologis yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang,
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafologis tersebut kalau
mereka memahami bahasa dan gambaran grafologis itu. Sebagai suatu
keterampilan yang bersifat aktif produktif dan mempunyai hubungan tidak
langsung, maka dalam menulis harus memperhatikan beberapa aspek seperti
kosakata, cjaan, tata bunyi, dan struktur bahasa agar dapat dipahami oleh
pembaca.

Menulis juga membutuhkan kemampuan untuk dapat mengorganisasi
pikiran, mengungkapkan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan sehingga dapat
dipahami oleh pembaca. Untuk itu, dalam mengungkapkan ide dan gagasannya
seorang penulis harus dapat memilih dan menggunakan konjungsi secara tepat
dalam kalimat.

Konjungsi adalah kategori yang berfungsi untuk meluaskan satuan yang
lain dalam kontruksi hipotaktis, dan selalu menghubungkan dua satuan lain atau
lebih dalam konstruksi (Kridalaksana, 1986: 99). Konjungsi merupakan bagian

yang penting dalam menulis kalimat, karena konjungsi dapat berfungsi untuk
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menghubungkan kata, frasa, klausa, kalimat, dan paragraf. Selain itu, konjungsi
juga dapat menghubungkan bagian-bagian ujaran yang setaraf ataupun tidak
setaraf.

Penggunaan dan pemilihan konjungsi yang tepat memudahkan pembaca
untuk memahami gagasan dan informasi yang terdapat dalam kalimat yang
dibacanya. Oleh karena itu, agar dapat mengungkapkan ide serta gagasannya
secara logis dan dapat dipahami oleh pembaca, maka seorang penulis harus dapat
memilih dan menggunakan konjungsi secara tepat dalam kalimat. Mengingat ada
bermacam-macam jenis konjungsi yang terdapat dalam bahasa Indonesia, yaitu
konjungsi intrakalimat dan konjﬁngsi ekstrakalimat. Akan tetapi penulisan skripsi
ini, difokuskan pada penggunan konjungsi iﬁtr’akalimat dalam paragraf.

Dalam bahasa tulis, paragrat merupakan bagian dari karangan sedangkan
dalam bahasa lisan paragral merupakan bagian dari ujaran (Ramlan, 1993: 1).
Paragraf dapat digunakan secbagai media berkomunikasi antara penulis dan
pembaca. Sebuah paragraf biasanya terdiri dari sejumlah kalimat atau hanya
terdiri satu kalimat saja. Keterkaitan kata, frasa, klausa, kalimat dalam paragrat
tidak lepas dari adanya konjungsi intrakalimat. Oleh karena itu, seorang penulis
harus dapat memilih dan menggunakan konjungsi intrakalimat secara tepat dalam
tulisannya.

Dalam proses menulis, manusia sering melakukan kesalahan dan
kekeliruan dalam berbahasa. Kekeliruan merupakan bagian dari kesalahan.
Kesalahan adalah bagian dari konversasi atau komposisi yang menyimpang dari

norma baku (Tarigan, 1988b: 141). Kesalahan tersebut dapat menyebabkan
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kekacauan makna, karena apa yang dimaksudkan oleh penyampai pesan kepada
penerima pesan tidak sesuai dengan yang dimaksudkan.

Kesalahan tersebut disebabkan karena tidak menurut norma, aturan yang
ditentukan (Tarigan, 1984: 91). Kesalahan dapat berlangsung secara lama dan
bersifat tetap apabila tidak segera diperbaiki. Kekeliruan adalah keterbatasan
dalam mengingat sesuatu atau lupa (Tarigan & Tangan, 1989: 76). Kekeliruan
biasanya berlangsung secara sementara dan tidak bersifat tetap. Demikian pula
dalam berbahasa, seseorang dapat melakukan kesalahan dan kekeliruan, baik
dalam bahasa lisan maupun dalam bahasa tulis.

Proses pengajaran bahasa Indonesia di sekolah yang dilakukan antara
guru dan siswa tidak lepas dari adanya kesalahan dan kekeliruan. Kesalahan yang
dilakukan oleh siswa tidak perlu dihindari melamkan harus segera diperbaiki.
Kesalahan yang ada dapat dijadikan sebagai umpan balik bagi guru untuk
memperbaiki proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, dengan adanya kesalahan
yang dibuat oleh siswa dapat digunakan untuk mengetahui keberhasilan proses
belajar mengajar di sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
mengenai penggunaan struktur bahasa siswa, agar kesalahan penggunaan struktur
bahasa siswa dapat diketahui sejak awal. Dengan demikian guru dapat segera
mengoreksi kesalahan dan memperbaiki kesalahan yang dilakukan oleh siswa.
Pada penclitian ini, peneliti membatasi masalah penelitian yaitu hanya membahas
penggunaan konjungsi dan konjungsi yang masih salah digunakan oleh siswa.

Konjungsi vang dimaksudkan adalah konjungsi intrakalimat.
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosart,
Gunungkidul, Yogyakarta Tahun Ajaran 2005/2006. Peneliti memilih siswa SMP
kelas VIII karena, siswa kelas VIII sudah mendapat teori mengenai konjungsi
intrakalimat dan menulis paragraf.

Dipilihnya SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta karena
peneliti tertarik untuk mengetahui penerapan konjungsi dalam paragraf. Selain itu,
karena siswa SMP nantinya masih akan melanjutkan sekolah di SMA maka, siswa
SMP tersebut harus belajar sejak awal untuk memilih dan menggunakan
konjungsi intraklimat secara tepat dalam menulis.

Peneliti memilih paragraf karena dalam menulis paragraf diperlukan
sejumlah kalimat yang saling berkaitan dan berhubungan. Keterkaitan kata, frasa,
klausa, dan kalimat dalam paragraf tidak lepas dari adanya konjungsi intrakalimat.
Dalam menulis paragraf konjungsi intrakalimat sangat penting karena dapat
menghubungkan kata, frasa, klausa, dan kalimat menjadi satu kesatuan yang urut,
teratur, dan logis. Selain itu, paragraf merupakan bagian dari karangan atau
tuturan yang terdiri dari sejumlah kalimat yang mengungkapkan informasi dengan
ide pokok sebagai pengendali {(Ramlan, 1993: 1). Oleh karena itu, siswa harus
menggunakan konjungsi intrakalimat yang sesuai dalam menulis paragraf, agar
informasi dalam paragraf tersebut urut, teratur, logis, dan dapat dipahami oleh
pembaca. Jadi, penggunaan konjungsi intrakalimat yang tidak sesuai dalam
paragraf siswa merupakan kesalahan struktur bahasa yang harus segera diperbaiki.

Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 Bahasa Indonesia di SMP,

pada aspek kebahasaan terdapat penggunaan penghubung antarfrasa, antarklausa,
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antarkalimat, antarparagraf (Depdiknas, 2003: 13). Penggunaan konjungsi
intrakalimat dalam penelitian ini meliputi antarkata, antarfrasa, antarklausa. Oleh
karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai penggunaan konjungsi intrakalimat dalam paragraf. Peneliti
mengambil judul Penggunaan Konjungsi Intrakalimat dalam Paragraf Siswa Kelas
VHI SMP Negeri | Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta Tahun Ajaran

2005/2006.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas peneliti menentukan dua rumusan masalah yang
akan diteliti. Rumusan itu sebagai berikut:

1)  Apa sajakah konjungsi intrakalimat yang digunakan oleh siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta Tahun Ajaran
2005/2006 dalam melengkapi paragraf?

2)  Apa sajakah konjungsi intrakalimat yang salah digunakan oleh siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta Tahun

Ajaran 2005/2006 dalam melengkapi paragraf?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
1)  Mendeskripsikan jenis-jenis konjungsi intrakalimat yang digunakan oleh
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta

Tahun Ajaran 2005/2006 dalam melengkapi paragraf.
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2)

1)

2)

3)

6

Mendeskripsikan  jenis-jenis  konjungsi intrakalimat yang salah
digunakan oleh siswa kelas VIII SMP Negeri | Wonosari, Gunungkidul,

Yogyakarta Tahun Ajaran 2005/2006 dalam melengkapi paragraf.

1.4 Manfaat Penelitian

Ada tiga manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu

Bagi mahasiswa calon guru, adanya penelitian ini dapat memberikan
informasi mengenai penggunaan konjungsi intrakalimat, sehingga pada
saat menerapkan i1lmunya sudah memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang mendalam mengenai penggunaan konjungsi intrakalimat.

Bagi guru, khususnya guru bahasa Indonesia adanya penelitian ini dapat
memberikan informasi mengenai penggunaan konjungsi intrakalimat
secara tepat, dan dapat memberikan informasi bagi guru mengenai
kesulitan yang dihadapi siswa dalam menerapkan penggunaan konjungsi
intrakalimat dalam paragraf.

Bagi sekolah SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, hasil penelitian ini
dapat memberikan informasi mengenai penerapan konjungsi intrakalimat
dalam paragraf dari siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosari,

Gunungkidul, Yogyakarta.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah penggunéan konjungsi

intrakalimat dalam paragraf siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosari,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 7

Gunungkidul, Yogyakarta Tahun Ajaran 2005/2006. Penggunaan konjungsi
intrakalimat tersebut dapat dianalisis meliputi bentuk, makna, dan perilaku
sintaksis. Penelitian mengenai penggunaan konjungsi intrakalimat dalam skripsi

ini, difokuskan pada maknanya.

1.6 Variabel Penelitian
Variabel yang akan menjadi objek penelitian ini adalah penggunaan
konjungsi intrakalimat di dalam paragrat siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta.

1.7 Batasan Istilah
Ada istilah-istilah yang perlu dibatasi dalam penelitian ini supaya tidak
terjadi kesalahan dalam penafsiran. Istilah-istilah tersebut akan didefinisikan
sebagai berikut.
1)  Analisis Kesalahan Berbahasa
Analisis  kesalahan berbahasa adalah swatu teknik  untuk
mengidentifikasi, mengklasiﬁkasi, dan menginterprestasi kesalahan-
kesalahan yang dibuat oleh pembelajar yang sedang belajar bahasa
kedua secara sistematis berdasarkan prosedur-prosedur dan teori
linguistik (Pateda, 1987.32).
2) Kesalahan
Kesalahan adalah bagian konversasi atau komposisi yang menyimpang

dar1 norma baku atau norma terpilih dari performansi bahasa orang
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(3]
N~

4)

5)

6)

dewasa (Tarigan, 1988b: 141). Kesalahan adalah penyimpangan dari
aturan pokok atau aturan terpiiih dari penampilan bahasa orang dewasa.
Penggunaan

Penggunaan adalah hal menggunakan sesuatu (Poerwadarminta, 1982).
Penggunaan yang dimaksudkan dalam skripsi ini adalah kemampuan
dalam memilih dan menerapkan konjungsi intrakalimat secara tepat
dalam paragraf.

Konjungsi Intrakalimat

Konjungsi intrakalimat, yakni konjungsi yang menghubungkan satuan-
satuan kata dengan kata, frasa dengan frasa, atau klausa dengaan klausa
(Kridalaksana, 1986: 99). Konjungsi intrakalimat adalah konjungst yang
menghubungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan
klausa atau konjungsi yang menghubungkan bagian-bagian kalimat
dalam satu kaiimat.

Konjungsi Ekstrakalimat

Konjungsi ekstrakalimat adalah konjungsi yang menghubungkan kalimat
dengan kalimat, paragraf dengan paragraf dalam suatu wacana.

Paragraf |

Paragraf adalah bagian dari karangan atau tuturan yang terdiri dari
sejumlah kalimat yang mengungkapkan informasi dengan ide pokok

sebagai pengendali (Ramian, 1993: 1).
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1.8 Sistematika Penyajian

Bab [ dalam skripsi ini, mengemukakan tentang pendahuluan.
Pendahuluan tersebut terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, variabel penelitian dan
batasan istilah, dan sistematika penyajian. Pada bab [l membahas tentang landasan
teori yang terdirt dart penelitian yang relevan dan kajian teori. Sedangkan dalam
bab III membahas tentang metodologi penelitian. Metodologi penelitian tersebut
terdiri dari jenis penelitian, subjek penelitian, data penelitian, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab IV dalam
skripsi ini berisi tentang deskripsi data, hasil penelitian, analisis data, dan
pembahasan. Bab V dalam skripsi ini, berisi kesimpulan, implikasi hasil

penelitian, dan saran.
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BAB I

LANDASAN TEORI

Pada bagian ini diuraikan beberapa hasil penélitian yang relevan dan
teori-teori yang berhubungan dengan variabel-variabel 'péhelitian. Hasil penelitian
yang relevan dan teori-teori tersebut akan digunakan sebagai landasan dalam
penelitian ini. Ada tiga penelitian yang relevan yang ditemukan peneliti. Berikut

ini tiga penelitian sejenis yang ditemukan peneliti.

2.1 Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai struktur bahasa yang sudah dilakukan sebé'lumnya
ada tiga, yaitu: penelitian Supriyanti (2002), penelitian Purwaningrum (1999), dan
penelitian Supriyadi (2002). Berkaitan dengan penelitian yang relevan maka,
masing-masing hasil penelitian yang relevan tersebut di atas akan diuraikan
sebagai berikut

Penelitian pertama, penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan
pengetahuan kata penghubung antarkalimat dalam paragraf siswa kelas T SMU
Marsudi Luhur, (2) mendeskripsikan kemampuan menggunakan kata penghubung
antarkalimat dalam paragraf siswa kelas II SMU Marsudi Luhur, (3)
mendeskripsikan hubungan antara pengetahuan dan kemampuan menggunakan
kata penghubung antarkalimat dalam paragraf siswa kelas 1T SMU Marsudi Luhur.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pengetahuan kata penghubung

antarkalimat dalam paragraf siswa kelas II SMU Marsudi Luhur kurang, (2)

10
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kemampuan menggunakan kata penghubung antarkalimat dalam paragraf siswa
kelas II SMU Marsudi luhur Kurang, (3) tidak ada hubungan antara pengetahuan
dan kemampuan menggunakan kata penghubung antarkalimat dalam paragraf
siswa kelas 1T SMU Marsudi Luhur.

Penelitian kedua, penelitian ini bertujuan untuk meneliti (1) tipe-tipe
kesalahan berbahasa, (2) sebab-sebab kesalahan, dan (3) perbedaan tipe kesalahan
berbahasa dan sebab-sebabnya antara kelas I dan kelas II. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) tipe-tipe kesalahan meliputi beberapa tataran, yaitu
tataran kata atau diksi, frasa, klausa, dan kalimat. Tataran kata atau diksi meliputi
penambahan unsur-unsur tertentu, kata-kata yang mubazir, dan kata-kata yang
tidak tepat pemakaiannya. Tataran frase hanya meliputi kelompok kata yang tidak
sesuai dengan hukum D-M beserta kekecualiannya. Tataran klausa meliputi
kelengkapan dan urutan unsur-unsurnya. Tataran kalimat meliputi masalah
kalimat tunggal dan kalimat majemuk, (2) kesalahan-kesalahan tersebut karena
kurangnya pengertian siswa terhadap kaidah, adanya interferensi bahasa daerah
dan bahasa asing, hiperkorek, analogl yang keliru, sikap tidak serius, (3)
perbedaan tipe kesalahan antara kelas I dan kelas II terletak pada urutan pertama,
tipe kesalahan kelas I adalah kata-kata mubazir, sedangkan kelas II adalah kata-
kata yang tidak tepat pemakaiannya;, perbedaan sebab-sebab kesalahan antara
kelas T dan 1T  terletak pada sikap sembrone pada kelas T menduduki urutan
kelima, sedangkan kelas II menduduki urutan keempat.

Penelitian ketiga, penelitian ini bertujuan: (1) untuk mendeskripsikan

struktur kalimat majemuk setara dalam bahasa Indonesia, (2) mendeskripsikan
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hubungan kesetaraan antarklausa kalimat mjemuk setara dalam bahasa Indonesia,
(3) mendeskripsikan hubungan makna antarklausa dalam kalimat majemuk sefara,
dan (4) mendeskripsikan strategi pembelajaran kalimat majemuk setara dalam
bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) struktur kalimat
majemuk setara dalam bahasa Indonesia dibahas dua hal, yaitu kelengkapan unsur
klausanya dan urutan klausa kalimat majemuk setara dalam bahasa Indonesia.
Kelengkapan unsur klausa adalah lengkapnya unsur-unsur klausa pertama atau
klausa berikutnya bisa lengkap, dan bisa tidak lengkap. Ketidaklengkapan unsur
klausa dalam kalimat majemuk setara biasanya berupa pelesapan subjek karena
berkoreferensi subjek klausa pertama, (2) hubungan kesetaraan antarklausa
kalimat majemuk setara dalam bahasa Indonesia diungkapkan dengan dua cara,
yaitu secara eksplisit dan implisit. Hubungan kesetaraan antarklausa secara
eksplisit, ditandai konjungsi. Konjungsi itu adalah dan, numun, tapi, tetapi, atau,
sedangkan, serta, bahkan, apalagi, kemudian, lalu, sedang, melainkan,
selanjutnya, malah, lantas. Hubungan kesetaraan antarklausa secara implisit,
hubungan kesetaraan yang tidak ditandai konjungsi, (3) hubungan makna antar
klausa dalam kalimat majemuk setara dalam bahasa Indonesia meliputi
pewjumlahan, perturutan, pemilihan, perlawanan dan periebihan. Hubungan
antarklausa ditandai konjungsi, (4) strategi pembelajaran kalimat majemuk setara
di sini mencakup dua hal, yaitu (i) strategi pengurutan materi kalimat majemuk

setara dan (11) strategi pelatihan kalimat majemuk setara.
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Tabel 1 Skripsi yang Relevan
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No

Judul Skripsi

Hasil

Pengetahuan dan Penggunaan Kata
Penghubung Antarkalimat dalam
Paragraf Siswa Kelas I SMU
Marsudi Luhur Yogyakarta

o Pengetahuan kata penghubung

o

antarkalimatdalam paragraf
siswa kelas II SMU Marsudi
Luhur kurang

Penggunaan kata penghubung
antarkalimat dalam paragraf
siswa kelas II SMU Marsudi
Luhur kurang

Tidak ada hubungan antara
pengetahuan dan kemampuan
menggunakan kata
penghubung antarkalimat
dalam paragraf siswa kelas II
SMU Marsudi Luhur

Kesalahan Berbahasa Siswa Kelas
I dan Siswa Kelas 11 SMA Katolik
di Kotamadya Yogyakarta

Tipe-tipe kesalahan meliputi
beberapa tataran, yaitu tataran
kata atau diksi, frasa, klausa,
dan kalimat.

Sebab-sebab kesalahan,
karena kurangnya pengertian
mengenai interferensi bahasa
daerah dan bahasa asing,
hiperkorek, analogi yang
keliru dan sikap yang tidak
serius.

Perbedaan tipe kesalahan
antara kelas I dan kelas II.
Tipe kesalahan kelas 1 pada
kata-kata mubazir, sedangkan
kelas II pada kata-kata yang
tidak tepat pemakaiannya

Kalimat Majemuk Setara dalam
Bahasa Indonesia dan Strategi
Pembelajarannya.

Struktur kalimat majemuk
setara dalam bahasa Indonesia
dibahas dua hal, yaitu
kelengkapan unsur klausanya
dan urutan klausa kalimat
majemuk setara dalam bahasa
Indonesia.

Hubungan kesetaraan
antarklausa kalimat majemuk
setara dalam bahasa Indonesia
diungkapkan dengan dua cara,
yaitu secara eksplisit dan
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implisit.

o Hubungan makna antar klausa
dalam kalimat majemuk setara
dalam bahasa Indonesia
ditandai dengan adanya
konjungsi dan tidak adanya
konjungsi.

o Strategi pembelajaran kalimat
majemuk setara di sini
mencakup dua hal, yaitu (1)
strategi pengurutan materi
kalimat majemuk setara dan
(ii) strategi pelatihan kalimat
majemuk setara

Penelitian yang pertama, mengenai penggunaan kata penghubung
antarkalimat dalam paragraf, hasil penelitiannya mengenai pengetahuan kata
penghubung antarkalimat, penggunaan kata penghubung antarkalimat, dan tidak
ada hubungan antara pengetahuan dan benggunaann kata penghubung
antarkalimat dalam paragraf. Penelitian yang kedua, mengenai kesalahan
berbahasa, hasil penelitiannya mengenai kesalahan berbahasa pada tataran kata
yang meliputi frasa, klausa, dan kalimat. Penelitian yang ketiga, mengenai kalimat
majemuk setara dalam bahasa Indonesia. Ketiga hasil penelitian tersebut relevan
dengan masalah yang dibahas oleh peneliti, yaitu mengenai struktur bahasa yang
difokuskan pada penggunaan konjungsi intrakalimat dalam paragraf siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta. Penggunaan konjungsi
intrakalimat tersebut meliputi konjungsi intrakalimat yang digunakan dan
konjungsi intrakalimat yang salah digunakan.

Ketiga penelitian yang relevan tersebut di atas menyarankan agar

peneliti lain melakukan penelitian yang sejenis. Penclitian yang pertama,

14
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menyarankan agar peneliti lain melakukan penelitian tentang kata penghubung
antarkalimat, dengan meneliti seberapa tinggl penggunaan kata penghubung
antarkalimat dalam karangan siswa. Penelitian yang kedua, menyarankan agar
peneliti lain melakukan penelitian tentang kesalahan kata dengan subjek yang
lebih banyak agar hasilnya dapat dibandingkan. Penelitian yang ketiga,
menyarankan agar peneliti lain dapat menganalisis struktur, hubungan kesetaraan
antar klausa, hubungan makna antarklausa, dan pembelajarannya pada wacana
yang lain. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan bagi para penyusun buku
teks pengembangan materi pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah khususnya
materi pembelajaran kalimat majemuk setara. Berdasarkan hasil penelitian di atas
maka, penelitian tentang penggunaan konjungsi intrakalimat dalam paragraf
masih relevan untuk diteliti karena belum ada yang meneliti mengenai struktur

bahasa khususnya penggunaan konjungsi intrakalimat dalam paragraf.

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Konjungsi

Konjungsi adalah kategori yang berfungsi untuk meluaskan satuan yang
lain dalam kontruksi hipotaktis, dan selalu menghubungkan dua satuan lain atau
lebih dalam konstruksi (Kridalaksana, 1986: 99). Dalam sebuah paragraf biasanya
terdapat konjungsi. Konjungsi tersebut menghubungkan kata dengan kata, frasa
dengan frasa, klausa sengan klausa, kalimat dengan kalimat, dan paragraf dengan
paragraf dalam suatu wacana, sehingga paragraf tersebut memiliki hubungan yang

urut dan teratur.
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Para ahli bahasa menyebut konjungsi dengan istilah yang berbeda-beda.
Anton M. Moeliono menggunakan istilah konjungtor untuk menyebut konjungsi.
Gorys keraf menggunakan istilah konyungsi untuk menyebut konjungsi. Abdul
Chaer menggunakan istilah kata penghubung untuk menyebut konjungsi. Selain
itu, buku-buku linguistik menggunakan istilah comjungtion atau konjungsi
(Ramian, 1980: 1). Meskipun ada bermacam-macam istilah yang digunakan oleh
para ahli untuk menyebut istilah konjungsi, tetapi dalam penelitian ini peneliti
tetap menggunakan istilah konjungsi bukan istilah yang lain. Peneliti
menggunakan istilah konjungsi karena istilah konjungsi lebih populer

dibandingkan istilah yang lain.

2.2.1.1 Macam-macam Konjungsi

Di dalam pembicaraan mengenai konjungsi sudah diketahui berbagai
istilah yang digunakan oleh para ahli untuk menyebut konjungsi, di antaranya
adalah konjungtor, konyungsi, dan kata penghubung Harimurti Kridalaksana
menggunakan istilah konjungsi. Berdasarkan posisinya konjungsi dapat dibagi
atas konjungsi intrakalimat dan konjungsi ekstrakalimat (Kridalaksana, 1986:

99).

2.2.1.2 Konjungsi Intrakalimat
Konjungsi intrakalimat adalah konjungsi yang menghubungkan satuan
kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa. Berdasarkan status

sintaktisnya konjungsi intrakalimat dibagi menjadi tiga jenis yaitu (a) konjungsi
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koordinatif, (b) konjungsi korelatif, (¢) konjungsi subordinatif (Depdikbud, 2000
297-299).
1) Konjungsi Koordinatif
Konjungsi koordinatit adalah konjungsi yang menghubungkan dua unsur
atau lebih yang memiliki status sintaktis yang sama. Konjungsi koordinatif im
selain dapat menghubungkan klausa juga dapat menghubungkan kata. Contoh (1)
dan (2) berikut ini menjelaskan tentang fenomena konjungsi koordinatif:
(1)  Dia tertawa dan adiknya pun terbahak-bahak.
(2)  Aku yang datang kerumahmu afau kamu yang datang ke rumahku.
Kalimat (1) dan kalimat (2) di étas masing-masing terdiri dar1 dua
klausa. Antara klausa yang satu dengan klausa yang lain bersifat koordinatif.
Kedua klausa tersebut memiliki status sintaktis yang sama yaitu masing-masing
merupakan klausa utama dan klausa yang satu bukan merupakan klausa yang lain
(Depdikbud, 2000: 297). |
2) Konjungsi Korelatif
Konjungsi korelatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua kata,
frasa, atau klausa yang memiliki status sintaktis yang sama. Konjungsi korelatif
terdiri atas dua bagian yang dipisahkan oleh salah satu kata, frasa, atau klausa
yang dihubungkan. Contoh (3) dan (4) berikut ini menjelaskan tentang fenomena
konjungsi korelatif:
(3)  Baik Pak Anwar maupun istrinya tidak suka merokok.

(4)  Kita tidak hanya harus setuju, tetapi juga harus patuh.



e

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
18

Kalimat (3) dan (4) masing-masing terdiri dari dua klausa. Kedua klausa
terscbut memiliki status sintaktis yang sama, yaitu masing-masing klausa
merupakan klausa utama yang dipisahkan oleh konjungsi intrakalimat. Kalimat
(3) berasal dari kalimat”Pak Anwar tidak suka merokok dan istri Pak Anwar tidak
suka merokok. Hadirnya konjungsi intrakalimat “baik dan maupun” maka
kalimatnya menjadi“Baik Pak Anwar maupun istrnya tidak suka merokok”.
Sedangkan kalimat (4) berasal dari kalimat “ Kita harus setuju dan kita harus
patuh. Hadirmya konjungsi intrakalimat “tidak hanya” dan “tetapi juga “maka
kalimatnya menjadi “Kita tidak hanya harus setuju, fetapi juga harus patuh”
(Depdikbud, 2000: 299).

3) Konjungsi Subordinatif

Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua
klausa, atau lebih dan klausa itu tidak mempunyai status sintaktis yang sama.
Contoh (5) dan (6) berikut ini menjelaskan tentang fenomena konjungsi
subordinatif:

(5) Mereka berkata hahwa mereka akan berkunjung besok.
(6)  Dia memukul dengan tangan kanannya melayang terlebih dahulu.

Kalimat (5) dan (6) masing-masing terdiri dari dua klausa. 'Hubungan
antara klausa yang satu dengan klausa yang lain bersifat subordinatif. Kedua

klausa tersebut memiliki status yang tidak sama (Depdikbud, 2000: 299).
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2.2.1.3 Konjungsi Ekstrakalimat

Konjungsi ekstrakalimat adalah konjungsi yang menghubungkan kalimat
dengan kalimat, paragraf dengan paragraf, dan wacana dengan wacana.
Berdasarkan posisinya konjungsi ekstrakalimat dibagi menjadi dua yaitu (a)
konjungsi intratekstual (b) konjungsi ektratekstual (Kridalaksana, 1986: 100-101).

1) Konjungsi intratekstual
Konjungsi intratekstual adalah konjungsi yang menghubungkan kalimat
dengan kalimat, paragraf dengan paragraf.

2) Konjungsi ekstratekstual
Konjungsi ekstratekstual adalah konjungsi yang menghubungkan dunia di
luar bahasa dengan wacana.

Peneliti tidak menjelaskan mengenat konjungsi ekstrakalimat secara
lengkap, karena di sini konjungsi ekstrakalimat hanya berperan untuk
membedakan dengan konjungsi intrakalimat. Dalam skripsi ini peneliti lebih
memfokuskan pada konjungsi intrakalimat, oleh karena itu dalam skripsi ini

konjungsi intrakalimat dijelaskan lebih rinci dan lengkap.

Tabel 2 Konjungsi
No Tokoh Posisi B Makna Contoh Kata
1. Harimurti Konjungsi dibagi
Kridalaksana menjadi 2
1. Konjungsi 1) penambahan dan
Intrakalimat 2) urutan lalu lantas,
kemudian
3) pilihan atau, enfah.._entah. .
4) gabungan baik...maupun
5) perlawanan hanya, tetapi sebaliknya
6) temporal ketika, setelah
7) perbandingan seolah-olah
8) sebab karena, lantaran
9) akibat sehingga, sampai-
| | sampai
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10) syarat
11) tak bersyarat

12) pengandatan

13) harapan
14) perluasan

15) pengantar
obyek

jikalau, asatkan
meskipun,

biarpun

andaikata, sekiranya

agar,supaya,biar
yang, dimana, tempat

bahwa, yang

16) cara sambil, seraya
17) perkecualian kecuali
2. Konjungsi Ekstra
Kalimat
a. Intratekst-
ual
b. Ekstratekst-
ual
2. Anton M. } Konjungsi dibagt
Moeliono menjadi 4 kelompok
1. Konjungsi 1) penambahan dan
Koordinatif 2) pendampingan | serta
3) pemilihan atau
4) perlawanan tetapi
5) pertentangan padahal, sedangkan
2. Konjungsi baik ... maupun ..., tidak
Korelatif hanya ..., tetapi juga ...
bukan hanya -
melainkan  juga
demikian ... sehingga. ..
3. Konjungsi 1) KS. Waktu sejak, semenjak, sedari,
Subordinatif sambil, sesudah, sejak,

2) KS. Syarat

3) KS.
Pengandaian

4) KS. Tujuan

5) KS. Konsensif

6) KS. Sebab

7) KS.
Pembandingan

sementara, lalu.
jika, kalau, jikalau, bila

andatkan, seandainya

agar, supaya, biar

biarpun, meskipun,

walaupun

sebab,
karena

karena, oleh

seakan-akan, seolah-
olah, sebagai, seperti,
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2) Peristiwa atau
keadaan

3) Adanya hal atau
peristiwa lain, atau
keadaan fain di luar
yang telah
dinyatakan
sebelumnya

4) Menyatakan
keadaan sebaliknya
5) Menyatakan
keadaan yang
sebenarnya

6) Menguatkan
keadaan

7) Menyatakan
pertentangan  dan
keadaan
sebelumnya

8) Keiklusifan dan
keinklusifan

9) Konsekuensi
Akibat

10)  Menyatakan
kejadian

21
] |
8) KS. Hasil sehingga, sampai .
9) KS. Alat dengan, tanpa
10} KS. Cara dengan, tanpa
11) KS.
Komplementasi | bahwa
12) KS. Atributif
13) KS. yang
perbandigan sama..dengan, lebih...
dari(pada)
4. Konjungsi 1) Pertentangan biarpun demikan,
Antarkalimat sekalipun demikan,
walaupun demikan,
meskipun demikan,
sungguhpun demikian.

Kemudian, sesudah itu,
setelah itu, selanjutnya.
Tambahan pula,
lagipula, selain ifu.

Sebaliknya
Sesungguhnya,
bawasannya
Malahan, bahkan

Akan tetapi, namun

Kecual itu

Dengan demikian
Oleh karena/ sebab itu

Eebelum itu

2.2.2 Paragraf

Paragraf adalah bagian dari karangan atau tuturan yang terdiri dari

sejumlah kalimat yang mengungkapkan informasi dengan ide pokok sebagai

pengendali (Ramlan, 1993: 1). Paragraf terdiri dari sejumlah kalimat yang saling

berhubungan satu sama lain. Kalimat-kalimat yang terdapat dalam paragraf saling

berkaitan dan membentuk satu kesatuan yang urut dan teratur.
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Kalimat-kalimat yang terdapat dalam paragraf tidak langsung tersusun
secara teratur begitu saja melainkan kalimat-kalimat tersebut harus disusun secara
logis dan sistematis. Penyusunan kalimat yang logis dan sistematis akan

membentuk satu kesatuan gagasan yang membangun suatu paragraf.

2.2.3 Analisis Kesalahan Berbahasa

Analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu proses dalam kegiatan
berbahasa. Sebagai suatu proses analisis kesalahan berbahasa membutuhkan suatu
prosedur yang dapat dijadikan pedoman. Tarigan (1988: 298) menjelaskan bahwa
prosedur dalam analisis kesalahan berbahasa terdiri dari berberapa tahap yaitu:
memtlih korpus bahasa, mengenali kesalahan, mengklasifikasi kesalahan,
menjelaskan kesalahan dan mengevaluasi kesalahan. Adanya tahapan-tahapan
dalam prosedur analisis kesalahan berbahasa tersebut dapat memberikan dampak

yang positif dalam proses kegiatan berbahasa.

2.2.3.1 Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa

Ada dua pendapat para ahli yang digunakan untuk membatasi mengenai
pengertian analisis kesalahan berbahasa. Analisis kesalahan berbahasa adalah
suatu teknik untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menginterpretasi
kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pembelajar yang sedang belajar bahasa
kedua secara sistematis berdasarkan teori-teori dan prosedur-prosedur linguistik

(Pateda 1987:32).
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Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur yang digunakan oleh
para peneliti dan para guru, yang mencakup pengumpulan sampel bahasa pelajar,
pengenalan kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam sampel tersebut,
pendeskripsian kesalahan-kesalahan itu, pengklasfikasiannya berdasarkan sebab-
sebab yang telah dihipotesiskan, serta pengevaluasian keseriusannya (Ellis, 1987:
296 via Tarigan, 1988: 170). Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian
analisis kesalahan berbahasa di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
analisis kesalahan mempunyai langkah-langkah sebagai berikut (1) pengumpulan
sampel bahasa pembelajar, (2) pengenalan kesalahan yang dibuat oleh pembelajar,
(3) penjelasan kesalahan yang dibuat oleh pembelajar, (4) pengelompokkan
kesalahan yang dibuat oleh pembelajar, dan (5) pengevaluasian kesalahan yang

dibuat oleh pembelajar.

2.2.3.2 Kesalahan dan Kekeliruan

Kesalahan (errors) dan kekeliruan (mistakes) merupakan suatu peristiwa
yang sering terjadi pada saat siswa sedang belajar bahasa. Kesalahan (errors)
discbabkan oleh faktor kompetensi siswa. Kesalahan bersifat tetap dan terjadi
pada tempat tertentu dalam sistem linguistik. Kesalahan-kesalahan berbahasa
yang dilakukan oleh siswa dapat digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Selain itu, kesalahan-kesalahan tersebut
dapat digunakan untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap
sistem linguistik, karena pada kenyataanya siswa masih belum menguasai sistem

linguistik yang sudah dipelajari. Kesalahan dapat bersifat tetap dan akan menjadi
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kebiasaan apabila tidak segera dilakukan koreksi pembenarannya. Kesalahan
dapat diperbaiki dengan cara memberikan banyak latihan kepada siswa misalnya
guru dapat menyediakan contoh jawaban yang benar. Apabila tahap pemahaman
siswa akan sistem bahasa yang sedang dipelajarinya termyata kurang maka
kesalahan sering terjadi, dan kesalahan akan berkurang apabila tahap pemahaman
semakin meningkat (Tarigan, 1988: 76).

Kekeliruan disebabkan oleh masalah penampilan (performance).
Biasanya siswa melakukan penyimpangan-penyimpangan berbahasa secara
sementara atau tidak tetap. Penyimpangan yang dilakukan siswa terjadi karena
keterbatasan siswa dalam mengingat sesuatu atau kelupaan menyebabkan
kekeliruan dalam melafalkan bunyi bahasa, kata urutan kata, tekanan kata atau
kalimat, dan sebagainya (Tarigan, 1988: 75). Penyimpangan berbahasa yang
berupa kekeliruan dapat disebabkan oleh faktor intenal dan eksternal yang ada
dalam diri siswa. Adapun faktor internal seperti kelelaban, lupa, dan sakit.
Sedangkan faktor eksternal seperti lingkungan tempat kegiatan belajar mengajar
yang tidak kondusif. Oleh karena -itu, kekeliruan ini dapat diatasi dengan
menciptakan situasi yang kondusif, menumbuhkan motivasi dan meningkatkan
konsentrasi siswa pada sistem linguistik yang sedang dipelajarinya.

Penelitian ini lebih difokuskan pada kesalahan. Kekeliruan dalam
penelitian ini, hanya berperan untuk membedakan kesalahan. Hal ini berarti
semua yang menyimpang dianggap sebagai kesalahan, karena dalam penelitian ini

pengambilan datanya hanya dilakukan satu kali saja.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian tentang Penggunaan Konjungsi Intrakalimat Dalam Paragraf
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta Tahun
Ajaran 2005/2006 termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data
dalam penelitian ini berupa kata-kata bukan berupa angka. Moeloeng (2002: 6)
menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif data berupa kata-kata, bukan
berupa angka. Data tersebut berupa hasil tertulis tentang konjungsi yang terdapat
dalam paragraf siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul,
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan
konjungsi intrakalimat dan mendeskripsikan konjungsi intrakalimat yang salah
digunakan.

Penelitian deskriptif kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil
(Moeloeng, 2002: 7). Data yang berupa hasil pekerjaan siswa dalam melengkapi
paragraf dengan konjungsi intrakalimat dikumpulkan melalui suatu proses. Dalam
melengkapi paragraf disertai perintah agar siswa menggunakan konjungsi
intrakalimat yang tepat. Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberni

kebebasan siswa untuk menggunakan konjungsi intrakalimat yang diketahuinya.

[N\
n
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3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosari,
Gunungkidul, Yogyakarta Tahun Ajaran 2005/2006. Siswa yang diteliti adalah
siswa kelas VIIIE. Jumlah siswa yang dijadikan subjek penelitian itu ada 36 siswa
yang terdiri dari 18 siswa putra dan 18 siswa putri. Penentuan subjek penelitian
tersebut berdasarkan alasan bahwa siswa kelas VIII sudah mendapatkan teori
mengenai konjungsi intrakalimat. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
informasi penggunaan konjungsi intrakalimat dalam paragraf siswa dan
mendeskripsikan konjungsi intrkalimat yang salah digunakan dalam paragraf

siswa.

3.3 Data Penelitian

Data penelitian ini berupa seluruh konjungsi intrakalimat yang t_erdapat
dalam paragraf siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul,
Yogyakarta Tahun Ajaran 2005/2006. Data penelitian yang pertama, terdiri dan
dua .yaitw: (1) paragraf rumpang yang telah dilengkapi oleh siswa dengan
konjungsi intrakalimat yang tepat, (2) paragraf yang telah dilengkapi oleh siswa
dengan memilih jawaban yang tepat atau pilihan ganda. Data yang kedua, berupa
catatan hasil wawancara tentang penggunaan konjungsi intrakalimat. Data
pertama, berupa paragraf rumpang yang telah dilengkapi oleh siswa dengan
konjungsi intrakalimat yang tepat digunakan untuk menjawab rumusan masalah
yang pertama. Data pertama, berupa paragraf rumpang yang telah dilengkapi oleh

siswa dengan konjungsi intrakalimat vang tepat dan paragraf vang telah
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dilengkapi oleh siswa dengan memilih jawaban yang tepat atau pilihan ganda

digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua. Data yang berupa

catatan hasil wawancara tentang penggunaan konjungsi intrakalimat juga

digunakan untuk memaknai dan menjawab rumusan masalah yang kedua.

Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 1

Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta.

Tabel 3 Data Konjungsi Intrakalimat dalam Soal Tes

No Konj upsi ) Makna ) Contoh T Urutan sgal Jumla}]
Intrakalimat dalam paragraf
Ia Subordinatif pembandingan sebagai I I
Subordinatif waktu sejak 2 1
Koordinatif pemilikan atau 3 1
Koordinatif pendampingan serta 4 1
‘i(oord'matif perlawanan tetapi 5 1
Subordinatif hasil sampai 6 I
Jumlah konjungsi 6
Ib Subordinatif atributif yang 1 1
Koordinatif pemilihan atau 2 1
Koordinatif pertentangan sedangkan 3 1
Subordinatif sebab karena 4 1
koordinatif penambahan dan 5 1
|

- Jumiah konjungsi 5 |
1c | Korelatif o entah...entah 1 I
Subordinatif waktu falu 2 1
Subordinatif komplementasi | bahwa 3 1
Koordinatif penambahan dan 4 1
Subordinatif syarat bila 5 1
Eubordinatif cara dengan 6 1
Jumlah konjungsi 6
1d | Korelatif - baik...maupun 1 1
Koordinatif penambahan dan 2 1
Koordinatif pemilihan atau 3 1
subordinatif sebab karena 4 1
Jumlah konjungsi 4
le | Koordinatif perlawanan hanya i 1
Subordinatif cara tanpa 2 1
Subordinatif konsensif walaupun 3 1
Koordinatif penambahan dan 4 1
Subordinatif konsensif meskipun S 1
Subordinatif syarat jika 6 1
subordinatif pembandingan | lebih...daripada 7 1
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Jumlah konjungst 7
11.1 | Koordinatif Perlawanan, tetapi, atau 12 2
pemilihan
2 Subordinatif Pembandingan |seolah-olah - 1
3 Koordinatif Pemilihan melainkan - 1
4. Koordinatif Pertentangan sedangkan - 1
5. Koretatif - demikin ...sehingga - 1
6. Korelatif - jangankan ... pun - 1
7. Korelatif - apakah .. atau - 1
. Subordinatif waktu sambil, sesudah 1,2 2
9. Subordinatif Cara, tanpa - 1
10. | Subordinatif Syarat, jika, atau, biar 1,23 3
Pemilihan
Waktu
11 | Subordinatif Pengandaian seandainya ‘ -
12 | Korelatif - tidak hanya ... tetapi juga | 1,2 1
Jumiah konjungsi —f 16
Jumlah total konjungsi intrakalimat dalam soal tes | 44
r Jumlah soal tes | 40

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh
data dalam penelitian. Alat yang digunakan untuk memperoleh data dalam
penelitian ini adalah instrumen tes. Tes ini, dilakukan dengan cara menyuruh
siswa untuk mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan penggunaan konjungsi
intrakalimat.

Soal yang terdapat dalam instrumen penelitian tersebut terdiri dari dua
bagian (1) berupa lima buah paragraf rumpang yang topiknya berbeda-beda, (2)
berupa dua belas soal memilih jawaban yang tepat atau pilihan ganda. Peneliti
memilih topik yang nyata dan dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari. Sebelum
siswa mengerjakan soal, peneliti memberikan pangantar terlebih dahulu mengenai
konjungsi intrakalimat dan siswa harus melengkapi lima buah paragraf rumpang
dan mengerjakan dua belas soal memilih jawaban yang tepat atau pilihan ganda.

Instrumen penelitiannya adalah sebagai berikut.
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Petunjuk Umum!
1) Tulis nama dan nomor presensi Anda pada sudut kanan atas dalam lembar
soal!
2) Jawaban ditulis dalam lembar soal!
3) Waktu yang tersedia untuk mengerjakan 90 menit.
4) Bacalah perintah dengan baik!
5) Setelah selesai mengerjakan, lembar soal yang sudah terisi diserahkan

kepada petugas.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan teknik tes.
Tes yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tes yang berupa soal-soal yang
berkaitan dengan penggunaan konjungsi intrakalimat. Teknik ini dipilih karena
merupakan cara yang tepat untuk mengumpulkan data tentang penggunaan
konjungsi intrakalimat. Selain itu, dalam pengumpulan data peneliti juga
menggunakan teknik wawancara. Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada guru
Bahasa Indonesia dan beberapa orang siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosari,
Gunungkidul, Yogyakarta Tahun ajaran 2005/2006. Pengumpulan data tersebut
dilakukan pada tanggal 13 April 2006.

Secara rinci, teknik pengupulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah
scbagai berikut.

1) Lembar soal yang sudah terkumpul dibaca dan diteliti. Setelah itu, peneliti

menentukan bagian-bagian soal yang akan dianalisis.
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2) Peneliti mengelompokkan data-data penelitian.

3) Peneliti menyusun kode untuk menandai dan memasukkan data kedalam
tabel. Kode-kode data tersebut sebagai berikut. Kode KO, KOR, SO
untuk menandai jenis-jenis konjungsi intrakalimat. Kode (I) untuk
menandai soal paragraf rumpang dan kode (II) untuk menandai soal
piliban ganda. Kode angka (001-036) untuk menandai kode absensi siswa.

| Kode angka (1-12) untuk menandai nomor urut soal dalam paragraf
rumpang dan untuk menandai nomor urut soal dalam pilihan ganda. Kode
abjad (a, b, ¢, d, €) untuk menandai bagian-bagian paragraf dalam paragraf
rumpang dan untuk menandai jawaban siswa dalam soal pilihan ganda.

4) Apabila disajikan secara lengkap kode untuk paragraf rumpang sebagai
berikut. (001Tal) dapat dibaca siswa nomor absen 001 mengerjakan soal
paragraf rumpang (I) pada bagian paragraf (a) nomor urut soal (1)
sedangkan kode untuk pilihan ganda apabila disajikan secara lengkap
sebagai berikut. (0011I5d) dapat dibaca siswa nomor absen 001
mengerjakan soal pilihan ganda (IT) pada soal nomor (5) dan jawabannya
(d).

5) Peneliti menentukan kode untuk data wawancara. Kode-kode tersebut
sebagai berikut. Kode angka (1-10) nomor urut pertanyaan wawancara.
Kode abjad G untuk menandai guru, kode P untuk menandai pertanyaan
wawancara, kode SI untuk menandai siswa puteri sedangkan kode SA
untuk menandai siswa putera. Kode angka (015, 028, 001, dan 010) untuk

menandai absen siswa. Apabila disajikan secara utuh kode untuk
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wawancara sebagai berikut. G.P1 dapat dibaca guru menjawab pertanyaan
yang 1, sedangkan kode SI/015.P7 dapat dibaca siswa puteri nomor absen

015 menjawab pertanyaan yang ke7.

3.6 Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul kemudian peneliti melakukan langkah-

langkah sebagai berikut.

D

2)

3)

4)

5)

Peneliti membaca lima buah paragraf dan dua belas soal pilihan ganda
hasil pekerjaan siswa dengan cermat.

Peneliti meneliti lima buah paragraf dan dua belas soal pilihan ganda yang
sudah dilengkapi oleh siswa.

Peneliti mengidentifikasi kesalahan ke dalam jenis-jenis kesalahan
konjungsi intrakalimat, yaitu kesalahan konjungsi intrakalimat koordinatif
(KO), kesalahan konjungsi intrakalimat korelatif (KOR), kesalahan
konjungsi intrakalimat subordinatif (SO). Dalam mengidentifikasi
kesalahan konjungst intrakalimat, peneliti menggunakan buku T7ata
Bahasa Baku Bahasa Indonesia dan Kelas Kata dalam bahasa Indonesia.
Peneliti mengelompokkan jenis-jenis kesalahan tersebut kebagian yang
lebih khusus yaitu ke dalam bagian paragraf rumpang dan bagian pilihan
ganda.

Peneliti menghitung jumlah kesalahan siswa sesuail dengan jenis-jenis
kesalahan konjungsi intrakalimat setelah itu, jumlah kesalahan konjungsi

intrakalimat dihitung dalam persen. Rumus yang digunakan untuk
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menghitung jumlah kesalahan konjungsi intrakalimat adalah jumlah
kesalahan dibagi jumlah keseluruhan konjungsi intrakalimat dikalikan

seratus persen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, peneliti menguraikan hasil penelitian dan pembahasan. Hasil
penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang pertama dan kedua,
‘yaitu: (1) menemukan jenis konjungsi intrakalimat yang terdapat dalam paragraf
“siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta Tahun Ajaran
2005/2006, dan (2) menemukan jenis konjungsi intrakalimat yang salah digunakan
dalam paragraf. Kesalahan tersebut berdasarkan pada penggunaan konjungsi
intrakalimat yang tidak tepat dalam paragraf. Pembahasan hasil penelitian mencakup
kedua hal tersebut ditambah dengan hasil wawancara mengenai penggunaan
konjungsi intrakalimat dengan guru bahasa Indonesia kelas VIIT dan siswa-siswi

kelas VIII

4.1 Deskripsi Data

Data dalam penelitian ini bempa konjungsi intrakalimat yang terdapat dalam
lembar soal yang harus dilengkapi oleh siswa. Lembar soal tersebut terdiri dua bagian
yaitu: (1) terdiﬁ dari lima buah paragraf rumpang yang harus dilengkapi siswa
dengan menggunakan konjungsi intrakalimat yang tepat, (2) terdiri dari dua belas soal
vang berupa paragraf dan harus dilengkapi oleh siswa dengan memilih jawaban yang

tepat atau pilihan ganda. Tes melengkapi paragraf dilakukan sebanyak satu kali.

Ll
LI
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Pengambilan data tersebut dilakukan di kelas VIIE Jumlah hasil pekerjaan siswa
yang terkumpul 35 lembar soal.

Jumlah hasil pekerjaan siswa yang terkumpul seharusnya sebanyak 36 lembar
soal. Dalam penelitian ini, jumlah hasil pekerjaan siswa yang terkumpul hanya 35
lembar soal. Hal tersebut terjadi karena, pada saat pengambilan data ada 1 siswa yang

tidak masuk.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Konjungsi Intrakalimat yang Digunakan Siswa dalam Paragraf
Berdasarkan data yang telah diperoieh, peneliti dapat mendeskripsikan jenis

konjungsi intrakalimat yang digunakan dalam paragraf siswa. Jenis konjungsi

intrakalimat yang digunakan dalam paragraf siswa terdiri atas: (1) konjungsi

intrakalimat koordinatif, (2) konjungsi intrakalimat korelatif, (3) konjungsi

intrakaliamat subordinatif.

4.2.2 Konjungsi Intrakalimat yang Salah Digunakan Siswa dalam Paragraf
Berdasarkan data yang telah diperoleh, peneliti dapat mendekripsikan jenis
konjungsi intrakalimat yang salah digunakan oleh siswa dalam paragraf. Jenis
konjungsi intrakalimat yang salah digunakan dalam paragraf siswa terdiri atas: (1)
konjungsi intrakalimat koordinatit, (2) konjungsi intrakalimat korelatif, (3) konjungsi
intrakalimat subordinatif. Jenis konjungsi intrakalimat yang salah digunakan oleh

siswa dalam paragraf dapat dilihat pada Tabel 4.
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Konjungsi Intrakalimat yang Salah Digunakan oleh Siswa dalam Paragraf

Tabel 4

35

{ No i Jenis konjungsi Intrakalimat Banyaknya Presentase
1. | Konjungsi intrakalimat koordinatif T 7194 | 13,86% |
2. | Konjungsi Intrakalimat korelatif 22 1,57%

3. | Konjungsi Intrakalimat subordinatif 142 10,14%
Jumlah 358 25,57%

Berdasarkan Tabel di atas, konjungsi intrakalimat yang salah digunakan

oleh siswa VIII dalam paragraf meliputi: (1) kesalahan konjungsi intrakalimat

koordinatif ada 13,86%, (2) kesalahan konjungsi intrakalimat korelatif ada 1,57%, (3)

kesalahan konjungsi intrakalimat subordinatif ada 10,14%. Ketiga jenis konjungsi

intrakalimat yang salah digunakan dalam paragraf siswa pada Tabel diatas, masih

dapat dikelompokkan lagi menjadi bagian yang lebih khusus. Berikut rincian masing-

masing bagian kesalahan konjungsi intrakalimat di atas.

Tabel S

Jumiah Kesalahan Konjungsi Intrakalimat Koordinatif

pertentangan

]

No | Kesalahan Konjungsi Intrakalimat | Banyaknya | Presentase
Koordinatif

1. | Konjungsi intrakalimat koordinatif makna 59 4,21%
pemilihan

2. | Konjungsi intrakalimat koordinatif makna 32 2,29%
pendampingan

3. | Konjungsi intrakalimat koordinatif makna 25 1,79%
perlawanan

4. | Konjungsi intrakalimat koordinatif makna 21 1,5%
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5. | Konjungsi intrakalimat koordinatif makna ‘ 57 ! 4,07%
| penambahan | |
Jumlah 194 | 13.86%

Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwa kesalahan penggunaan
konjungsi intrakalimat koordinatif pada paragraf siswa kelas VIII SMP diperoleh
sebanyak 13,86% Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat koordinatif tersebut
meliputi: (1) kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat koordinatif makna
pemilihan sebanyak 4,21%, (2) kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat
koordinatif makna pendampingan sebanyak 2,29%, (3) kesalahan penggunaan
konjungsi koordinatif makna perlawanan sebanyak 1,79%, (4) kesalahan penggunaan
konjungsi intrakalimat koordinatif makna pertentangan sebanyak1,5%, (5) kesalahan
penggunaan konjungsi intrakalimat koordinatif makna penambahan sebanyak 4,07%.

Tabel 6

Jumlah Kesalahan Konjungsi Intrakalimat Korelatif

No | Kesalahan ‘Konjungsi Intrakalimat | Banyaknya | Presentase |
Korelatif

1. | Konjungsi intrakalimat korelatif ] 10 0,71%
(entah ... entah)

2. | Konjungsi intrakalimat korelatif 3 0,21%
(baik ... maupun )

3. | Konjungsi intrakalimat korelatif 8 0,57 %
( demikian ... sehingga )

4. | Konjungsi intrakalimat korelatif | 0,07%
(apakah ... atau ) L
Jumlah 22 1,57% |

L 0
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Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwa kesalahan penggunaan
konjungsi intrakalimat korelatif pada paragraf siswa kelas VIII SMP diperoleh
sebanyak 1,57%. Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat korelatif tersebut
meliputi: (1) kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat korelatif (entah ... entah)
sebanyak 0,71%, (2) kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat korelatif (baik ...
maupun) sebanyak 0,21%, (3) kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat korelatif
(demikian ... schingga) sebanyak 0,57% (4) kesalahan penggunaan konjungsi
intrakalimat korelatif (apakah ... atau) sebanyak 0,07%.

Tabel 7

Jumlah Kesalahan Konjungsi Intrakalimat Subordinatif

No | Kesalahan Konjungsi Intrakalimat | Banyaknya | Presentase
Subordinatif

~1——{ Kom i . o Y

. onjungsi intrakalimat subordinatif makna 22 1,57%

pembandingan

2. | Konjungsi intrakalimat subordinatif makna 10 0,71%
waktu/urutan

3. | Konjungsi intrakalimat subordinatif makna 1 0,07%
atributif

4. | Konjungsi intraklimat subordinatif makna 22 1,57%
sebab

5. | Konjungsi intrakalimat subordinatif makna 8 0,57%
komplementasi v

6. | Konjungsi intrakalimat makna syarat 14 1%

7. | Konjungsi intrakalimat subordinatif makna 35 2,5%
cara

8. | Konjungsi intrakalimat subordinatif makna 28 2%
konsensif

9. | Konjungsi intrakalimat subordinatif makna 2 0,14%
perbandingan
Jumlah 142 10,14%

I
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Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwa kesalahan penggunaan
konjungsi intrakalimat subordinatif pada paragraf siswa kelas VIII SMP diperoieh
sebanyak 10,14%. Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif
tersebut meliputi: (1) kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif
makna pembandingan sebanyak 1,57%, (2) kesalahan penggunan konjungsi
intrakalimat subordinatif makna waktu atau urutan sebanyak 0,71%, (3) kesalahan
penggunaan konjungsi intrakalimat makna atributif sebanyak 0,07 (4) kesalahan
penggunaan konjungsi intrakalimat makna sebab sebanyak 1,57% (5) kesalahan
penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif makna komplementsi sebanyak
0,57% (6) kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif makna syarat
sebanyak 1%, (7) kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif makna
cara sebanyak 2,5%, (8) kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif
makna konsensif sebanyak 2%, (9) kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat

subordinatif makna perbandingan sebanyak 0,14%.

4.2.3 Temuan Hasil Wawancara

Data catatan hasil wawancara digunakan untuk memaknai dan menjawab
rumusan masalah yang kedua yaitu “Konjungsi intrakalimat apa saja yang masih
salah digunakan oleh siswa kelas VI SMP 1 Wonosan, Gunungkidul, Yogyakarta
Tahun ajaran 2005/2006 dalam melengkapi paragrat”. Pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti masih berhubungan dengan masalah penggunaan konjungsi

intrakalimat dalam paragraf. Wawancara tersebut dilakukan dengan guru Bahasa
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Indonesia kelas VIII, serta empat orang siswa- siswi kelas VIII SMP I Wonosari,
Gunungkidul, Yogyakarta. Ada sepuluh buah pertanyaan yang diajukan pada saat
wawancara. Enam buah pertanyaan no 1-6 diajukan kepada guru Bahasa Indonesia
Kelas VIII dan Empat Buah pertanyaan no 7-10 kepada empat orang siswa-siswi

kelas VIII. Temuan catatan hasil wawancara tersebut dapat dilihat pada lampiran.

4.3 Analisis Data

Bagian analisis data ini akan menganalisis penggunaan jenis konjungsi
intrakalimat dalam paragraf siswa dan menganalisis kesalahan penggunaan konjungsi
intrakalimat dalam paragraf siswa. Analisis kesalahan ini, akan dikelompokkan
berdasarkan tiga jenis kesalahan konjungsi intrakalimat. Dari seluruh jenis kesalahan
yang ditemukan, diambil masing-masing satu kesalahan untuk dianalisis sebagai

contoh.

43.1 Konjungsi Intrakalimat yang Digunakan

Konjungsi intrakalimat yang digunakan oleh siswa dalam paragraf terdiri
dari tiga jenis, yaitu: (1) konjungsi intrakalimat koordinatif, (2) konjungsi
intrakalimat korelatif, (3) konjungs: intrakalimat subordinatif. Ketiga jenis konjungsi

intrakalimat tersebut ada dalam paragraf siswa.
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4.3.2 Kaesalahan Konjungsi Intrakalimat
4.3.2.1 Kesalahan penggunan konjungsi intrakalimat koordinatif
1) Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat koordinatif makna
pemilihan terdapat pada kalimat:

(1) Kegiatan sehari-hari yang spontan seperti berbicara, makan, serta buang
air besar serta kecil merupakan hasil proses belajar sejak lahir. (0011a3)

kalimat tersebut mengandung kesalahan penggunaan konjungsi
intrakalimat koordinatif serta. Konjungsi intrakalimat koordinatif serta
tidak tepat untuk kalimat di atas karena konjungsi intrakalimat koordinatif
tersebut tidak menunjukkan makna pemilihan, tetapi menunjukkan makna

pendampingan. Jadi, konjungsi intrakalimat koordinatif yang tepat untuk

kalimat 001Ta3 adalah sebagai berikut:

(2) Kegiatan sehari-hari yang spontan seperti berbicara, makan, atau buang air besar
serta kecil merupakan hasil proses belajar sejak lahir.

2) Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat koordinatif makna
pendampingan terdapat pada kalimat:

(3) Kegiatan sehari-hari yang spontan seperti berbicara, makan, atau_buang
air besar dan kecil merupakan hasil proses belajar sejak 1ahir. (0117a4)

Kalimat tersebut mengandung kesalahan penggunaan konjungsi
intrakalimat koordinatif dan. Konjungsi intrakalimat koordinatif _dan
menunjukkan makna penambahan. Konjungsi intrakalimat koordinatif dan
tidak tepat untuk kalimat di atas, karena konjungsi intrakalimat yang tepat

untuk kalimat 011TIa4 adalah konjungsi intrakalimat koordinatif makna
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pendampingan. Jadi, konjungsi intrakalimat koordinatif yang tepat untuk
kalimat 001Ia4 adalah sebagai berikut:

(4) Kegiatan sehari-hari yang spontan seperti berbicara, makan, atau
buang air besar serta kecil merupakan hasil proses belajar sejak lahir.

Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat koordinatif makna
perlawanan terdapat pada kalimat:

(5) “Mencoba yang gagal, mencoba lagi gagal lagi. (0151a5)

Kalimat tersebut mengandung kesalahan penggunaan konjungsi
intrakalimat subordinatif yang Konjungsi intrakalimat yang tersebut
menunjukkan makna atributif. Konjungsi intrakalimat subordinatif yang
tidak tepat untuk kalimat di atas, karena konjungsi intrakalimat yang tepat
untuk kalimat 0151a5 adalah konjungsi intrakalimat koordinatif makna
perlawanan. Jadi, konjungsi intrakalimat koordinatif yang tepat untuk
kalimat 001IaS adalah sebagai berikut:

(6) Mencoba tetapi gagal, mencoba lagi gagal lagi.

Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat koordinatif makna
pertentangan terdapat pada kalimat:

(7) Di desa udaranya bersih, tidak dikotori oleh gas-gas buangan yang
berasal dari kendaraan bermotor atau pabrik sehingga di kota udaranya kotor
karena gas buangan dari kendaraan bermotor dan juga dari pabrik. (003Ib3)

Kalimat tersebut mengandung kesalahan penggunaan konjungsi
intrakalimat subordinatif sehingga. Konjungsi intrakalimat sehingga
menunjukkan makna hasil. Konjungsi intrakalimat subordinatif sehingga

tidak tepat untuk kalimat di atas, karena konjungsi intrakalimat yang tepat
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1)

untuk kalimat 003Ib3 adalah konjungsi intrakalimat koordinatif makna
pertentangan. Jadi, konjungsi intrakalimat koordinatif yang tepat untuk
kalimat 0031b3 adalah sebagai berikut:

(8) Di desa udaranya bersih, tidak dikotori oleh gas-gas buangan yang
berasal dari kendaraan bermotor atau pabrik sedangkan di kota udaranya
kotor karena gas buangan dari kendaraan bermotor dan juga dari pabrik.

Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat koordinatif makna
penambahan terdapat pada kalimat:

(9) Di desa udaranya bersih, tidak dikotori oleh gas-gas buangan yang
berasal dari kendaraan bermotor atau pabrik, sedangkan di kota udaranya
kotor karena gas buangan dari kendaraan bermotor atau juga dari pabrik.
(0071b5)

Kalimat tersebut mengandung kesalahan penggunaan konjungsi
intrakalimat koordinatif atau. Konjungsi intrakalimat koordinatif atau
tidak tepat untuk kalimat di atas karena konjungsi intrakalimat koordinatif
tersebut tidak menunjukkan makna penambahan, tetapi menunjukkan
makna pemiliban. Jadi, konjungsi intrakalimat koordinatif yang tepat
untuk kalimat 007Ib5 adalah sebagai berikut:

(10) Di kota udaranya bersih, tidak dikotori gas-gas buangan yang berasal
dari kendaraan bermotor atau pabrik, sedangkan di kota udaranya kotor oleh

gas buangan dari kendaraan bermotor dan juga dari pabrik.

4.3.2.2 Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat korelatif

Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat korelatif entah ... entah

terdapat pada kalimat:
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(11) Pada suatu hari, kyai Bathok Bolu kedatangan seorang tamu, tidak
hanva sandaranya tetapi juga kenalannya. (001icl)

Konjungsi intrakalimat korelatit tidak hanva... tatapi juga tidak tepat unuk

kalimat 0111c1. Konjungsi intrakalimat korelatif yang tepat untuk kalimat

011Icl adalah entah ... entah . berikut ini adalah contoh penggunaanya

dalam kalimat:

(12) Pada suatu har, kyai Bathok Bolu kedatangan seorang tamu, entah

saudaranya entah kenalannya.

2) Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat korelatif baik... maupun
terdapat pada kalimat:

(13) Hal ini dapat kita lihat dari jumlah pengunjung perpustakaan yang
semakin banyak, baik perpustakaan umum, pemerintah dan perpustakaan
sekolah. (0201d1)

Konjungsi intrakalimat korelatif baik ... dan tidak tepat untuk kalimat
0201d1. Konjungsi intrakalimat korelatif yang tepat untuk kalimat 020Id1

adalah baik ... maupun berikut ini adalah contoh penggunaanya dalam

kalimat:

(014) Hal ini dapat kita lihat dart jumlah pengunjung perpustakaan yang
semakin banyak, baik perpustakaan umum, pemerintah maupun

perpustakaan sekolah.

4.3.2.3 Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif
1) Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif makna
pembandingan terdapat pada kalimat:

(15) Akibatnya, belajar dianggap menjadi beban. (0191al)
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Kata menjadi pada kalimat 019lal bukan merupakan bagian dari
konjungsi intrakalimat. Konjungsi intrakalimat yang tepat untuk kalimat
019Ial adalah konjungsi sebagai, karena konjungsi sebagai tersebut
menunjukkan makna pembandingan. Berikut penggunaanya dalam
kalimat:

(16) Akibatnya, belajar dianggap sebagai beban.

Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif makna hasil
terdapat pada kalimat:

(17) Hal itu berlangsung terus sehingga kita mampu. (001a6)
Konjungsi intrakalimat subordinatif makna hasil sehingga tidak tepat
untuk kalimat 030Ia6. Konjungsi intrakalimat subordinatif makna hasil
yang tepat untuk kalimat 030Ia6 adalah konjungsi intrakalimat makna
hasil sampai. Berikut adalah penggunaanya dalam kalimat:

(18) Hal itu berlangsung terus sampai kita mampu.

Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif makna
atributif terdapat pada kalimat:

(19) Marilah kita melihat sebuah desa bila jauh dari kota. (0251b1)

Kalimat tersebut mengandung kesalahan penggunaan konjungsi
intrakalimat subordinatif bila. Konjungsi intrakalimat subordinatif bila
tidak tepat untuk kalimat 025Ib1 karena konjungsi intrakalimat

subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna atnbutif, tetapi
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menunjukkan makna syarat. Jadi, konjungsi intrakalimat subordinatif
yang tepat untuk kalimat 025Ib] adalah sebagai berikut:

(20) Marilah kita melihat sebuah desa yang jauh dari kota.
Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif makna sebab
terdapat pada kalimat:

(21) Di desa udaranya bersih, tidak dikotori oleh gas-gas buangan yang
berasal dari kendaraan bermotor atau pabrik, sedangkan di kota udaranya
kotor sehingga gas buangan dari kendaraan bermotor dan juga dar pabrik.
(029104)

Kalimat tersebut mengandung kesalahan penggunaan konjungsi
intrakalimat subordinatif sehingga Konjungsi intrakalimat subordinatif
sehingga tidak tepat untuk kalimat 029Tb4 karena konjungsi intrakalimat
subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna sebab, tetapi
menunjukkan makna hasil. Jadi, konjungsi intrakalimat subordinatif yang
tepat untuk kalimat 029Ib4 adalah sebagai berikut:

(22) Di desa udaranya bersh, tidak dikotori oleh gas-gas buangan yang
berasal dari kendaraan bermotor atau pabrik, sedangkan di kota udaranya
kotor karena gas buangan dari kendaraan bermotor dan juga dari pabrik.

Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif makna waktu
atau urutan terdapat pada kalimat:

(23) Melihat kyai Bathok Bolu menyadap kelapa itu, si tamu tanpa minta
legen (air gula). (0011c2)

Kalimat tersebut mengandung kesalahan penggunaan konjungsi

intrakalimat subordinatif tanpa. Konjungsi intrakalimat subordinatif
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tanpa tidak tepat untuk kalimat 001Ic2 karena konjungsi intrakalimat
subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna waktu atau urutan, tetapi
menunjukkan makna cara. Jadi, konjungsi intrakalimat subordinatif yang
tepat untuk kalimat 0011c2 adalah sebagai berikut:
(24) Melihat kyai Bathok Bolu menyadap kelapa itu, si tamu lalu minta legen
(air gula).
Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif makna
komplementasi terdapat pada kalimat:
(25) Oleh Kyai Bathok Bolu tamu itu diberi apa yang diminta, lalu tamu itu
mengatakan bila air gula itu segar sekali dan enak rasanya. (0111¢3)
Kalimat tersebut mengandung kesalahan penggunaan konjungsi
intrakalimat subordinatif bila. Konjungsi intrakalimat subordinatif bila
tidak tepat untuk kalimat 0111c3, karena konjungsi intrakalimat
subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna komplementasi tetapi
menunjukkan makna syarat. Jadi, konjungsi intrakalimat subordinatif
yang tepat untuk kalimat 011Ic3 adalah sebagai berikut:

(26) Oleh Kyai Bathok Bolu tamu itu diberi apa yang diminta, lalu tamu itu
mengatakan bahwa air gula itu segar sekali dan enak rasanya.

Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif makna syarat
terdapat pada kalimat:

(27) Menurut Jenderal Ahmad Yam, walaupun memang kematian harus
dialami dalam perjuangan lebih baik diterima daripada terus menghamba
ditindas penjajah. (0141e6)
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Kalimat tersebut mengandung kesalahan penggunaan konjungsi
intrakalimat subordinatif walaupun. Konjungsi intrakalimat subordinatif
walaupun tidak tepat untuk kalimat 014Ie6, karena konjungsi intrakalimat
subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna syarat tetapi menunjukkan
makna komplementasi. Jadi, konjungsi intrakalimat subordinatif yang
tepat untuk kalimat 0141e6 adalah sebagai berikut:

(28) Menurut Jenderal Ahmad Yani, jika memang kematian harus dialami
dalam perjuangan lebih baik diterima daripada terus menghamba ditindas
penjajah.

Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif makna syarat
terdapat pada kalimat:
(29) perjuangan para pejuang pada masa itu hanya dibekali kepercayaan diri
yang tinggi jika bunyi genderang yang bertalu-talu pembakar semangat.

(0201e2)

Kalimat tersebut mengandung kesalahan penggunaan konjungsi
intrakalimat subordinatif jika Konjungsi intrakalimat subordinatif jika
tidak tepat untuk kalimat 020le2, karena konjungsi intrakalimat
subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna cara tetapi menunjukkan
makna syarat. Jadi, konjungsi intrakalimat subordinatif yang tepat untuk
kalimat 020le2 adalah sebagai berikut:

(30) Perjuangan para pejuang pada masa itu hanya dibekali kepercayaan diri
yang tinggi tanpa bunyi genderang yang bertalu-talu pembakar semangat.
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9) Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif makna
konsensif terdapat pada kalimat:

(31) Semangat itu menjadi modal untuk menentang penjajah dan
memperjuangkan kemerdekaan, yang baru dialami ketika ajal tiba.” (0021e5)

Kalimat tersebut mengandung kesalahan penggunaan konjungsi
intrakalimét subordinatif yang Konjungsi intrakalimat subordinatif yang
tidak tepat untuk kalimat 021le5, karena konjungsi intrakalimat
subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna konsensif tetapi
menunjukkan makna atributif. Jadi, konjungsi intrakalimat subordinatif
yang tepat untuk kalimat 0211e5 adalah sebagai berikut:

(32) Semangat itu menjadi modal untuk menentang penjajah dan
memperjuangkan kemerdekaan, meskipun baru dialami ketika ajal tiba.

10)Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif makna
perbandingan terdapat pada kalimat:

(33) Menurut Jenderal Ahmad Yani, jika memang kematian harus dialami
dalam perjuangan sechingga baik diterima dan terus menghamba ditindas
penjajah. (0051e7)

Konjungsi intrakalimat sehingga, dan tidak tepat untuk kalimat 005le7

karena konjungsi tersebut tidak menunjukkan makna perbandingan.

Konjungsi intrakalimat subordinatif yang tepat untuk kalimat 005Ie7

adalah lebih ... daripada. Berikut penggunaanya dalam kalimat:

(34) Menurut Jenderal Ahmad Yami, jika memang kematian harus dialami
dalam perjuangan lebih baik diteima daripada terus menghamba ditindas
penjajah.
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
4.4.1 Konjungsi Intrakalimat yang Digunakan Siswa dalam Paragraf
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa jenis konjungsi
intrakalimat yang digunakan oleh siswa dalam paragraf ada tiga jenis. Tiga jenis
konjungsi intrakalimat tersebut adalah sebagai berikut: (1) konjungsi intrakalimat
koordinatif, (2) konjungsi intrakalimat korelatif, (3) konjungsi intrakalimat
subordinatif. Ketiga jenis konjungsi intrakalimat tersebut ada dalam paragraf siswa
karena semua jenis konjungsi intrakalimat tersebut telah diajarkan oleh guru di dalam

kelas.

4.4.2 Konjungsi Intrakalimat yang Salah Digunakan dalam Paragraf
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui, bahwa urutan kesalahan
konjungsi infrakalimat yang paling banyak, yaitu kesalaban konjungsi intrakalimat
koordinatif sebanyak 13,86%, kesalahan konjungsi intrakalimat subordinatif
sebanyak 10,14%, kesalahan konjungsi intrakalimat korelatif sebanyak 1,57%.
Kesalahan konjungsi intrakalimat koordinatif pada umumnya terjadi pada makna

pendampingan, penambahan, dan makna pemilihan seperti serta, dan, atau. Hal ini

terjadi karena siswa kurang cermat dalam memilih dan menggunakan konjungsi

intrakalimat sesuai dengan kalimat dalam paragraf. Selain itu, ada beberapa

konjungsi intrakalimat yang hampir sama bentuk dan penggunaanya dalam kalimat.
Kesalahan konjungsi intrakalimat subordinatif menduduki urutan kedua

setelah kesalahan konjungsi intrakalimat koordinatif. Kesalahan konjungsi
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intrakalimat in1 disebabkan karena kurangnya pengertian dan pemahaman siswa
terhadap struktur bahasa khususnya penerapan dan penggunaan konjungsi
intrakalimat itu sendiri. Hal ini dapat dilihat, pada sebuah paragraf yang banyak
terdapat  kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat subordinatif makna
pembandingan dan makna cara contohnya konjungsi intrakalimat subordinatif
seolah-olah, dengan, dan tanpa penggunaanya banyak yang salah dan tidak tepat
dalam kalimat.

Kesalahan konjungsi intrakalimat korelatif menduduki urutan ketiga.
diantara konjungsi intrakalimat koordinatif dan konjungsi intrakalimat subordinatif,
konjungsi intrakalimat korelatif paling sedikit kesalahan vpenggunaanya. Hal im
disebabakan karena siswa lebih mudah mengenali ciri-ciri konjungsi intrakalimat
korelatif yaitu bahwa dalam satu kalimat ada satu pasang konjungsi yang saling
berkaitan.

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Purwaningrum (1999), Hasil penelitian ini mempunyai kesamaan mengenai faktor-
faktor penyebab kesalahan berbahasa siswa, sedangkan penelitian Supriyanti (2002)
dan Supriyadi (2002), tidak menyebutkan faktor-faktor ~penyebab  kesalahan
berbahasa siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Purwaningrum (1999) memberikan
alasan bahwa kesalahan yang dibuat siswa, karena kurangnya pengertian dan
pemahaman siswa terhadap kaidah kebahasaan, adanya interferensi bahasa daerah,
adanya interferensi bahasa asing, hiperkorek, analogi yang keliru, dan sikap tidak

serius.
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4.4.3 Hasil Wawancara

Hasil wawancara yang dilakukan oleh penelitt kepada guru Bahasa

Indonesia dan beberapa orang siswa kelas VIII SMP I Wonosari, Gunungkidul,

Yogyakarta sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Siswa-siswi kelas VIII SMP I Wonosari, gunungkidul, Yogyakarta tidak
semuanya suka menulis hanya sebagian saja. (G.P1) Beberapa orang siswa
yang suka menulis di antaranya (SI/015.P7), (SI/028.P7),(SA/002.P7),
dan (SA/010. P7).

Guru tidak selalu menekankan untuk menggunakan struktur bahasa yang
tepat pada saat menulis, memgingat ada bermacam- macam jenis tulisan
yang tidak harus ditulis dengan struktur bahasa yang tepat. (G.P2)

Belum semua siswa-siswi kelas VIII SMP I Wonosari, Gunungkidul,
Yogyakarta dapat menggunakan konjungsi intrakalimat secara tepat dalam
menulis. (G. P3) beberapa orang siswa yang belum dapat menggunakan
konjungsi intrakalimat diantaranya (SI/015.P9) dan (SI/028.P9).

Ada beberapa orang siswa-siswi kelas VIII SMP T Wonosari,
gunungkidul, Yogyakarta masih mengalami kesulitan dalam
menggunakan konjungsi intrakalimat, hal ini dikarenakan ada beberapa
konjungsi intrakalimat yang hampir sama bentuk dan penggunaanya.
Selain itu, untuk menggunakan konjungsi intrkalimat membutuhkan

pengertian dan pemahaman mengenai struktur kebahasaan (G.P4).
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beberapa orang siswa yang masith kesulitan menggunakan konjungsi
intrakalimat diantaranya (SI/015.P8) dan (SA/0010.P8).

5) Usaha yang dilakukan oleh bapak/ ibu guru untuk mengatasi kesulitan
yang dihadapi siswa pada saat menulis yaitu dengan memberikan latihan
menulis, karena dengan sering latihan menulis anak jadi bisa memilih dan
menggunakan konjungsi intrakalimat secara tepat (G.P5). Usaha para
siswa ketika mengalami kesulitan menggunakan konjungsi intrakalimat
dengan bertanya kepada guru Bahasa Indonesia atau mencari di buku.
Beberapa  orang  siswa  tersebut  diantaranya  (SI/015.P10),
(S1/028.P10),(SA/002.P10), dan (SA/010. P10).

6) Adanya harapan dari bapak/ ibu guru Bahasa Indonesia SMP I Wonosari,
gunungkidul, Yogyakarta dengan diadakannya penelitian mengenai
konjungsi intarakalimat dalam paragraf di sekolah ini, yang hasilnya kelak
dapat digunakan sebagai acuan untuk mengajarkan penggunaan konjungsi
intrakalimat secara tepat. (G.P6)

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis dapat menarik kesimpulan
tentang konjungsi intrakalimat yang salah digunakan oleh siswa kelas VIII dalam
menulis paragraf. Kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat dalam menulis
paragraf disebabkan oleh berbagai hal yaitu:

1}  Kurangnya pengertian dan pemahaman siswa pada kaidah kebahasaan

khususnya konjungsi intrakalimat.
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2)  Siswa belum bisa menggunakan konjungsi intrakalimat dalam menulis
paragraf.

3) Adanya beberapa konjungsi intrakalimat yang hampir sama bentuk dan
penggunaanya  sehingga siswa mengalami  kesulitan  dalam
penerapannya.

4)  Siswa kurang cermat dalam menggunakan konjungsi intrakalimat dan

tidak memperhatikan hubungan kesatuan kalimat dalam paragraf.
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BABV

PENUTUP

Pada bab ini dikemukakan kesimpulan, implikasi, dan saran dari penelitian yang
berjudul Penggunaan Konjungsi Intrakalimat dalam Paragraf Siswa Kelas VIII SMP
Negeri | Wonosari, Gunungkidul, Yogvakarta Tahun Ajaran 2005/2006. Kesimpulan,
implikasi, .dan saran penelitian tersebut sebagai bérikut.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV,

peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

5.1.1 Kesimpulan Masalah I

Siswa kelas VIII SMP Negeri | Wonosari, Gunungkidul, ngyaka.ﬂa telah
menggunakan konjungsi intrakalimat dalam paragrafnya. Jenmis konjungsi intrakalimat
vang digunakan siswa dalam paragraf, vaitu (1) konjungsi intrakalimat koordinatif, (2)

konjungsi intrakalimat korelatif, (3) konjungsi intrakalimat subordinatif.

5.1.2 Kesimpulan Masalah II

Hasil penelitian konjungst intrakalimat yang salah digunakan oleh siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta menurut jenis kesalahannya
diperoleh sebanyak 358 atau 25,57 % dari data keseluruhan yang berjumlah 1400.

Kesalahan tersebut meliputi: (1) kesalahan konjungsi intrakalimat koordinatif sebanyak

54
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13.86% (2) kesalahan konjungsi intrakalimat korelatif sebanyak1,57%, (3) konjungsi

intrakalimat subordinatif sebanyak 10,14%

5.2. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan konjungsi intrakalimat dalam
menulis paragraf siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta
ada beberapa implikasi yang dapat dikemukakan. Implikasi tersebut adalah sebagai
berikut:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kurang mengerti dan memahami
tentang penggunaan konjungsi intrakalimat dalam paragraf, khususnya konjungsi
intrakalimat koordinatif. Terbukti dengan banyaknya kesalahan yang mereka buat.
Implikasi yang dapat dilakukan dari hasil penelitian tersebut adalah bahwa guru bahasa
Indonesia hendaknya memperbaiki proses belajar mengajar pada aspek kebahasaan
khususnya konjungsi intrakalimat.

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, guru hendaknya lebih banyak
memberikan praktik dan penerapannya secara langsung dalam menulis dengan berbagai
bentuk latihan. Hal in1, bertujuan agar kesalahan yang dibuat siswa dapat segera diketahui
oleh guru dan dilakukan koreksi pembenarannya bersama-sama dengan siswa. Selain itu,
guru harus meningkatkan penggunaan bahasa yang meliputi kelancaran dan kebenaran
bagi siswa dalam mempelajari aspek kebahasaan khususnya konjungsi intrakalimat yang
sangat dibutuhkan. Hal ini, dimaksudkan agar kelancaran dan kebenaran penggunaan
konjungsi intrakalimat dapat tercapai dan kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat

tidak terulang lagi.
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Implikasi lain dari hasil penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai acuan bagi
guru Bahasa Indonesia, yaitu untuk mengetahui proses keberhasilan dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah pada aspek kebahasaan khususnya konjungsi intrakalimat.
Selain itu, adanya penclitian ini dapat membantu guru untuk meningkatkan mutu
pembelajaran pada aspek kebahasaan.

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang positif untuk meningkatkan
pengajaran aspek kebahasaan khususnya konjungsi intrakalimat bagi siswa. Mengingat
dalam Kurikilum Berbasis Kompetensi 2004, pembelajaran aspek kebahasaan khususnya
konjungsi intrakalimat tidak dimasukkan secara langsung dalam kompetensi dasar,
indikator, dan materi pokok tetapi disajikan secara terpisah. Oleh Karena itu,
pembelajaran  konjungsi intrakalimat menuntut kreativitas guru untuk dapat
mengintegrasikan antara pembelajaran konjungsi intrakalimat dengan kompetensi dasar
vang terdapat dalam kemampuan berbahasa serta bersastra. Hal ini, dimakudkan agar
guru dapat menentukan kompetensi dasar yang sesuai untuk dapat diintegrasikan dengan

pembelajaran konjungsi intrakalimat.

5.3 Saran

Penelitian tentang penggunaan konjungsi intrakalimat dalam paragraf siswa kelas
V1II SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta merupakan sumbangan dalam
pembelajaran aspek kebahasaan, khususnya konjungsi intrakalimat. Hasil penelitian ini

dapat dijadikan sebagai dasar bagi peneliti untuk menyampaikan saran sebagai berikut:
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1) Mahasiswa Calon Guru dan Peneliti Lain.

Berdasarkan hasil penelitian ini, mahasiswa calon guru disarankan agar dapat
menciptakan teknik pembelajaran konjungsi intrakalimat secéra lebih menarik dan efektif
agar siswa lebih semangat dan termotivasi untuk mempelajarinya. Bagi peneliti lain,
karena penelitian ini hanya meneliti satu kelas saja maka disarankan agar peneliti lain
melakukan penelitian dengan wilayah yang lebih luas dan bervariasi. Contoh penelitian
yang lebih luas dan bervariasi, yaitu meneliti dua sekolah misalnya sekolah swasta dan
sekolah negeri dan membandingkan kedua sekolah tersebut
2)  Guru Bahasa Indonesia

Untuk menghindari kesalahan berbahasa yang lebih jauh lagi, peneliti
menyarankan agar guru lebih banyak memberikan latthan penggunaan konjungsi
intrakalimat dengan penerapannya dalam berbagai bentuk seperti membuat kalimat,
menulis paragraf dan karangan yang diintegrasikan dengan kemampuan berbahasa yang
lain serta bersastra. Selain 1tu, guru hendaknya juga melakukan koreksi kesalahan siswa
dalam menggunakan konjungsi intrakalimat dan memberikan contoh penggunaan
konjungsi intrakalimat yang benar dalam kalimat. Hal ini, peneliti ajukan karena sebagian
besar siswa kurang memahami dan mengerti tentang penggunaan dan penerapan
konjungsi intrakalimat dalam paragraf.

3) Sekolah SMP Negeni 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta

Pihak Sekolah SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta diharapkan
dapat menyediakan buku-buku yang menunjang seperti Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia. Hal ini peneliti sarankan agar siswa dapat dengan mudah mengatasi kesulitan

vang dihadapinya dengan mencari di buku atau sumber yang akurat.
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Mprican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002. Telp. (0274) 513301, 515352 Fax 562383

Nomor : 035 / Pnlt/Kajur/ JPBS/ 111 / 2006
Lamp :-

Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth. Gubernur Propinsi DIY
CQ. Ka. BAPEDA
Propinsi DIY

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama ;o Dwi Astuti

No. Mhs : 011224026

Program Studi : Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni

Semester - 10 (Sepuluh)

Untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi, dengan

ketentuan sebagai berikut.

Lokasi :  SMP Negeri | Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta

Waktu ;11 -15 April 2006

Topik/Judul :  Penggunaan Konjungsi Intrakalimat Dalam Paragraf Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta Tahun
Ajaran 2005/2006.

Atas Perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 29 Maret 2006

Tembusan :

1. Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta
2. Dekan FKIP

3. Sekretariat Jurusan PBS
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213 :
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209 - 217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. : (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

e —

SURAT KETERANGAN / IJIN
- Nomor : 07.0/1714
Membaca Surat . Dekan, FKIP - USD Yogyakarta No  035/Pnit/Kajur/JPBS/I/2006
Tanggal : 29 Maret 2006 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat . 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Datam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /1 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah |stimewa Yogyakarta.

Diijinkankepada

Nama . DWIASTUTI No. MHSW : 011224026

AlamatInstansi © JI. Mrican - Yogyakarta

Judul . PENGGUNAAN KONJUNGSI INTRAKALIMAT DALAM PARAGRAF SISWA KELAS VIl
SMP NEGER! | WONOSARI, GUNUNGHKIDUL, YOGVAKARTA TAHUN AJARARN
2005/2806

Lokasi : Kab. Gunungkidul

Waktunya : Mulaitanggal 03 April 2006 s/d 03 Juli 2006

- 1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )

untuk mendapatpetunjuk sepertunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Suratjjin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

diatas.
Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal . 03 April 2006
{ Sebagai Laporan )
2. Bupati Gunungkidul, Cq. Ka. Bappeda; A.n. GUBERNUR
3. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DIY; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4. Dekan, FKIP - USD Yogyakarta; KEPALA BAREDA PROPINSI DIY
5. Pertinggal. : ALIOBIRANG PENGENDALIAN
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )

e——————— e ——
—

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : ........ 070/..204

Ku. Bepeda Prop. DIY No. 07.0/ 1714 Lertenggal 3 ivpril 2006

: Perihel : Ifin Penelitian
Membaca Surat
Mengingat ¢ 1. Keputusan Mendagri Nomor 9 Tahun [983 tentang :Pedoman Pendataan Sumber dan
Potensi Daerah ;
2. Keputusan Mendagri Nomor 61 Tahun 1983 tentang : Pedoman Penyelenggaraan
Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di lingkungan Depdagri ;
3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor ; 33/KPTS/1986 tentang :
Tatalaksana Pemberian Izin bagi setiap Instansi Pemerintah maupun Non Pemerintah

yang melakukan Pendataan/Penelitian,
Diizinkan kepada

Nama . DWI ASTUTT NIM. 011224026
Fak/Akademi g {ep

Alamat Instansi
Alamat Rumah
Keperluan

--------------------------------------------------------------------------------------------------

Lanxi,.dionosari.....

Lokasi

Dosen/Pembimbing  : .. Dxe. Bo WLARARTANEO 8. Mai B pnnsissssssrssssssssssssssssssinsssssssess

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

Waktunya ! Mulai pada tanggal 11 April 2006~ 15 Juli 2006
Dengan ketentuan

1. Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala Desa, Kepala Instansi)
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.
3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Gunungkidul (cq. BAPPEDA Gunungkidul).

4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya
diperlukan untuk keperluan ilmiah. :

5. Surat izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan. ‘
6. Surat izin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat suka memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di : Wonosari
Pada tanggal 4 Avril SO0

A

_— Ap~BUPATI GUNUNGKIDUL
h A K_,_ABUPATEN GUNUNGKIDUL
SN AT DAN PEL. OL NI

Ll

Tembusan kepada Yth,
1. Bapak Bupati Gunungkidul

(sebagai Laporan)
2, Sdr, Kakan Kesbanglinmas Kab. Gunungkidul.
3. wdr, Ka. Dints Zendaiuikon Koab. Gic
4. Bar, Ka, S N 1 uonosori Kab. Gic
T. Gdr, Deken FILLT- Toh YK
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Data Jenis - Jenis Konjungsi Intrakalimat yang Digunakan oleh Siswa Kelas

VI

SMP N 1 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta

Kode
Paragraf

Kunci Jawaban

Konjungsi Intarakaliamat

KO

KOR

SO

Penggunaan Konjungsi Intrakalimat Oleh

Siswa

Ia

sebagai

3

(001),
(008),
(015),
(022},
(030),

(002), (003), (004), (006), (007),
(0090, (010), (012), (013), (014),
(016), (017), (018), (020), (021),
(024), (026), (027), (028), (029),
(031), (032), (033), (036).

sejak

(0o1),
(007),
(013),
(019),
(025),

(002), (003), (004), (005), (006),
(008), (009), (010), (011) (012),
(014), (015), (016), (017), (018),
(020), (021), (022), (023), (024),
(026), (027), (028), (029), (030),

(031), (032), (033), (034), (035)  (036).

atau

(005),
(031).

{008), (009), (011), (O17), (020),

serta

(005), (017), (031)

tetapi

001), (002), (003), (004), (005), (00G),

(007),
(013),
(020),
(026),

(008), (009), (010), (011) (012),
(014), (016), (017), (018), (019),
(021), (022), (023), (024), (025)
(027), (028), (029), (030), (031),

(032), (033), (036).

sampai

(002),
(008),
(017),
(023),

(003), (004), (005), (006), (007),
(009), (010),) (013), (015), (016),
(018), (019), (020}, (021), (022),
(024), (025) (026), (027). (028),

(029), (031), (032), (033), (036)

Ib

yang

RY

001), (002), (003), (004), (005). (006).

(007),
(013),
(019),
(026),

(008), (009), (010), (011) (012),
(014), (015), (016), (017), (018),
(020), (021), (022), (023), (024),
(027), (028), (029), (030), (031),

(032), (033), (034), (035) (036).

atau

(002),
(013),
(021),
(032),

(004), (006), (008), (010),), (O11),
(014), (015), (017), (018); (020),
(022), (023), (024), (026), (027),

sedangkan

(003),
(010),
(021),
(028),
(036)

(004), (005), (006), (007), (008),
(012), (015), (016), (017), (020),
(022), (023), (024), (026), (027),
(029), (030), (032), (033), (035),

karena

(002),
(012),

(003), (006), {008), (010),), (011),
(017), (020, (021), (023), (027),




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

(028), (031), (033), (033), (035), (036)

dan

(002), (004), (006), (008), (010),), (014),
(015), (017), (018), (019), (021), (022),
(023), (024), (026), (027), (032), (033)

Ic

entah ... entah

(002),
(009),
(019),
(027),
(035).

{004), (605}, (0666), (007),), (008),

(012), (013),
(020), (021),
(028), (029),

(015), (016)
(023), (024)
(031), (032)

. (017),
, (026),
, (033),

lalu

(002),
(008),
(014),
(021),
(027),
{035)

{003), (004),

(009), (010),

(015), (016),

(022), (023),

(028), (029),
(036).

(005), (006)

(011) (012),

(017), (018)

. (007),
(013),
, (020),

(024), (025) (026),

(031), (032)

. (033),

bahwa

(002), (003),
(009), (010),
(016), (017),
(023), (024),
(030). (031),

(004), (006), (007), (008),
(012), (013), (014), (015),
(018), (020), (021), (022),
(026), (027), (028), (029),
(032),

dan

(002), (003),
(010), (011),
(016), (017),
(023), (024),
(032),

(004), (006), (007), (009),
(012), (013), (014), (015),
(018), (019), (021), (022),
(026), (028), (029), (031),

bila

(001), (002),
(007), (008),
(014), (0195),
(021), (022),
(027), (028),
(033), (035),

(003), (004), (CO5), (006),
(009), (010), (012), (013),
(016), (017), {018), (020),
(023), (024), (025) (026),
(029), (030), (031), (032),
(036).

Id

dengan

(001), (002),
(007), (008),
(014), (015),
(020), (021),
(027), (028),
(035), (036).

(003), (004), (005), (00G),
(009), (010), (012), (013),
(016), (017), (018), (019),
(022), (023), (025) (026),
(029), (030), (031), (032),

baik ... maupun

(001), (002),
(007), (009),
(014), (015),
(021), (022),
(027), (028),
(035), (036).

(003), (004), (005), (006),
(010), (011) (012), (013),
(016), (017), (018), (019),
(023), (024), (025) (026),
(029), (030), (032), (033),

dan

(001), (002),
(010), (011)
(016), (017),
(023), (024),
(030), (032),

(0033, (004), (006), (009),
(012), (013), (014), (015},
(018), (019), (021), (022),
(025) (026), (027), (028),
(033), (035), (036).

atau

(001), (002),

L (o11) (012),

(017), (018},

(004), (006), (008), (010),
(013), {014), (015), (016),
(019), (020), (021), (622),
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(023),
(030),

(024),
(032),

(025) (026), (027), (028),
(033), (035), (036).

karena

(0o1),
(008),
(015),
(021),
(027),

(035).

(003),
(009),
(016),
(022),
(028),

(004), (005), (006), (007),
(010), (011) (012), (013),
(017), (018), (019), (020),
(023), (024), (025) (026),
(029), (030), (031), (032),

Ie

hanya

(001),
(012),
(020),

(003),
(013),
(022),

(004), (006), (008), (010),
(015), (016), (018), (019),
(023), (025), (026), (027),

(031), (032), (033), (035), (036).

tanpa

(004), (018), (022).

walaupun

<] <]

(002), (006), (007), (008), (010), (012),
(017), (020), (021), (023), (025), (026),
(028), (029), (030), (032), (033), (035),

(036)

dan

(001), (004), (007), (009), (017), (019),
(022), (030), (032), (033), (036)

meskipun

(006), (007), (028), (031)

jika

<] <

(001), (003), (004), (006), (007), (009),
(011), (015), (016), (018), (019), (020),
(021), (022), (023), (024), (025), (026),
. (028), (029), (033), (035), (036).

(027)

lebih ... daripada

(001)
(008)
(014)
(020)
(026)
(033)

. (002),
. (009),
, (015),

(003), (004), (006), (007),
(010), (011) (012), (013),
(016), (017), (018), (019),

. (021), (022), (023). (024), (025)
, (027), (028), (029). (030), (032),
. (035), (036).
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Data Jenis-Jenis Konjungsi Intrakalimat dalam Paragraf Siswa

Konjungsi Intrakalimat

Koordinatif (KO) Korelatif (KOR) ~ | Subordinatif (S0)
atau entah ... entah sebagal
serta baik ... maupun sejak
tetapi sampal

sedangkan yamg
dan karena
hanya lalu
bahwa
bila
dengan
tanpa
walaupun
t meskipun
Jika

lebih ... danpada
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Kunci Jawaban Penggunaan Konjungsi Intrakalimat

I. Paragraf Rumpang
a. 1. sebagai
. sejak
. atau
. serta
. tetapi
. sampat
yang
. atau
. sedangkan
. karena
dan
entah ... entah
. lalu
. bahwa
dan
. dengan
. baik ... maupun
dan
. atau
. karena
. hanva
. tanpa
. walaupun
.dan
. meskipun
6. jika
7. lebih ... daripada

W =AW —

R WR = R LN — LB LR =
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II. Pilihan Ganda

O 00 N O B Y

b, tetapt, atau

a, seolah-olah

b, melainkan

e, sedangkan

d, demikaian ... sehingga
b, jangankan ... pun

a, apakah ... atau

c, sambil ... sesudah

c, tanpa

10. ¢, jika, atau, biar
11. d, seandainya
12. b, tidak hanya ... tetapi juga
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Analisis Data Konjungsi Intrakalimat yang Salah Digunakan Siswa
L. Paragraf Rumpang
No | Konjungi Intrakalimat Benar Jml | Salah Jml
1. | Koordinatif dan Makna
- atau (pemilihan) (0051a3), (008Ia3), (009Ia3), | 7 (0011a3), (0021a3), (0031a3), | 28
(011143), (0171a3), (0201a3), (0041a3), (0061a3), (0071a3),
(0311a3). (0101a3), (012Ia3), (0131a3),
(0141a3), (015Ia3) (016Ia3),
(0181a3), (0191a3), (021Ia3),
(0221a3), (0231a3), (024Ia3),
(0251a3), (026la3), (0271a3),
(0281a3), (0291a3), (030Ia3),
(032Ia3), (0331a3), (0351a3),
(0361a3)
(0021b2), (004ib2), (0061b2), | 19 | (0011b2), (0031b2), (0051b2), | 16
(0081b2), (010Ib2), (011Ib2), (0071b2), (0091b2), (0121b2),
(0131b2), (0141b2), (015Ib2), (0161b2), (0191b2), (0251b2),
(0171b2), (0181b2), (020Ib2), (0281b2), (0291b2), (0301b2),
(0211b2), (0221b2), (023Ib2), (0311b2), (0331b2), (035Ib2),
(0241b2), (0261b2), (027Ib2), (0361b2).
(0321b2).
(0011d3), (002Id3), (004Id3), | 29 | (0031d3), (0051d3), (0071d3), | 6
(0061d3), (008Id3), (010Id3), (0091d3), (0291d3),
(0111d3), (0121d3), (0131d3), (0311d3).
(0141d3), (0151d3) (0161d3),
(0171d3), (018Id3), (0191d3),
(0201d3), (0211d3), (022Id3),
(0231d3), (0241d3), (025Id3),
(0261d3), (0271d3), (028Id3),
(030Id3), (0321d3), (0331d3),
(0351d3), (0361d3)
- serta (pendampingan) (005Ia4), (0171a4), (0311a4). 3 (0011a4), (0021a4), (0031a4), | 32
(0041a4), (006la4), (0071a4),
(008Ia4), (009Ia4), (010Iad),
(011Ia4), (012Ia4), (013Ia4),
(0141a4), (015Ia4) (016Iad),
(0181a4), (0191a4), (020Ia4),
(021Ia4), (0221a4), (0231a4),
(0241a4), (0251ad), (026]ad),
(0271a4), (028Ia4), (0291a4),
(030Ia4), (032Ia4), (033Iad),
! (0351a4), (0361a4)
- tetapi (perlawanan) (0011a5), (002Ia$), (003IaS). | 33 (015Ia5), (035Ta4). 2

(004Ia5},

(010Ia5), (011Ia5), (012IaS),

(005IaS), (006Ia3), |
(0071a5), (008IaS), (009Ia5), |

]
L
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(013Ia5), (014Ia5), (016la$),
(0171a5), (018Ia5), (0191a5),
(0201a5), (0211a5), (022Ia5),
(0231a5), (0241a5), (025la5),
(026Ia5), (0271a5), (028Ia5),
(0291a5), (030Ia5), (032Ias),
(0331a5), (0351a5), (0361a5).

-sedangkan (003Ib3), (004Ib3), (005Ib3), | 25 | (001Ib3), (002Ib3), (009IL3), | 10

(pertentangan) (006Ib2), (007Ib3), (008Ib3), (0111Ib3), (0131b3), (0141b3),

(010Ib3), (012Ib3), (015Ib3), (018Ib3), (0191b3), (0251b3),
(016Ib3), (017Ib3), (020Ib3), (0311b3),
(0211b3), (022Ib3), (0231b3),
(0241b3), (0261b3), (027Ib3),
(0281b3), (029Ib3), (030Ib3),
(0321b3), (033Ib3), (035Ib3),
(036Ib3).

-dan (penambahan) (0021b5), (004IbS), (006IbS), | 18 | (001Ib5), (003Ib3), (005ILS), | 17
(008Ib5), (010Ib3), (014Ib3), (007Ib5), (009Ib3), (0111b5),
(0151b5), (0171b3), (018Ib5), (0121Ib5), (0131bS), (0161b5),
(0191bS), (021Ib5), (022IbS), (0201b5), (025IbS), (028Ib5),
(023Ib5), (024Ib5), (026Ib5), (0291b5), (030IbS), (0311Ib5),
(0271b5),  (0321b5), (0331b5), (0351b5), (0361b5).

(002Ic4), (003Ic4), (004Ic4), | 25 | (001Ic4), (005Ic4), (008Ic4), | 10

(006Ic4), (007Ic4), (0091c4), (020Ic4), (0251cd), (0271c4),

(010Ic4), (011Ic4), (012Ic4), (030Ic4), (0331c4), (035Ic4),

(013Ic4), (014Ic4), (015Ic4d) (036Ic4).

(016Ic4), (017Ic4), (018Ic4),

(0191c4), (021Ic4), (022Ic4),

(023Ic4), (024Ic4), (026Ic4),

(028Ic4), (029Ic4), (031Ic4),

(0321c4).

(0011d2), (002Id2), (0031d2), | 29 | (0051d2), (0071d2), (008Id2), | 6

(0041d2), (0061d2), (0091d2), (0201d2), (0291d2), (0311d2).

(0101d2), (011Id2), (0121d2),

(0131d2), (0141d2), (015Id2)

(0161d2), (0171d2), (018Id2),

(0191d2), (0211d2), (022Id2),

(0231d2), (0241d2), (0251d2),

(0261d2), (0271d2), (0281d2),

(0301d2), (032Id2), (033Id2),

(0351d2), (0361d2).

(001Ie4), (004Ie4), (007%ed), | 11 (002Ie4), (0031e4), (005Ied), | 24

(0091e4), (017Ied), (0191e4), (0061e4), (008Ie4), (010Ie4),

(022Ie4), (030Ied), (032Ie4), (011Ie4), (012Ie4), (013Ie4),

(033Ie4), (03611e4). (0141e4), (015Ied) (016lIed),
(018le4), (020Ie4), (0211e4),
(0231e4), (0241e4), (025Ie4),
(026le4), (0271e4), (028Ie4),
(0291e4), (0311e4), (0351e4).

-hanya (perlawanan) (001Iel), (003Iel), (004lel), | 23 (002Iel), (005Iel), (007Iel), | 12
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L

(0061el),
(0121el),
(016lel),
(0201e4),
(025Iel),
(031Iel),

(008el),

(0131el),

(0181el)
(0221e1),
(0261el),
(032Iel),

(0351el), (036lel)

(0101e1),
(015Iel),
(019]el),
(023tel),
(0271e1),
(0331Iel),

(0091el), (011lel), (014lel),
(017Iel), (021Ied), (024lel),
(028Ie1), (029]el), (030Iel),

Jumlah konjungsi intrakalimat koordinatif yang benar

oleh siswa

digunakan

Jumlah konjungsi
intrakalimat koordinatif yang
salah digunakan oleh siwa

2

Korelatif

- entah ... entah

(002Ic1),
(006Icl),
(009Ic),
(015Icl)
(019Ic),
(0231c1),
(0271c),
(031Ic1),
(035Icl).

(004Icl),
(007Ic1),
(012Ic1),
(016Icl),
(020Ic1),
(0241c1),
(028Ic1),
(0321cl),

(005Icl),
(008Icl),
(013Icl),
(0171cl),
(021Icl),
(0261c1),
(0291cl),
(033Ic1),

25

(001Ic1), (003Icl), (010Ic]),
(011Ic1), (014Ic1), (018Icl),
(022Ic1), (0251cl), (030Icl),
(0361c1).

10

-baik ... maupun

(0011d1),
(0041d1),
(0071d1),
(0111d1),
(0141d1),
(0171d1),
(0211d1),
(0241d1),
(0271d1),
(0301d2),
(0351d2),

(002Id1),
(005Id1),
(0091d1),
(0121d1),
(0151d1)
(0181d1),
(0221d1),
(0251d1),
(0281d1),
(0321d2),

(0361d2).

(0031d1),
(0061d1),
(0101d1),
(0131d1),
(0161d1),
(0191d1),
(0231d1),
(0261d1),
(0291d1),
(0331d2),

(008Id1), (0201d1), (0311d1).

Jumlah konjungsi intrakalimat korelatif yang benar digunakan oleh
siswa

Jumlah konjungsi
intrakalimat  korelatif yang
salah digunakan oleh siswa

3.

Subordinatif dan Makna

-sebagai (pembandingan)

(001Ial),
(0041al),
(008Ial),
(0121al),
(015lal)
(018Ial),
(0221al),
(0271al),
(030Ial),
(0331al),

(0021al),
(0061al),
(0091a1),
(013Ial),
(016lal),
(0201al),
(0241al),
(0281al),
(031Ial),
(036lal)

(003Ial),
(0071Ial),
(010Ial),
(0141al),
(017lal),
(021Ial),
(026Ial),
(0291a1),
(0312al),

29

(005Ial), (011Ial), (019Ial),
(0231a1), (025Ial), (035Ial).

-sejak (waktu)

(001Ia2),
(0041a2),
(0071a2),
(0101a2),

(002122),
(0051a2)
(0081a2),

(0111a2),

(0031a2),
(0061a2),
(0091a2),
(0121a),

[¥3)
W
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(0131a2), (014Ia2),
(0161a2), (0171a2),
(0191a2), (0201a2),
(0221a2), (0231a2),
(0251a2), (0261a2),
(0281a2), (0291a2),
(0311a2), (032Ia2),
(0351a2), (0361a2).

(0151a2)
(0181a2),
(0211a2),
(0241a2),
(0271a2),
(0301a2),
(0331a2),

- sampai (waktu)

(002Ia6), (003Iab),
(005Ia6) (006la6),
(008Ia6), (009Ia6),
(0131a6), (015Ia6)
(0171a6), (0181a6),
(0201a6), (0211a6),
(0231a6), (0241a6),
(0261a6), (0271a6),
(0291a6), (0311a6),

(0331a6),  (036la2).

(0041a6),
(0071a6),
(0101a6),
(0161a6),
(0191a6),
(0221a6),
(0251a6),
(0281a6),
(0321a6),

29

(0011a6), (0111a6), (0121a6),
(0141a6), (0301a6), (0351a6)

-yang (atributif)

(0011b1), (002Ib1),
(004Ib1), (005Ib1)
(007Ib1), (008Ib1),
(010ib1), (0111b1),
(0131b1), (014Ib1),
(016Ib1), (017Ib1),
(019Ib1), (020Ibl),
(0221b1),

(0241b1), (0261b1),
(0281b1), (029Ib1),
(0321b1), (0331b1),
(0361b1).

(0031b1),
(006Ib1),
(0091b1),
(0121b1),
(0151b1).
(0181b1),
(0211b1),
(0231b1),
(0271b1),
(0301b1),
(0351b1),

34

(025Ib1)

-karena (karena)

(002Ib4), (0031b4),
(008Ib4), (010Ib4),
(012Ib4), (017Ib4),
(021Ib4), (0231b4),
(0281b4), (0311b4),
(035Ib4),  (036Ib4).

(006Ib4),
(0111b4),
(020Ib4),
(0271b4),
(0331b4),

17

(0011b4), (0041b4), (005Ib4),
(007Ib4), (009Ib4), (0131b4),
(014Ib4), (015Ib4), (0161b4),
(0181b4), (0191b4), (022Ib4),
{0241b4), (0251b4), (026ib4),
(0291b4), (030Ib4), (032Ib4

18

(0011d4), (0031d4),
(005Id4) (0061d4),
(0081d4), (0101d4),
(0121d4), (0131d4),
(0161d4), (0171d4),
(0191d4), (020Id4),
(0221d4),

(0241d4), (026d4),
(0281d4), (0291d4),
(0321d4),

(0351d4),

(0041d4),
(0071d4),
(0111d4),
(0151d4).
(0181d4),
(021144),
(0231d4),
(0271d4),
(0301d4),
(0331d4),

(0021d4), (0091d4), (0141d4),
(0361d4)

-lalu (urutan/waktu)

(002Ic2), (003Ic2),
0051c2), (006Ic2),

(0041¢2),
(0071c2),

(0011c2), (0191c2), (0301c2).

L
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(008Ic2), (009Ic2), (010Ic2),
(0111c2), (012Ic2), (013Ic2),
(0141c2), (015Ic2) (016Ic2),
(017ic2), (0181c2), (0201c2),
(0211c2), (022Ic2), (023Ic2),
(0241c2), (025Ic2), (026Ic2),
(0271c2), (0281c2), (0291c2),
(0311c2), (032Ic2), (033Ic2),
(0351c2), (0361c2)

-bahwa (komplementasi)

(002Ic3), (003Ic3), (004Ic3),
(0061c3), (007Ic3), (008Ic3),
(0091c3), (010Ic3), (012Ic3),
(013ic3), (0141c3), (0151c3)
(016Ic3), (017Ic3), (018Ic3),
(020Ic3), (021Ic3), (022Ic3),
(0231c3), (024Ic3), (026Ic3),
(027Ic3), (028Ic3), (0291c3),
(0301c3), (0311c3), (0321c3),

(0011c3), (005Ic3), (0111c3),
(0191c3), (0251c3), (033Ic3),
(035Ic3), (0361c3).

-bila (syarat)

(001Ic5), (002IcS), (003IcS),
(004Ic5), (005Ic5), (006IcS),
(0071c5), (008IcS), (009IcS5),
(0101c5), (0121c5), (0131c5),
(014Ic5), (015Ic5), (016IcS),
(017Ic5), (018Ic5), (020IcS),
(0211c5), (022Ic5), (0231cS),
(0241c5), (0251c5), (0261cS),
(0271c5), (0281cS), (0291¢S),
(030Ic5), (031Ic5), (032Ic5),
(0331c5), (035I¢5), (0361c3).

33

(0111c5), (0191c5).

-dengan (cara)

(001Ic6), (002Ic6), (003Lc6),
(0041c6), (0051c6), (0061ch),
(007Ic6), (008Ic6), (009Ics),
(010ic6), (012IcG), (013IcG),
(0141c6), (015Ic6), (016Ic6),
(0171Ic6), (018Ic6), (019Ic6),
(0201c6), (0211c6), (022ict),
(0231Ic6), (025Ic6), (0261c6),
(0271c6), (0281c6), (0291c6),
(030Ic6), (031Ic6), (0321c6),
(0351c6),  (0361c).

32

(0111c6), (0241c6), (0331c6).

- tanpa (cara)

(0041e2), (0181e2), (022I¢2)

(0011e2), (0021€2), (0031e2),
(005Te2), (0061e2), (0071e2),
(0081e2), (0091e2), (010%e2),
(0111e2), (0121e2), (0131e2),
(0141e2), (0151e2) (016le2),
(0171e2), (0191e2), (020Ie2),
(0211e2). (0231e2), (0241e2),
(0251e2), (0261e2), (0271e2),
(0281e2), (0291e2), (030Ie2),
(0311e2), (0321e2), (0331e2),
(035Ie2), (036le2)

32
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- walaupun (konsensif) (0011e3), (002Ie3), (003Ie3), | 34 (003 11e3) 1
(0041e3), (005Ie3), (0061Ie3),
(0071e3), (008Ie3), (0091e3),
(0101e3), (0111e3), (012le3),
(0131e3), (014le3), (015Ie3),
(0161e3), (017Ie3), (018lIe3),
(0191e3), (020Ie3), (021Ie3),
(0221e3), (0231e3), (0241Ie3)
(0251e3), (0261e3), (0271e3),
(0281e3), (0291e3), (030Ie3),
(032Ie3), (0331e3), (035Ie3),
(0361e3).
-meskipun (konsensif) (0061eS), (0071e5), (009tes), | 8 (0011e5), (002ieS), (0031eS), | 27
(0161e5), (018Ie5), (019Ie5) (004Ie5), (005Ie5), (008Ie5),
(0281e5), (0311e5) (0101Ie5), (011Ie5), (012Ie5),
(0131e5), (0141e5), (015Ie5) (
(0171eS), (0201e5), (0211e5),
(0221e5), (0231e5), (0241e5),
(0251e5), (0261e5), (0271e5),
(0291e5), (030Ie5), (0312e5),
(0331e5), (0351e5),
{0361e5)
-jika (syarat) (0011e6), (0031e6), (004Ie6), | 24 | (002Ie6), (005Ie6), (008Ie6), | 11
(006Ie6), (007Ie6), (009Ie6), (0101e6), (012Ie6) (0131e6),
(0111e6), (015Ie6) (016le6), (0141e6), (0171e6), (030Ie6),
(018lIe6), (0191e6), (020Ie6), (03 11e6), (03221e6).
(0211e6), (0221e6), (0231e6),
(024Ie6), (025Ie6), (026le6),
(027Ie6), (028le6), (0291e6),
(0331e6), - (035Ie5),
(0361e5),
- lebih. .. daripada | (0011e7), (002Ie7), (0031e7), | 33 | (005Ie7), (0311e7) 2
(perbandingan) (0041e7), (006Ie7), (007Ie7),
(0081e7), (0091e7), (010Ie7),
(0111e7), (012Ie7), (013Ie7),
(0141e7), (0151e7) (0161e7),
(0171e7), (018Ie7), (0191e7),
(0201e7), (0211e7), (022Ie7),
(0231e7), (0241e57, (0251€7),
(0261e7), (0271e7), (0281e7),
(0291e7), (030Ie7), (0321e7),
(0331e7), (0351e7), (0361e7
Jumlah konjungsi intrakalimat subordinatif yang benar digunakan | 401 | Jumlah komjungsi | 124
oleh siswa intrakalimat subordinatif yang
salah digunakan oleh siswa
Jumlah total konjungsi intrakalimat yang benar digunakan oleh | 680
siswa pada soal teks rumpang
Jumlah total konjungsi intrakalimat yang salah digunakan | 300

oleh siswa pada soal teks umpang
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Analisis Data Konjungsi Intrakalimat yang Salah Digunakan Oleh Siswa

1. Pilihan Ganda

No | Konjungsi Intrakalimat Benar Jml | Salah Jml
1. Koordinatif dan Makna
- tetapi, atau (002I1tb), (004II1b), (00SIIIb), | 24 | (0O1II1d), (003 1c), (010I11d),| 11
(perlawanan, pemilihan) (005II1b), (0O7II1b), (OO8IIDL), (011111d), (015111a), (O16111d),
(009I01b), (012II1b), (O13I11lb), (019111d), (025111e), (026111d)
(0141I1b), (017II1b), (O18II1b), (029111e), (036111d).
(020111b), (021111b), (022111b),
(023111b), (024II1b), (027IL1b),
(0281I1b), (030II1b), (O31II1b),
(032I11b), (033111b), (035111b)
-melainkan (perlawanan) | (002113b), (003113b), (004113b), [ 26 | (001113d),(008113d), 9
(005II3b), (006I13b), (0071I3b), (011113c),
(0091I3b), (O1OII3b), (012II3b), (014113d),(016113¢), (019113c),
(013113b), (0151I3b), (017M3b), (021113¢),(025113¢), (029113¢).
(018II3b), (020II3b), (0221I3b),
(023113b), (024113b), (026113b),
(0271I3b), (028II3b), (030II3b),
(0311I3b), (03203b), (0331I3Db),
(0351I3), (036I13b).
-sedangkan (002114¢), (003114e), (004l114¢), | 24 | (001114b),(007114b), 1
(pertentangan) (005I4e), (0061I4e), (008II4e), (013114b),
(009I14e), (010IT4e), (011I4e), (017114b),(023114b),
(012114e), (014114¢), (0151l4e), (028114b),
(016ll4e), (018114e), (0191l4e), (029114b),(03 1114b),
(020114¢), (021114e), (022ll14e), (032114b),
(024114e), (025IT4e), (026I14e), (033114b), (036114b).
(027114e), (030I14e), (035114e).
Jumlah konjungsi Intrakalimat koordinatif yang benar digunakan oleh | 74 | Jumlah konjungsi intrakalimat | 31
siswa koordinatif ~ yang salah
digunakan oleh siswa
2 Korelatif
-demikin .. sehingga (0011I5d), (002II5d), (0041I5d), | 27 | (003IISb),(008IISh), 8
(005II5d), (0O06II5d), (O07IISd), (009115b),
(010115d), (011115d), (012115d), (016115b),(018115b),
(013115d), (014115d), (015II5d), (0191I5b),
(017115d), (0211I5d), (022II5d), (0201I5b), (031TI5¢).
(023115d), (024115d), (0251I5d),
(026115d), (027115d), (028II5d),
(029115d)  (030115d), (032115d),

(033115d0, (035115d), (036115d)

- jangankan ... pun

(001116b),
(004116b),
(007116b),

(0021I6b), (003116b),
(005II6b), (006II6b),
(008116b), (009116b),
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(010116b),
(013116b),
(016116b),
(019116b),
(022116b),
(025116b),
(028116b),
(0311I6b),

(011116b),
(014116b),
(0171I6b),
(020116b),
(023116b),
(026116b),
(029116b)
(032116b),

(035116b), (036113b).

(012116b),
(015II6b),
(0181I6b),
(021116b),
(024116b),
(0271I6b),
(030116b),
(0331I6b),

-apakah ... atau

(00211 7e),
(0051I7¢),
(008117¢),
(011117¢),
(014117¢),
(017117¢),
(020117e),
(023117e),
(026117¢),
(029117¢)

(032117e),
(036117¢).

(003117¢),
(006117e),
(009117e),

(012117¢),

(015117),
(018I17¢),
(021117),
(024117¢),
(027117¢),
(030117¢),
(033107¢),

(004117e¢),
(007117e),
(010117¢),
(013117¢),
(016117¢),
(019117e),
(022117¢),
(025107e),
(028117e),
(031107¢),
(035117¢),

(001117¢)

- tidak hanya ...

juga

tetapi

(0011112b),
(0031112b),
(005I112b),
(007I112b),
(009I112b),
(0111112b),
(0131112b),
(0151112b),
(0171112b),
(0191112b),
(0211112b),
(0231112b),
(0251112b),
(0271112b),
(0291112b),
(0311112b),
(0331112,
(0361112b).

(0021112b),
(004I112b),
(0061112b),
(008TI12b),
(010I112b),
(0121112b),
(0141112b),
(0161112b),
(018I112b),
(0201112b),
(0221112b),
(0241112b),
(0261112b),
(0281112b),
(030I112b),
(0321112b),
(0351112b),

35

Jumlah konjungsi intrakalimat korelatif yang benar digunakan oleh

siswa

131

Jumlah konjungsi intrakalimat
korelatif

3. | Subordinatif

-seolah-olah

(pembandingan)

(001112a),
(004112a),
(011112a),
(015112a),
(019112a),
(024112a),
(033112a).

(0021122),
(007112a),
(012112a),
(017112a),
(020112a),
(030112a),

(003112a),
(009112a),
(014112a),
(018I12a),
(023112a),
(031112a),

19

(005112c),(008112c), (010112c),
(013112¢),(015I12¢), (016112¢).
(021112¢),(022112¢), (025T12¢),
(026112¢),(027112¢), (027112¢),
(028112c),(029112c), (032112¢),
(035112¢),(036112¢).

16

-sambil, sesudah (waktu)

(001118c),
(004118¢),

(002118c),
(005118c),

(003118c),
(006118c),

34

(012118¢)
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(0071I8¢c), (008II8c), (OOSIISC),
(0101I8¢), (011118c), (O13II8c),
(014II8¢c), (015II8c), (0161ISc),
(017118¢c), (018118c), (019118c),
(0201I8c), (0211I8c), (0221I8c),
(023118¢c), (0241I8c), (025II8c),
(026118c), (0271I8c), (028II8c),
(029118c)  (030II8c), (03 1II8c),
(032118c), (033118c), (035118),
(036118c).

-tanpa (cara)

(0011I9c), (002II9c), (003II9¢),
(004119c), (005I9c), (006II9c),
(007119¢c), (008119c), (009119¢),
(010I19¢c), (011119c), (012119¢),
(013119c), (014I19c), (015119c),
(016I19c), (017I19), (0181I9¢),
(019119¢), (020119c), (0211I9c),
(022119¢), (023119c), (024119¢),
(0251I9¢c), (026I19c), (0271I9¢),
(028M9¢), (0291I9c) (030II9c),
(031119c), (032119¢), (033II9c),
(035I09¢), (036119c).

35

-jika, atau, biar
(syarat, pemilihan, tujuan)

(001110c), (002I10c), (003I110c),
(0041110c), (005T110c), (0061T10c),
(0071110c), (008II10c), (009II10c),
(0111110c), (012I110c), (0131110c),
(0141110¢), (0151110¢c), (0171110c),
(0181110c), (0191110c), (0201110c),
(0211110c), (0221110¢), (0231110c),
(0241110c), (025I110c), (0261110c),
(0271110c), (0281110c), (0291110c),
(030I110c), (0311110c), (032I10c),
(0331110c), (0351110c), (0361110c).

34

(0161110c)

-seandainya
(pengandaian)

(0011111d), (00211 1d),
(0031111d), (0041111d),
(0051111d), (0061111d),
(007111d), (0081111d),
(009TI11d), (010I111d),
(0111111d), (0121111d),
(0131111d), (01410111d),
(015011d), (0161111d),
(0171111d), (0181111d),
(0191111d), (0201011d),
(0211111d), (0221111d),
(023111 1d), (0241111d),
(025I011d), (026111 1d),
(0271111d), (0281111d),
(0201111d), (0301111d),
(0311111d), (0321111d),
(0331110c), (0351110c),

(0361110c).

35
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Jumnlah konjungsi intrakaliamt subordinatif yang benar digunakan oleh
siswa

subordinatif  yang salah

157 | Jumiah konjungsi intrakalimat | 18
digunakan oleh siswa

Jumiah total konjungsi intrakalimat yang benar digunakan oleh siswa | 362
pada soal objective test

Jumlah total konjungsi intrakalimat yang salah digunakan oleh siswa | 58
pada soal objective test

Pembahasan Analisis Kesalahan Penggunaan Konjungsi Intrakalimat

1.  Paragraf Rumpang

Koordinatif

No | Soal Benar Salah
a3 | ..sehan-han  yang spontan | e . schari-hari yang spontan seperti | e ... sehari-hari yang spontan
seperti berbicara, makan, berbi K . b . i berbi "
blfate 7t besar... erbicara, makan _atau_ buang air seperti  berbicara, makan,
besar .... serta buang air besar ... (24)
Konjungsi intrakalimat atau  tepat | e ... sehari-hari yang spontan

untuk kalimat a3, karena konjungsi

tersebut menunjukkan makna
pemililihan, selain itu konjungsi terebut
sesuai dengan kalimat dan kesatuan

kalimat dalam paragraf.

seperti berbicara, makan, dan
buang air besar .... (2)
e .. sehari-hari yang spontan
berbicara,

seperti makan,

sampai buang air besar ....
(1)
» . sehan-hari yang spontan
seperti  berbicara, makan,
seperti buang air besar .... (1)
intrakalimat

Konjungsi serta,

dan, sampai, seperti _tidak tepat

unuk  kalimat a3  Kkarena,

konjungsi tersebut tidak
menunjukkan makna pemilihan,
selain itu konjungsi tersebut
tidak sesuai dengan kalimat dan

kesatuan kalimat dalam paragraf.
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—
b2 | ... gas-gas buangan yang berasal | ¢ ... gas-gas buangan yang berasal | e ... gas-gass buangan vyang
dari kendaraan bermotor dari kendaraan bermotor __ atau berasal dari kendaraan
pabrik ... pabrik ... bermotor dan pabrik .... (14)
Konjungsi intrakalimat atau tepat untuk | ¢ ... gas-gas buangan yang
kalimat b2 karena, konjungsi tersebut berasal darni kendaraan
menunjukkan makna pemilihan selain bermotor oleh pabrik ... (2)
itu konjungsi terebut sesuai dengan | Konjungi intrakalimat _dan, oleh
kalimat dan kesatuan kalimat dalam | tidak tepat unuk kalimat b2
paragraf. karena, konjungsi tersebut tidak
menunjukkan maknna pemilihan
selain itu konjungsi tersebut
tidak sesuai dengan kalimat dan
kesatuan kalimat dalam paragraf
d3 | .. pada saat istirahat ____pada | ¢ ... pada saat istirahat atau pada jam- | ¢ ... pada saat istirahat dan
jam-jam pelajaran kosong ... jam pelajaran kosong . ... pada  jam-jam  pelajaran
Konjungsi intrakalimat atau tepat untuk kosong ... (3)
kalimat d3 karena, konjungsi tersebut | e .. pada saat istirahat karena
menunjukkan makna pemilihan selain pada  jam-jam  pelajaran
itu konjungsi terebut sesuai dengan kosong ... (1)
kalimat dan Kkesatuan kalimat dalam | ¢ . pada saat istirahat maupun
paragraf. pada jarﬁ-jam pelajaran
kosong... (1)
Konjungi intrakalimat _ dan,
karena, maupun tidak tepat unuk
kalimat d3 karena, konjungsi
tersebut  tidak  menunjukkan
maknna pemilihan selain itu
konjungsi tersebut tidak sesuai
dengan kalimat dan kesatuan
kalimat dalam paragraf
a4 . buang air besar_ kecil | e ... buang air besar serta kecil | ® ... buang air besar atau kecil
merupakan hasil proses merupakan hasil proses belajar. .. merupakan hasil proes belajar

Lbelajar. ..

Konjungsi intrakalimat

serta tepat ... (25
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belajar. ...

untuk kalimat a4 karena, konjungsi

tersebut menunjukkan makna

pendampingan selain #u konjungsi

terebut sesuai dengan kalimat dan

kesatuan kalimat dalam paragraf.

e ... buang air besar sejak kecil
merupakan  hasil

belajar ... (3)

proses

e ... buang air besar demikian
kecil merupakan hasil proses
belajar ... (2)

e ... buang air besar sampai
kecil merupakan hasil proses
belajar... (1)

e ... buang air besar sebagai
kecil merupakan hasil proses
belajar... (1)

Konjungi

intrakalimat atau,

sejak, demikian, sampai. sebagai
tidak tepat unuk kalimat a4
karena, konjungsi tersebut tidak
menunjukkan maknna
pendampiongan selain itn
konjungsi tersebut tidak sesuai
dengan kalimat dan kesatuan

kalimat dalam paragraf

as

mencoba

mencoba lagi, gagal lagi. ...

gagal,

e .. mencoba tetapi gagal, mencoba

lagi, gagal lagi.. ..

Konjungsi intrakalimat tetapi tepat
untuk kalimat a5 karena, konjungsi
makna

perlawanan selain itu konjungsi terebut

tersebut menunjukkan

sesuai dengan kalimat dan kesatuan

kalimat dalam paragraf.

e ... mencoba yang gagal

mencoba lagi, gagal
lagi... (1)

e ... mencoba demikian gagal
mencoba lagi, gagal lagi ...

1)
Konjungi intrakalimat yang,

demikian, _ tidak tepat unuk
kalimat a5 karena, konjungsi
tersebut  tidak  menunjukkan

maknna perlawanan selain itu
konjungsi tersebut tidak sesuai

dengan kalimat dan kesatuan
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kalimat dalam paragraf

pabrik di

udaranya kotor. ...

kota

e ... pabrik sedangkan di kota
udaranya kotor ...

Konjungsi intrakalimat sedangkan iepat

untuk kalimat b3 karena, konjungsi

tersebut menunjukkan makna

perlawanan selain itu konjungsi terebut

sesuai dengan kalimat dan kesatuan

kalimat dalam paragraf.

e ... pabrik sehingga di kota
udaranya kotor .... (6)

e .. pabrk apakah di kota
udaranya kotor ... (1)

e ... pabrk dan di kota

udaranya kotor ... (1)

kota

e ... pabrk karena di

udaranya kotor ... (1)

.

pabrik bahwa di kota
udaranya kotor ... (1)
Konjungi infrakalimat sehingga,
apakah, dan, karena, bahwa
tidak tepat unuk kalimat b3
karena, konjungsi tersebut tidak
menunjukkan makna perlawanan
selain itu konjungsi tersebut
tidak sesuai dengan kalimat dan

kesatuan kalimat dalam paragraf

kendaraan bermotor

juga dari pabrik....

e ... kendaraaan bermotor dan juga
dari pabrik. ...

Konjungsi intrakalimat dan tepat untuk

kalimat b5 karena, konjungsi tersebut

makna

menunjukkan penambahan

selain itu . konjungsi terebut sesuai
dengan kalimat dan kesatuan kalimat

dalam paragraf.

e . kendararaan bermotor atau

Jjuga dari pabrik ...(7)

- . kendaraan  bermotor
demikian juga dari pabrik
...(6)

° . kendaraan  bermotor

sedangkan juga dari pabrik
(D

e ... kendaraan bermotor yang
juga dari pabrik... (1)

e ... kendaraan bermotor lalu
juga dari pabrik... (1)

Konjungi intrakalimat sehingga

atau,  demikian.  sedangkan
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vang, falu  tidak tepat unuk

kalimat b5 karena, konjungsi
tersebut tidak menunjukkan
makna penambahan selain itu
konjungsi tersebut tidak sesuai

dengan kalimat dan kesatuan

kalimat dalam paragraf
C4 .. air gula itu segar sekali __ | e .. air gula itu segar sekali dan enak | o ... air gula itu segar sekali
enak rasanya.... rasanya... tetapi juga enak rasanya ....
Konjungsi intrakalimat dan tepat untuk 6)
kalimat c4 karena, konjungsi tersebut | e ... air gula itu segar sekali
menunjukkan  makna  penambahan tidak hanya enak rasanya....
selain itu konjungsi terebut sesuai 2)
dengan kalimat dan kesatuan kalimat | e . air gula itu segar sekali
dalam paragraf. tanpa enak rasanya .... (1)
e . .air gula itu segar sekali
tetapi enak rasanya ... (1)
Konjungi intrakalimat tetapi
juga, tidak hanya, tanpa, tetapi
tidak tepat unuk kalimat c4
karena, konjungsi tersebut tidak
menunjukkan makna
penambahan selain itu
konjungsi tersebut tidak sesuai
dengan kalimat dan kesatuan
kalimat dalam paragraf
d2 . dari kalangan mahasiswa - | e ... dari kalangan mahasiswa dan [ e .. dari kalangan mahasiswa
_ pelajar pelajar. ... atau pelajar....(4)

Konjungsi intrakalimat dan tepat untuk
kalimat d2 karena, konjungsi tersebut
makna

menunjukkan penambahan

selain itu konjungsi terebut sesuai
dengan kalimat dan kesatuan kalimat

dalam paragraf.

s .. dari kalangan mahasiswa

maupun pelajar ... (2)

Komjungi  intrakalimat  atau,

maupun tidak tepat unuk kalimat
d2 karena, konjungsi tersebut
tidak

menunjukkan  makna
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penambahan selain itu konjungsi

tersebut tidak sesuai dengan

kalimat dan kesatuan kalimat

e4

modal untuk menentang

penjajah

memperjuangkan

kemerdekaan. ..

e .. modal untuk menentang penjajah

dan memperjuangkan kemerdekaan
Konjungsi intrakalimat dan tepat untuk
kalimat e4 karena, konjungsi tersebut
makna

menunjukkan penambahan

selain itu konjungsi terebut sesuai
dengan kalimat dan kesatuan kalimat

dalam paragraf

dalam paragraf

e _..modal untuk menemtang
penjajah ketika
memperjuangkan
kemerdekaan ... (20)

e ... modal untuk menentang
penjajah walaupun
memperjuangkan
kemerdekaan ... (1)

e ... modal untuk menentang
penjajah yang
memperjuangkan
kemerdekaan ... (1)

e ... modal untuk menentang
penjajah tanpa
memperjuangkan
kemerdekaan ...(1)

e ... modal untuk menentang

penjajah  sedemikian rupa
memperjuangkan
kemerdekaan... (1)

Konjungt intrakalimat ketika

walaupun, yang, tanpa,

sedemikian rupa _ tidak tepat

uvnuk  kalimat e4  karena,
konjungsi tersebut tidak
| menunjukkan makna

penambahan selain itu konjungsi

tersebut tidak sesuai dengan

kalimat dan kesatuan kalimat

dalam paragraf
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el

... pejuang pada masa itu

di bekali kepercayaan diri ....

e ... pejuang pada masa itu hanya di
bekali kepercayaan din ...

Konjungsi intrakalimat hanya tepat

untuk kalimat el karena, konjungsi

tersebut menunjukkan makna

perlawanan selain ity konjungsi terebut

sesuai dengan kalimat dan kesatuan

kalimat dalam paragraf.

e .. pejuang pada masa itu
sedemikian rupa di bekali
kepercayaan diri...(1)

e ... pejuang pada masa itu
lebih dibekali kepercayn diri
..(3)

e ... pejuang pada masa itu
yang dibekali kepercayaan
diri ... (2)

e ... pejuang pada masa itu
tanpa dibekali kepercayaan
diri... (3)

e ... pejuang pada masa itu
meskipun dibekali
kepercayaan diri ... (1)

e ... pejuang pada masa itu
walaupun dibekali

kepercayaan diri... (1)
Konjungi intrakalimat

sedemikian rupa. lebih, yang,

tanpa, meskipun.  walaupun

tidak tepat unuk kalimat e4
karena, komjungsi tersebut tidak
makna

penambahan selain itu konjungsi

menunjukkan

tersebut tidak sesuai dengan
kalimat dan kesatuan kalimat
dalam paragraf.
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Korelatif
No | Soal Benar Salah
cl kedatangan seorang tamu | e ... kedatangan seorang tamu entah | ¢ .. _kedatangan seorang tamu
L saudaranya - saudaranya entah kenalannya. ... baik  saudaranya  maupun
kenalannya. ... Konjungsi intrakalimat korelatif kenalannya.... (4)
entah... entah tepat untuk kalimat cl | e .. kedatangan seorang tamu
karena sesuai dengan isi kalimat dan tidak hanya saudaranya tetapi
kesatuan kalimat dalam paragraf. juga kenalannya .... (5)
e ... kedatangan seorang tamu
dengan saudaranya dan
kenalannya .... (1)
Konjungsi intrakalimat korelatif
baik ... maupun, tidak hanya ...
tetapi juga, dengan ... dan tidak
tepat untuk kalimat ¢l karena
tidak sesuai dengan isi kalimat
dan kesatuan kalimat dalam
paragraf.
d1 | ... pengunjung perpustkaan yang | e ... pengunjung perpustakaan yang | e ... pengunjung perpustakaan
semakin banyak semakin banyak baik perpustakaan yang semakin banyak baik
perpustakaan umum, umum, pemerintah maupun perpustakaan umum,
pemerintah, perpustakaan sekolah ... pemerintah, dan _perpustakaan
perpustakaan sekolah. ... Konjungsi intrakalimat korelatif baik daerah ... (3)
maupun tepat untuk kalimat dl | Konjungsi intrakalimat korelatif
karena sesuai dengan isi kalimat dan | baik ... dan tidak tepat untuk
kesatuan kalimat dalam paragraf kalimat dl karena tidak sesual
dengan isi kalimat dan kesatuan
kalimat dalam paragraf.
Subordinatif
No Soal Benar Salah
al belajar  dianggap e ... belajar dianggap sebagai beban | e ... belajar dianggap seperti
beban .... beban .... (5)
Konjungsi intrakalimat subordinatif | ¢ ... belajar dianggap menjadi
sebagai tepat untuk kalimat al karena, beban .... (1)
konjungsi tersebut menunjukkan makna | Konjungsi intrakalimat
pembandingan dan sesuai dengan | subordinatif seperti. menjadi
kalimat dan kesatuan kalimat dalam | tidak tepat untuk kalimat al
paragraf. karena konjungsi tersebut tidak
menunjukkan makna
pembandingan dan tidak sesuai
dengan kalimat dan kaesatuan
kalimat dalam paragraf,
at ...berlangsung terus__ kita | ¢ . berlangsung terus sampai kita | e ... berlangsung terus
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mamptu. ...

mampu. ...

Konjungsi  intrakalimat  subordinatif
sampai tepat untuk kalimat a6 karena,
konjungsi tersebut menunjukkan makna
hasil dan sesuai dengan kalimat dan
kesatuan kalimat dalam paragraf.

sehingga kita mampu ... {6)
Konjungsi intrakalimat
subordinatif sehungga tidak tepat
untuk  kalimat a6  karena,
konjungsi tersebut tidak
menunjukkan makna hasil dan
tidak sesual dengan kalimat dan
kesatuan kalimat dalam paragraf.

bl . kita melihat sebuah desa | e« ... kita melihat sebuah desa yang | ¢ ... kita melihat sebuah desa
jauh dari kota.. .. jauh dari kota ... bila jauh dari kota... (1)
Konjungsi intrakalimat subordinatif | Konjungsi intrakalimat
yang tepat untuk kalimat bl karena, | subordinatif bila tidak tepat
konjungsi tersebut menunjukkan makna | untuk  kalimat bl  karena,
atibutif dan sesuai dengan kalimat dan | konjungsi tersebut tidak
kesatuan kalimat dalam paragraf. menunjukkan makna atributif
dan tidak sesuai dengan kalimat
dan kesatuan kalimat dalam
paragraf.
b4 ... di kota udaanya kotor ____ | e .. di kota udaranya kotor karena | ® ... di kota udaranya kotor
gas buangan dari kendaraan gas buangan dari  kendaraan demikian gas buangan dari
bermotor .... barmotor .... kendaraan bermotor... (2)
Konjungsi intrakalimat subordinatif | ¢ .. di kota udaranya kotor
karena tepat untuk kalimat b4 karena, oleh gas buangan dan
konjungsi tersebut menunjukkan makna kendaraan nermotor ... (12)
sebab dan sesuai dengan kalimat dan | ¢ ... di kota udaranya kotor
kesatuan kalimat dalam paragraf. sehingga gas buangan dari
kendaraan bermotor ... (2)
e ... di kota udaranya kotor
atau gas buangan dan
kendaraan bermotor ... ( 1)
e di kota wudaranya kotor
dengan gas buangan dari
kendaraan bermotor .... (1)
Konjungsi intrakalimat
subordinatif demikian, oleh
sehingga, atau, dengan tidak
tepat untuk kalimat b4 karena,
konjungsi tersebut tidak
menunjukkan makna sebab dan
tidak sesuai dengan kalimat dan
kesatuan kalimat dalam paragraf.
c2 . si tamu minta legen | ¢ . si tamu lalu minta legen (air | ® ... sitamu tanpa minta legen
(air gula) .... gula) ... (air gula) ... (1)
e .. sitamu tidak hanva minta
Konjungsi intrakalimat subordinatif legen (air gula) .... (2)
lalu tepat untuk kalimat c2 karena, | Konjungsi intrakalimat

konjungsi tersebut menunjukkan makna

subordinatif tanpa, tidak hanya
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urutan waktu dan sesuai dengan
kalimat dan kesatuan kalimat dalam
paragraf.

tidak tepat untuk kalimat c2
karena, konjungsi tersebut tidak
menunjukkan makna urutan
waktu dan tidak sesuai dengan
kalimat dan kesatuan kalimat
dalam paragraf.

c3 ... tamu itu mengatakan e ... tamu itu mengatakan bahwa air | ¢ ... tamu itu mengatakan
air gula segar sekali dan gula itu segar sekali dan enak tidak hanya air gula itu segar
enak rasanya .... rasanya .... sekali dan enak rasanya
Konjungsi intrakalimat ....(6)
subordinatif bahwa tepat untuk | ¢ ... tamu itu mengatakan bila
kalimat ¢3 karena, konjungsi air gula itu segar sekali dan
tersebut  menunjukkan  makna enak rasanya .... (1)
komplementasi dan sesuai dengan (e ... tamu itu mengatakan
kalimat dan kesatuan kalimat tetapi juga air gula itu segar
dalam paragraf. sekali dan enak rasanya ....
(1)
Konjungsi intrakalimat
subordinatif tidak hanya. bila,
tetapi_juga tidak tepat untuk
kalimat c2 karena, konjungsi
tersebut  tidak  menunjukkan
makna komplemntasi dan tidak
sesuai dengan kalimat dan
kesatuan kalimat dalam paragraf.
cs . nikmatnya _ dimakan | ¢ ...  nikmatnya Dbila  dimakan | ¢ .. nikmatnya baik dimakan
bersama-sama dengan menir bersama-sama dengan menir. ... bersama-sama bila menir ...
M
Konjungsi intrakalimat subordinatif | ¢ .. nikmatnya lalu -dimakan
bila tepat untuk kalimat c5 karena, bersama-sama dengan menir
konjungsi tersebut menunjukkan makna ..(D
syarat dan sesuai dengan kalimat dan | Konjungsi intrakalimat
kesatuan kalimat dalam paragraf. subordinatif bila, lalu tidak tepat
untuk  kalimat c¢5  karena,
konjungsi tersebut tidak
menunjukkan makna syarat dan
tidak sesuai dengan kalimat dan
kesatuan kalimat dalam paragraf.
c6 dimakan bersama-sama | e ... dimakan bersama-sama dengan | ¢ ... dimakan bersama-sama
__menir dan katul ... menir dan katul. . maupun menir dan katul ...
@
Konjungsi intrakalimat subordinatif | ¢ ... dimakan bersama-sama
dengan tepat untuk kalimat c6 karena, tanpa menir dan katul ... (2)
konjungsi tersebut menunjukkan makna | Konjungsi intrakalimat
alat dan sesuai dengan kalimat dan | sybordinatif  maupun, tanpa

kesatuan kalimat dalam paragrat.

tidak tepat untuk kalimat c6
karena, konjungsi tersebut tidak
menunjukkan makna alat dan
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menunjukkan makna alat dan
tidak sesuai dengan kalimat dan
kesatuan kalimat dalam paragraf.

e2

kepercayaan diri yang
tinggi,  bunyl gendering
yang bertalu-talu....

e . _.kepercayaan diri yang tinggi
tanpa bunyi genderang yang
bertalu-talu ....

Konjungsi intrakalimat  subordinatif

tanpa tepat untuk kalimat e2 karena,

konjungsi tersebut menunjukkan makna
alat dan sesuai dengan kalimat dan
kesatuan kalimat dalam paragraf.

e ... kepercayaan diri yang
tinggi ketika bunyi genderang
yang bertalu-talu .... (7)

e ... kepercayaan diri yang
tinggi sehingga  bunyi
gendering yang bertalu- talu

(@)

e .. kepercayaan din  yang
tinggi daripada bunyi
gendering vang bertalu-talu. ...
(3)

e ... kepercayaan diri yang
tinggi dan bunyi genderang
yang bertalu-talu .... (i2)

o ... kepercayan diri yang tinggi
jilka bunyi genderang yang
bertalu-talu .... (2)

e ... kepercayaan diri yang
tinggi hanya bunyi genderang
yang bertalu-talu ... (4)

e ... kepercayaan diri yang
tinggi meskipun bunyi
genderang yang bertalu-talu
...

e . kepercayaan diri  yang
tinggi sedemikan rupa bunyi
genderang yang bertalu-talu
...

Konjungsi intrakalimat

subordinatif  ketika, sehingga,

dripada, dan, jika, hanya,
meskipun, sedemikian rupa tidak
tepat untuk kalimat €2 karena,
konjungsi tersebut tidak
menunjukkan makna alat dan
tidak sesuai dengan kalimat dan
kesatuan kalimat dalam paragraf.

e3

kemerdekaan tak pernah
surut dan berubah, harus
menerima kematian. . ..

e ... Kemerdekaan tak pernah surut
dan  berubah walaupun  harus
menerima kematian ...

Konjungsi intrakalimat  subordinatif

walupun tepat unfuk kalimat e3 karena,

konjungsi tersebut menunjukkan makna
konsensif dan sesuai dengan kalimat

e ... kemerdekaan tak pernah
surut dan berubah tanpa harus
menerima kematian. ... (1)

Konjungsi intrakalimat
subordinatif tanpa tidak tepat
untuk  kalimat e3  karena,
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dan kesatuan kalimat dalam paragraf.

konjungsi tersebut tidak
menunjukkan makna konsensif
dan tidak sesuai dengan kalimat
dan kesatuan kalimat dalam
paragraf

e5 memperjuangkan | ¢ ... memerjuangkan kemerdekaan | e ...memperjuangkan
kemerdekaan, baru meskipun baru dialami ketika ajal | kemerekaan yang baru dialami
dialami ketika ajal tiba .... tiba ... ketika ajal tiba .... (21)
Konjungsi intrakalimat subordinatif | e Mempequangkan
meskipun tepat untuk kalimat e5 kemerdekaan jika baru dialami
karena, konjungsi tersebut ketika ajal tiba .... (1)
menunjukkan makna konsensif dan | e memper_]uangkan
sesuai dengan kalimat dan kesatuan kemerdekaan dan baru dialami
kalimat dalam paragraf. ketika ajal tiba .... (3)
o mempeljuangkan
kemerdekaan walaupun baru
dialami ketika ajal tiba .... (1)
° . memperjuamgkam
kemerdekaan sehingga baru
dialami ketika ajal tiba .... (1)
Konjungsi intrakalimat
subordinatif  yang, jika, dan
walaupun, sehingga tidak tepat
untuk  kalimat e5  karena,
konjungsi tersebut tidak
menunjukkan makna konsensif
dan tidak sesuai dengan kalimat
dan kesatuan kalimat dalam
paragraf.
eb .. Jenderal Ahmad Yani | e ... Jenderal Ahmad Yani jika [ e ... Jenderal Ahmad Yani
memang  kematian.  harus memang kamatian harus dialami meskipun memang kematian
dialami dalam perjuangan. ... dalam perjuangan .... harus dialami dalam
Konjungsi  intrakalimat  subordinatif perjuangan.... (6)
jika tepat untuk kalimat e6 karena, | ¢ ... Jenderal Ahmad Yani
konjungsi tersebut menunjukkan makna sedemikaian tupa memang
syarat dan sesuai dengan kalimat dan harus  dialami dalam
kesatuan kalimat dalam paragyaf. perjuangan .... (1)

e ... Jenderal Ahmad Yani
yang memang kematian
harus dialami dalam
perjuangan .... (1)

e ... Jenderal Ahmad Yani

walaupun memang kematian
harus dialami ketika ajal tiba
... ()
e .. Jenderal Ahmad Yani
memang  harus
dialami ketika ajal tiba....
)

Konjungst

intrakalimat
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subordinatif meskipun,
sedemikian  rupa,  vang,
walaupun _ tidak tepat untuk
kalimat e6 karena, konjungsi
tersebut  tidak  menunjukkan
makna syarat dan tidak sesuai
dengan kalimat dan kesatuan

kalimat dalam paragraf.
e7 perjuangan baik | « ... perjuangan lebih baik diterima | # ... perjuangan sehingga baik
diterima terus daripada terus menghamba dan diterima  walaupun terus
menghamba dan  ditindas ditindas penjajah .... menghamba dan ditindas
penjajah. ... Konjungsi intrakalimat  subordinatif penjajah ... (1)
lebih... daripada tepat untuk kalimat €7 | ¢ ... perjuangan yang baik
karena, konjungsi tersebut diterima dan terus
menunjukkan makna perbandingan dan menghamba dan ditindas
sesuai dengan kalimat dan kesatuan penjajah .... (1)
kalimat dalam paragraf.
Konjungsi intrakalimat
subordinatif sehingga. ..
walaupun, vang... dan tidak
tepat untuk kalimat €7 karena,
konjungsi tersebut tidak
menunjukkan makna
perbandingan dan tidak sesuai
dengan kalimat dan kesatuan
kalimat dalam paragraf.
I  Analisis Data Pada Seal Pilihan Ganda
Koordinatif
No Soal Benar Salah
1 . kita menyayangi mereka, | e ... kita menyayangi mereka tetapi | » ... kita menyayangi mereka

__ konflik tetap saja terjadi.
Entah mereka serng marah-
marah karena kita sering
bermain,  kita yang
marah karena mereka, tidak
memperhatikan kita. ...

konflik -tetap saja terjadi. Entah
mereka sering mrah-marah karena
kita sering bermain, atau kita yang
marah  krena  mereka, tidak
memperhatikan kita ....
Konjungsi intrakalimat  koordinatif
tetapi dan atau tepat untuk kalimat 1
karena, konjungsi tersebut
menunjukkan makna perlawanan serta
pemilihan dan sesuai dengan kalimat
dan kesatuan kalimat dalam paragraf.

padahal konflik tetap saja
terjadi. Entah mereka sering
mrah-marah  karena  kita
sering bermain, atau kita
yang marah karena mereka,
tidak memperhatikan kita ....
(7N

s ... kita menyayangi mereka
melainkan konflik tetap saja
tegadi. Entah mereka sering
mrah-marah  karena  kita
sering bermain, padabal kita
yang marah karena mereka,
tidak memperhatikan kita ... |
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M

e ... kita menyayangi mereka
dan konflik tetap saja terjadi.
Entah mereka sering mrah-
marah karena kita sering
bermain, atau kita yang
marah karena mereka, tidak
memperhatikan kita ... (1)

e ... kita menyayangi mereka
serta konflik tetap saja
terjadi. Entah mereka sering
mrah-marah  karena  kita
sering bermain, atau kita
yang marah karena mereka,
tidak memperhatikan kita ....

@

Konjungsi intrakalimat
koordintif (padahal, atau),
(melainkan,  padahal),  (dan,
atau), (serta,atau) tidak tepat
untuk  kalimat 1  karena,
konjungsi tersebut tidak

menunjukkan makna perlawanan
serta pemilihan dan tidak sesuai
dengan kalimat dan kesatuan
kalimat dalam paragraf.

diperkenankan menolong
Permaisuri, Selir Li
sendiri ...

Cy— diperkenankan menolong
Permaisuri, melainkan Selir Li
sendiri ...

Konjungsi intrakalimat  koordinatif

melainkan tepat untuk kalimat 3

karena, konjungsi tersebut

menunjukkan makna pembandingan
dan sesuai dengan kalimat dan kesatuan
kalimat dalam paragraf.

e ... diperkenankan menolong
Permaisuri, tetapi Selir Li
sendiri .... (3)

e ... diperkenankan menolong
Permaisuri, serta  Selir Li
sendiri ... (3)

e ... diperkenankan menolong
Permaisuri, padahal Selir Li
sendiri ... (3)

Konjungsi intrakalimat
koordinatif tetapi, serta, padahal
tidak tepat untuk kalimat 3
karena, konjungsi tersebut tidak
menunjukkan makna
pembandingan dan tidak sesuai
dengan kalimat dan kesatuan
kalimat dalam paragraf’
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4. . rantai panjang berkilat- | ¢ .. rantai panjang berkilat-kilat, | ¢ .. rantai panjang berkilat-
kilat, _ tangan Kkirinya sedangkan tangan kirinya kilat, serta tangan kirinya
memegang telepon memegang telepon genggam. ... memegang telepon
genggam. ... Konjungsi  intrakalimat  koordinatif genggam. ...
sedangkan  tepat untuk kalimat- 4 | Konjungsi intrakalimat
karena, konjungsi tersebut | koordinatif serta tidak tepat
menunjukkan makna pemilihan dan | untuk  kalimat 4  Kkarena,
sesual dengan kalimat dan kesatuan | konjungsi tersebut tidak
kalimat dalam paragraf. menunjukkan makna pemilihan
dan tidak sesuai dengan kalimat
dan kesatuan kalimat dalam
paragraf.
Korelatif
No Soal Benar Salah
5 saya sudah berusaha | ¢ saya sudah  berusaha | ¢ ... saya sudah berusaha
mengejarnya tetapi bis kota itu mengejarya tetapi bis mkota itu mengejarnya tetapi bis kota
jalannya cepatnya jalannya demikan cepatnya itu jalannya tidak hanya
sangat sukar untuk sehingga sangat sukar dikejar. .. cepatnya tetapi juga sangat
dikejar .... Konjungsi  intrakalimat  korelatif sukar di kejar .... (7)
demikian schingga tepat untuk | e .. saya sudah berusaha
kalimat no 5, karena sesuai dengan mengejarmya tetapi bis kota
kalimat dan kesatuan kalimat dalam itu  jalanmya  jangankan
paragraf cepatnya pun sangat sukar
unuk dikejar. ... (1)
Konjungsi intrakalimat korelatif
tidak hanya... tetapi juga
jangankan ... pun tidak tepat
untuk kalimat no 5, karena tidak
sesuai dengan kalimat dan
kesatuan kalimat dalam paragraf
7 ... tidak mungkin saya keluar | e . tidak mungkin saya keluar.| e ... tidak mungkin saya
rumah tanpa minta izin pada rumah tanpa minta izin pada keluar rumah tanpa minta

nenek boleh

tidak ....

nenek apakah boleh atau tidak ....
Konjungsi  intrakalimat  korelatif
apakah ... atau tepat untuk kalimat no
7, karena sesuai dengan kalimat dan
kesatuan kalimat dalam paragraf.

izin pada nenek tidak boleh

tetapi tidak ... (1)
konjungsi intrakalimat korelatif
tidak . . tetapi tidak tepat unuk
kalimat no7, karena tidak sesuai
dengan kalimat dan kesatuan
kalimat dalam paragraf.
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Subordinatif

No Soal Benar | Salah

2 ... aku sudah kenal | ¢ .. aku seolab-olah sudah kenal | ¢ ... aku seakan-akan sudah
padanya .... padanya .... kenal padanya .... (16)

Konjungsi intrakalimat subordinatif | Konjungsi intrakalimat

seolah-olah tepat untuk kalimat no 2 | subordinatif seakan-akan tidak

karena menunjukkan makna | tepat untuk kalimat no 2 karena

pembandingan, selain itu konjungsi | tidak  menunjukkan  makna

tersebut sesuai dengan kalimat dan | pembandingan selain itu

kesatuan kalimat dalam paragraf. konjungsi tersebut tidak sesuai
dengan kalimat dan kesatuan
kalimat dalam paragraf.

8 bisik Martin e bisik Martin sambil merangkul | ¢ ... bisik Martin tanpa
merangkul sahabatnya. “Aku sahabatnya. “Aku akan merangkul sahabatnya.
akan menjaganya untukkmu. menjaganya untukkmu. Sampai “Aku akan menjaganya
Sampai kanw pulang kamu pulang sesudah menjadi untukmu. Sampai  kamu

menjadi dokter.... dokter .... pulang  hanya  menjadi
Konjungsi intrakalimat subordinatif dokter.... (1)
sambil, sesudah tepat untuk kalimat no | Konjungsi intrakaliamt
8 karena  konjungsi  tersebut | subordinatif tanpa, hanya tidak
menunjukkan makna waktu selain itu | tepat untuk kalimat no 8, karena,
konjungsi tersebut sesuai dengan | konjungsi tersebut tidak
kalimat dan kesatuan kalimat dalam | menunjukkan makna waktu,
paragraf. selain itu konjungsi tersebut
tidak sesuai dengan kalimat dan
kesatuan kalimat dalam
‘paragraf.

10 ... kata dokter Dion ¢ ... kata dokter Dion jika terjadi | ¢ ... kata dokter Dion atau

terjadi tanda-tanda pendaahan tanda-tanda pendarahan kecil atau terjadi tanda-tanda

kecil gegar otak,
terpaksa saya memilih
melakukan tindakan operasi.

bagaimanapun
masih ada kesempatan untuk
hidup....

gegar otak terpaksa saya memilih
melakukan tindakan operasi biar

bagaimanapun masth ada
kesempatan untuk hidup. ...
Konjungsi intrakalimat  subordinatif

dan koordinatif jika , atau, biar tepat
untuk kalimat no 10 karena konjungsi
tersebut menunjukkan makna syarat,
pemilihan, dan tujuan selain itu,
konjungsi  tersebut sesuai dengan
kalimat dan kesatuan kalimat dalam

paragraph.

pendarahan kecil serta gegar
otak terpaksa saya memilih
melakukan tindakan operasi
dan bagaimanapun masih

ada  kesempatan  untuk
hidup.... (1)
konjungst  intrakalimat atau,

serta, dan tidak tepat untuk
kalimat nolQ karena, konjumgsi
tersebut  tidak  menunjukkan
makna syarat, pemilihan, dan
tujuan selain itu, konjungsi
tersebut tidak sesuai dengan
kalimat dan kesatuan kalimat
dalam paragraf.
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TAHUN AJARAN 2005/2006

Nama :
No Urut :
Kelas

1. Tulis nama dan nomor presensi Anda pada sudut kanan atas dalam lembar

soal !

LR W

kepada petugas.

Jawaban ditulis dalam lembar soal!
Waktu yang tersedia untuk mengerjakan 90 menit.
Bacalah perintah dengan baik!

Setelah selesai mengerjakan, lembar soal yang sudah terisi diserahkan

T Lengkapilah paragraf-paragraf i bawah ini dengan jawaban yang tersedial =

Tidak jarang terdengar keluhan pelajar
mengenai kegiatan belajar, yang dirasakan
sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan sama
sekali sehingga harus dipaksakan. Akibatnya
belajar dianggap (1)........... beban. Padahal,
sebagai makhluk hidup manusia sudah mulai
belajar (2)................ lahir. Kegiatan sehari-
hari yang spontan seperti berbicara, makan, (3)
................ buang air besar (4) ..................

kecil merupakan hasil proses belajar sejak 1ahir.
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Sadarkah kita bahwa semua itu kita pelajari kita
melalui proses trial and error? Mencoba (5)
................ gagal, mencoba lagi gagal lagi.
Hal itu berlangsung terus (6) ..................
kita mampu. Akhirnya kegiatan itu dapat kita
lakukan dengan spontan tanpa merasakannya

sebagai beban.

(Sumber: Cakap Berbahasa Indonesia, SMP, IA)

») Kehidupan di desa dan di kota memiliki kecenderungan yang
mencolok. Marilah kita melihat sebuah desa (1) ...................... jauh dari
kota. Di sana penduduk tak berdesak-desakan. Bayangkanlah keadaan di kota
yang manusianya berdesak-desakan. Di desa udaranya bersih, tidak dikotori
oleh gas-gas buangan yang Dberasal dari kendaraan bermotor
) O pabrik,(3).........o di kota udaranya kotor

G TSP gas buangan dari kendaraann ~ bermotor
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) juga dari pabrik. Di desa pula tanaman hijau di mana-

mana sehingga ekosistem berjalan dengan teratur.

Di salah satu tempat di wilayah Kerajaan
Majapahit, tinggalah seorang kyai bernama Bathok
Bolu. Pada suatu hari, kyai Bathok Bolu kedatangan
seorang tamu, (1)...c.ccccinineee saudaranya
.......................... kenalannya. Pada waktu tamunya
datang Kyai bathok Bolu sedang menyadap kelapa.
Melihat Kyai Bathok Bolu sedang menyadap kelapa
itu, sitamu (2)..cceeerecienniierceenenenn. minta legen (air
gula). Oleh Kyai Bathok Bolu tamu itu diberi apa

yang diminta, lalu tamu itu mengatakan

() RO air gula itu segar sekali (4)
............. enak rasanya. Alangkah nikmatnya
() dimakan bersama-sama
(0 SO menir dan katul. Selesai

bertamu pulanglah tamu itu, meninggalkan rumah
Kyai bathok Bolu.
(Sumber.: Hasil Cerita Rakyat DIY)
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Pelajar dan mahasiswa mempunyai minat yang tinggi untuk
memperoleh pengetahuan di perpustakaan. Hal ini dapat kita lihat dari jumlah
pengunjung perpustakaan yang semakin banyak, (1).......c.occeen..

perpustakaan umum, pemerintah, ... perpustakaan sekolah.
Sebagian besar pengunjungnya memang dari kalangan mahasiswa
[ 127) TR pelajar. Khusus perpustakaan sekolah paling ramai
dikunjungi pelajar pada saat istirahat (3)......cccccooenne.e pada jam-jam

pelajaran kosong. Kita sebagai guru harus menyambut kenyataan ini dengan
gembira, (4).....cccoveerrreeveeeneee fungsi perpustakan sebagai sarana penunjang
pelengkap pelajaran di sekolah dapat terwujud. Oleh karena itu, perpustakaan
sekolah hendaknya menambah koleksi buku baru dan menciptakan suasana

yang kondusif serta nyaman.
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Para pejuang kemerdekaan memiliki
semangat yang tinggi dalam memperjuangkan
kemerdekan tanah air Indonesia. Perjuangan para
pejuang pada masa itu (1)................... dibekali
kepercayaan diri yang tinggi, (2)..........ccceenne...
bunyi genderang yang bertalu-talu pembakar
semangat. Semangat perjuangan para pahlawan
kemerdekaan tak pernah surut dan berubah ,
(3)........ =8 Wy harus menerima kematian.
Semangat itu menjadi modal untuk menentang
penjajahan (3 IS
memperjuangkan kemerdekaan, (5)........... baru

dialami ketika ajal tiba. Menurut Jenderal Ahmad

Yani, (6).ccccocvennnannn.n. memang kematian harus
dialami dalam perjuangan (7)................ baik
diterima ..................... terus menghamba dan

ditindas penjajah. Oleh karena itu, kita sebagai
generasi muda hendaknya mengisi kemerdekaan

dengan rajin belajar.

(Sumber: Cakap Berbahasa Indonesia, SMP, 14)
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B | B Plhhlah salah satu Jawaban yang pahng tepat dengan memberi tanda X
(sﬂang)' |

. Salah paham dengan orang tua tidak berarti kita memusuhi mereka. Kita
menyayangi mereka, (1) ... konflik tetap saja bisa terjadi. Entah mereka sering
marah-marah karena kita sering bermain (2) ... kita yang marah karena mereka
tidak memperhatikan kita baik kita maupun orang tua sama-sama sering emosi
dengan masalah seperti itu.

Konjungsi intrakalimat koordinatif apa saja yang tepat untuk paragraf di atas
adalah ...

a. dan, atau  c. melainkan, padahal e. serta, atau

b. tetapi, atau d. padahal, atau

. Aku agak heran ketika melihat tamu itu. Aku ... sudah kenal padanya. Tamu
itu mengangkat kursinya perlahan-lahan dibawanya kedekat meja.
Konjungsi intrakalimat subordinatif bermakna pembandingan yang tepat untuk

paragraph di atas adalah ...
a. seolah-olah c. serta e. sebagai
b. sebab d. oleh karena

. Setelah bulan kesembilan, Permaisuri pun melahirkan. Atas upaya Selir Li tak
seorang dayang-dayang pun diperkenankn menolong Permaisuri, ... Selir Li
sendiri. Dengan keahlian Selir Li, putra Permaisuri diganti dengan seekor anak
ayam.

Konjungsi intrakalimat koordinatif bermakna pemilihan yang tepat untuk
paragraf di atas adalah ...

a. dan C. serta e. padahal

b. melainkan d. tetapi
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4. Gayanya menunjukkan kelasnya. Berpakaian olahraga, celana panjang, dan baju

lengan panjang satu warna, menuntun anjing kecil yang diikat lehernya dengan
rantai panjang berkilat-kilat, ... tangan kirinya memegang telepon genggam
yang sedang menempel ditelinganya. Cara berjalannya pun seperti artis yang
terkenal saja!
Konjungsi intrakalimat koordinatif bermakna pertentangan yang tepat untuk
paragraf di atas adalah ...

a. tetapi c. atau e. sedangkan

b. serta d. tetapi

. Setiap pagi saya pergi ke sekolah naik bis kota. Pagi itu, saya terlambat ke

sekolah karena ketinggalan bis kota. Saya sudah berusaha mengejarnya tetapi
bis kota itu jalannya ... cepatnya ...sangat sukar untuk dikejar. Akhirnya saya
tidak dapat masuk kelas karena pintu gerbang sudah di tutup.
Konjungsi intrakalimat korelatif yang tepat untuk paagraf di atas adalah ...

a. baik... maupun d. demikian...sehingga

b. tidak hanya...tetapi juga: e. walau... meski

¢. jangankan...pun

Kamu harus ikhlas menerima perlakuan Andi yang kasar itu. ... kamu hanya
sebagai simpanannya, istrinya ... sering diberlakukan semena mena. Tamparan,
cacian; hinaan sudah menjadi makanan sehari-hari istrinya.
Konjungsi intrakalimat korelatif yang tepat untuk paragraf di atas adalah ...

a. Pun...jahgankan d. apakah...atau

b. Jangankan...pun e. baik...maupun

¢. entah...entah
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. Rasanya sudah pernah melihat orang itu. Di mana kau ketemu Tini? Apakah

kau pernah keluar dari rumah? Tidak nek, tidak mungkin saya keluar rumah
tanpa minta izin pada nenek ... boleh ... tidak. Orang itu saya lihat di rumah ini
nek.
Konjungsi intrakalimat korelatif yang tepat untuk paragraf di atas adalah ...

a. apakah...atau c. mengapa...serta  e. tidak...tetapi

b. bagaimana...dan d. sehingga...atau

. Dessy menangis dalam pelukan sahabatnya ketika panggilan terakhir telah

berbunyi dan semua penumpang telah masuk kereta. “Mungkin dia tidak mau
mengucapkan selamat berpisah padamu, Dessy,”bisik Martin(1) ... merangkul
sahabatnya. ”Aku akan menjaganya untukmu. Sampai kamu pulang (2)...
menjadi dokter nanti. Tetapi aku tidak akan kembali Martin, bisik Dessy sambil
merapatkan rangkulannya.
Konjungsi intrakalimat apa saja yang tepat untuk paragraf di atas ?

a. meski, walaupun c. sambil, sesudah  e. tanpa, hanya

b. dan, atau d. ketika, meski

. Teriak histeris dan tangis minta tolong menggema dan membuat bulu roma

berdiri. Penghuni rumah berhamburan keluar ... membawa apa-apa kecuali
berusaha menyelamatkan dirinya. Darah korban yang luka berceceran.
Konjungsi intrakalimat subordinatif bermakna cara yang tepat untuk paragraf di
atas ?

a. kecuali c. tanpa e. kalau

b. yang d. serta

10. “Saya akan mendampingi Dokter Roby di rumah sakit untuk mengawasi

keadaan anak gadisnya kata Dokter Dion. (1) ... terjadi tanda-tanda pendarahan
kecil (2)... gegar otak, terpaksa saya memilih melakukan tindakan operasi. (3) ...
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bagaimanapun masih ada kesempatan untuk hidup walaupun sangat kecil.
Pasien itu, harus segera kita selamatkan dengan segala resikonya.
Konjungsi intrakalimat apa saja yang tepat untuk paragraf di atas ?

a. biar, meski, tanpa c. jika, atau, biar e. yang, kecuali, meski

b. jika, tetapi, tanpa e. atau, serta,dan

.Saya selalu mengingatkan Andi agar rajin belajar tetapi dia tidak pernah

melaksanakannya. Saya sampai berjanji akan memberikan hadiah ... dia mau
belajar dengan rajin. Akan tetapi hadiah yang saya janjikan itu, ternyata tidak
menggugah semangatnya untuk belajar lebih giat.
Konjungsi intrakalimat subordinatif bermakna pengandaian yang tepat untiuk
paragraf dia atas adalah?

a. tidak hanya... tetapi juga d. seandainya

b. atau e. melainkan

c. seakan-akan

Keputusan itu, sudah diambil berdasarkan musyawarah mufakat. Kita
(Do harus setuju (2) ....cccceoeennenee. harus melaksanakan keputusan itu.
Meskipun keputusan itu sangat berat dan tidak adil bagi kita.
Konjungsi intrakalimat korelatif yang tepat untuk paragraf di atas adalah ...

a. baik...maupun d. dan, atau

b. tidak hanya...tetapi juga e melainkan, biar

c. jika, tetapi
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INSTRUMEN PENELITIAN PENGGUNAAN KONJUNGSI
INTRAKALIMAT DALAM PARAGRAT SISWA KELAS VIII SMP NEGERL I
WONOSBARI, GUNUNGKIDUL, YOGYAKARTA

TAHUN AJARAN 2005/2006
NMama : Guwnaci . ?
NoUrut: ~.0
Kelas Q€
R R SIS IPTIRNE s A |

Petunjuk Umum

*

1. Tulis nama dan nomor presensi Anda pada sudut kanan atas dalam lembar
soal ! '

Jawaban ditulis dalam lembar soal!

Waktu yang tzrsedia untuk mengerjakan 90 menit.
Bacalah perintah dengan baik!

e i D

Setelah selesai mengerjakan, lembar soal yang sudah terisi diserahkan
kepada petugss.

(a) Tidak jarang terdengar keluhan pelajar
mengenai kegiatan belajar, yang dirasakan
sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan sama
sekali sehingga harus dipaksakan. Akibatnya
belajar dianggap (1).<>c\bléo)zbeban. Padahal,
sebagai makhluk hidup manusia sudah mulai
belajar (2).9«151\4 Sacy lahir, Kegiatan sehari-
hari yang spontan seperti berbicara, makan, (3)
...2Xau. ".. buang air besar (47 . 1oe A\

kecil merupakan hasil proses belajar sejak lahir.
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Sadarkah kita baliwa semua itu kita pelajari kita
melalui proses trial and error? Mencoba (5)

YOS gagal, mencoba lagi gagal lagi.

Hal itu berlangsung terus (6) ..fas :.‘(.'.3..\'

kita mampu, Akhirnya kegiatan itu dapat kita
lakukan dengan spentan tanpa merasakannya
sebagai beban, o

(Sumber: Cakap Berbahasa Indonesia, SMP, 14)

Kehidupan di desa dan di kota memiliki kecenderungan yang
mencolok. Marilzh kita melihat sebuah desa (1) ..~y DO e e jauh dari
kota. Di sana penduduk tak berdesak-desakan. Bayangkanlah keadaan di kota
yang manusianya berdesak-desakan. Di desa udaranya bersih, tidak dikotori
oleh  gas-pas  buangan yang berasal dari kendaraan bermotor
(2).....\3’3&\/\.‘ pabrik,(3)....'.".7.?-.§~r?‘.\%&.aﬁ\ di kota udaranya kotor

)... .\.g\'e‘u( D gas  buangan  dari  kendaraan  bermotor
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S,S’)/. vfx«\u?ﬂ‘ juga dari pabrik. Di desa pula tanaman hijau di mana-

mana sehingga ekosistem berjalan dengan teratur.

(€)

Di salah satu tempat di wilayah Kerajaan
Majapahit, tinggalah seorang kyai bernama Bathok

Bolu, Pada suatu hari, kyai Bathok Bolu kedatangan

seorang  tamu,  (1).2ANA....... saudaranya

....................... kenalannya. Pada waktu tamunya
datang Kyai bathok Bolu sedang menyadap kelapa.
Melihat Kyai Bathok Bolu sedang menyadap kelapa
itu, si tamu (2)....\'3. oo minta legeh (air
gula). Oleh Kyai Bathok Bolu tamu itu diberi apa
yang diminta, lalu tamu

(3). N2 M2

itu mengatakan
...... air gula itu segar sekali/(Aj/

O 24920k rasanya, Alangkah nikmatnya

(5)...\.0.&\.3 ........... dimakan bersama-same
(6)....:.,\&\&9\%... menir dan katul. Selesai

bertamu pulanglah tamu itu, meninggalkan rumah
Kyai bathok Bolu. '

(Sumber: Hasil Cerita Rakyat DIY)
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Pelajar c"!an mahasiswa mempunyai minat ' yang tinggi untuk
memperoleh pengetahuan di perpustakaan. Hal ini dapat kita lihat dari jumlah
pengunjung perpustakaan yang semakin banyak, /(/Y)’\n\. ...........
perpustakaan umum, pemerintah, ...k:zw.\ ............ perpustakaan sekolah.
Sebagian besar pengunjungnya memang dari kalangan mahasiswa
¢ N AeaNamon. .. pelajar. Khusus perpustakaan sekolah paling ramai
dikunjungi pelajar pada saat istirahat (3)..2&_.3.% ........... pada jam-jam
pelajaran kosong. Kita sebagai guru harus menyambut kenyataan ini dengan
gembira, (4).YaaCenn....... fungsi perpustakan sebagai sarana penunjang
pelengkap pelajaran di sekolah dapat terwujud. Oleh karena itu, perpustakaan
sekolah hendaknya menambah koleksi buku baru dan menciptakan suasana

yang *ondusif serta nyaman.
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Para pejuang kemerdekaan memiliki
semangat yang tinggi dalam memperjuangkan
kemerdekan tanah air Indonesia. Perjuangan para
pejuang pada masa itu (1)‘.\.4.\'!@'.\.?5:2».... dibekali
kepercayaan diri yang tinggi,/(z\f ...... 4\\4« br YN

bunyi genderang yang bertalu-tali pembakar
semangat. Semangat perjuangan para pahlawan
kemerdekaan tak pernah surut dan berubah ,
(3)vA\awgu.... harus menerima kematian.
Semangat itu menjadi modal untuk menentang
penjajahan /(4‘)/\“\‘\4'&\/k X
memperjuangkan kemerdekaan, /mw}-a\,“f))\arﬁ
dialami ketika ajal tiba. Menurut Jenderal Ahmad
Yani, (6)... /} A\ S memang kematian harus
dialami dalam perjuangan (7)\‘2'\0\\’\ baik
diterima ...@ A< :Q.’.x.k-a... terus menghamba dan
ditindas penjajah. Oleh karena itu, kita sebagai
generasi muda hendaknya mengisi kemerdekaan

dengan rajin belajar.

(Sumber: Cakap Berbahasa Indonesia, SMP, I14)
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Salah paham dengan orang tua tidak berarti kita memusuhi mereka. Kita
menyayangi mereka, (1) ... konflik tetap saja bisa terjadi. Entah mereka sering

marah-marah karena kita sering bermain (2) ... kita yang marah-karena mereka

tidak memperhatikan kita,baik kita maupun orang tua sama-sama sering emosi
dengan masalah seperti itu.
Konjungsi intrakalimat koordinatif apa saja yang tepat untuk paragraf di atas
adalah ...
a. dan,atau  c. melainkan, padahal e. serta, atau
“‘?thtapi, atau d. padahal, atau

Aku agak heran ketika melihat tamu itu. Aku. ... sudah kenal padanya. Tamu
itu mengangkat kursinya perlahan-lahan dibawanya kedekat meja.
Konjungsi intrakalimat subordinatif bermakna pembandingan yang tepat untuk
paragraph di atas adalah ...
Xseolah-olah c. serta e. sebagai
b. sebab d. oleh karena

Setelah bulan kesembilan, Permaisuri pun melahirkan. Atas upaya Selir Li tak
seorang dayang-dayang pun diperkenankn menolong Permaisuri,' ... Selir Li
sendiri. Dengan keahlian Selir Li, putra Permaisuri diganti dengan seekor anak
ayan.
Konjungsi intrakalimat koordinatif bermakna pemilihan yang tepat untuk
paragraf di atas adalah ...

a. dan c. serta e. padahal

melainkan d. tetapi
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4. Gayanya menunjukkan kelasnya. Berpakaian olahiaga, celana panjang, dan baju
lengan panjang satu warna, menuntun anjing kecil yang diikat lehernya dengén
rantai panjang berkilat-kilat, ... tangan kirinya memegang telepon genggahl
yang sedang menempel ditelinganya. Cara beijalannya pun seperti artis yarilg
terkenal saja! |

Konjungsi intrakalimat koordinatif bermakna pertentangan yang tepat untuk

paragraf di atas adalah ...,
a. Tetapi ¢. atau g\sedan_gkan
b. Serta d. tetapi

/ Setiap pagi saya pergi ke sekolah naik bis kota. Pagi itu, saya terlambat ke
sekolah karena ketinggalan bis kota. Saya sudah berusaha mengejarnya tetapi
bis kota itu jalannya ... cepatnya ...sangat sukar untuk dikejar, Akhirnya saya
tidak dapat masul kelas karena pintu gerbang sudah di tutup.

Konjungsi intrakalimat korelatif yang tepat untuk paagraf di atas adalah ...
a. baik... maupun d. demikian...sehingga
\1{.\ tidak hanya...tetapi juga e. walau.., meski

¢. jangankan...pun

6 Kamu harus ikhlas menerima perlakuan Andi yang kasar itu. ... kamn hanya
sebagai simpanannya, istrinya ... sering diberlakukan semena mena. Tamparan,
cacian, hinaan sudah menjadi makanan sehari-hari istrinya.

Konjungsi intrakalimat korelatif yang tepat untuk paragraf di atas adalah ...
a. Pun.. jangankan d. apakah...atau
N#Jangankan...pun e. baik...maupun

c. entah...entah
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Rasanya sudah pernah melihat orang itu. Di mana kau ketemu Tini? Apakah
kau pernah keluar dari rumah? Tidak uek, tidak mungkin saya keluar rumah
tanpa minta izin pada nenek ... boleh ... tidak. Orang itu saya lihat di rumah ini

nek.

Konjungsi intrakalimat korelatif yang tepat untuk paragraf di atas adalah ...
a\apakah...atau c. mengapa..serta e. tidak...tetapi
b. bagaimana...dan d. sehingga...atan

Dessy menangis dalam pelukan sahabatnya ketika panggilan terakhir telah
berbunyi dan semua penumpang telah masuk kereta, “Mungkin dia tidak mau
mengucapkan selamat berpisah padamu, Dessy,”bisik Martin(1) ... merangkul
sahabatnya. “Aku akan menjaganya untukmu. Sampai kamu pulang (2)...
menjadi dokter nanti. Tetapi aku tidak akan kembali Martin, bisik Dessy sambil
merapatkan rangkulannya.

Konjungsi intrakalimat apa saja yang tepat untuk paragraf di atas ?

a. meski, walaupun \{.\sambil, sesudah e, tanpa, hanya

b. dan, atau d. ketika, meski

Teriak histeris dan tangis minta tolong menggema dan membuat bulu roma
berdiri. Penghuni rumah berhamburan kelvar ... membawa apa-apa kecuali
berusaha menyelamatkan dirinya, Darah korban yang luka berceceran.

Konjungsi intrakalimat subordinatif bermakna cara yang tepat untuk paragraf di

atas ?
a. kecuali %Lanpa e. kalau
b. yang d. serta

“Saya alkan mendampingi Dokter Roby di rumah sakit untuk mengawasi
keadaan anak gadisnya kata Dokter Dion. (1) ... terjadi tanda-tanda pendarahan

kecil (2)... gegar otak, terpaksa saya memilih melakukan tindakan operasi. (3) ...
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bagaimanapun masih ada kesempatan untuk hidup walaupun sangat kecil
Pasien itu, harus segera kita selamatkan dengan segala resikonya.
Konjungsi intrakalimat apa saja yang tepat untuk paragraf di atas ?

a. biar, meski, tanpa ){\jika, atau, biar e. yang, keduali, meski
b. jika, tetapi, tanpa  e. atau, serta,dan ’

11. Saya selalu mengingatkan Andi agar rajin belajar tetapi dia tidak pernah

melaksanakannya. Saya sampai berjanji akan memberikan hadiah ... dia mau

belajar dengan rajin. Akan tetapi hadiah yang saya janjikan itu, ternyata tidak
menggugah semangatnya untuk belajar lebih giat.

Konjungsi intrakalimat subordinatif bermakna pengandaian yang tepat untiuk
paragraf dia atas adalah?

a. tidak hanya... tetapi juga . seandainya

b. atau é

c. seakan-akan

. melainkan

12. Keputusan itu, sudah diambil berdasarkan .musyawarah mufakat.

Kita
Q) TN harus setuju (2)

..................... harus melaksanakan keputusan itu,
Meskipun keputusan itu sangat berat dan tidak adil bagi kita.

Konjungsi intrakalimat korelatif yang tepat untuk paragraf di atas adalah ...
a. baik...;naupun

d. dan, atau

k tidak hanya...tetapi juga e melainkan, biar
c. jika, tetapi
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INSTRUMEN PENELITIAN PENGGUNAAN KONJUNGSI
INTRAKALIMAT DALAM PARAGRAF SISWA KELAS VIII SMP NEGERILI
WONOSARI, GUNUNGKIDUL, YOGYAKARTA

TAHUN AJARAN 2005/2006
Nama :Faani ¥urace DPE
No Urut: 0i€
Kelas : VilIE=
R S R T P e S PR

Petunjuk Umum .
1. Tulis nama dan nomor presensi Anda pada sudut kanan atas dalam lembar
soal ! |
Jawaban ditulis dalam lembar soal!
Waktu yang tersedia untuk mengerjakan 90 menit.

Bacalah perintah dengan baik!

S

Setelah selesai mengerjakan, lembar soal yang sudah terisi diserahkan
kepada petugis.

Tidak jarang terdengar keluhan pelajar
mengenai kegiatan belajar, yang dirasakan
sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan sama

sekali sehingga harus dipaksakan. Akibatnya

kecil merupakan hasil proses belajar sejak lahir.
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Sadarkah kita bahwa semua itu kita pelajari kita
melalui proses trial and error? Mencoba (5)
/*Aﬁfc; gagal, mencoba lagi gagal lagi.
Hal itu berlangsung terus (6) ...%aMpAL:. .
kita mampu. Akhirnya kegiatan itu dapat kita
lakukan dengan spontan tanpa merasakannya
sebagai beban.
(Sumber: Cakap Berbahasa Indonesia, SMP, 14)

\

"|'| l‘;u\\

Kehidupan di desa dan di kota memiliki kecenderungan yang
mencolok. Marilzh kita melihat sebuah desa (1) ......00409......... jauh dari
kota. Di sana penduduk tak berdesak-desakan. Bayangkanlah keadaan di kota
yang manusianya berdesak-desakan. Di desa udaranya bersih, tidak dikotori
oleh gas-gas _buangan yang berasal dari kendaraan bermotor
2)..... arad . ... pabrik,(3)... Sedangerit di kota udaranya kotor

(). 0leh . gas  buangan dari  kendaraan  bermotor
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(5)... 0\ an. .. juga dari pabrik. Di desa pula tanaman hijau di mana-

mana sehingga ekosistem berjalan dengan teratur.

Di salah satu tempat di .wilayah Kerajaan
Majapahit, tinggalah seorang kyai bernama Bathok
Bolu. Pada suatu hari, kyai Bathok Bolu kedatangan
seorang tamu, (1)....00%aw saudaranya
RTOTOOOON: 12 S kenalannya. Pada waktu tamunya

datang Kyai bathok Bolu sedang menyadap kelapa.
Melihat Kyai Bathok Bolu sedang menyadap kelapa
itu, si tamu (2)...........‘.?‘.!‘.‘:‘. ............. minta legen (air
gula). Oleh Kyai Bathok Bol‘u tamu itu diberi apa

yang diminta, lalu tamu itu mengatakan

(3o DAOR G air pula itu segar sekali (4)
D00 enak  rasauya. Alangkah nikmatnya
(5)erenns 9““ ........... dimakan bersama-sama
(6)........ dewgen menir dan katul. Selesai
bertamu pulanglah tamu itu, meninggalkan rumah
Kyai bathok Bolu.

| (Sumber: Hasil Cerita Rakyat DIY)
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Pelajar clan mahasiswa mempunyai minat yang tinggli untuk
memperoleh pengetahuan di perpustakaan. Hal ini dapat kita lihat dari jumlah
pengunjung perpustakaan yang semakin ‘banyak, (l)b‘“k
perpustakaan umum, pemerintah, ...MA4PUA - perpustakaan sekolah.
Sebagian Dbesar pengunjungnya memang dari kalangan mahasiswa
(2).............‘?‘.(.‘.?! ..... pelajar. Khusus perpustakaan sckolah paling ramai
dikunjungi pelajar pada saat istirahat (3).........9.%..‘:‘.?.' ..... . pada jam-jam
pelajaran kosong Kita sebagai guru harus menyambut kenyataan ini dengan
gembira, (4)........ Farsna...... fungsi perpustakan sebagai sarana penunjang
pelengkap pelajaran di sekolah dapat terwujud. Oleh karena itu, perpustakaan
sekolah hendaknya menambah koleksi buku baru dan menciptakan suasana

yang kondusif serta nyaman,
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Para pejuang kemerdekaan memiliki
semangat’ yang tinggi dalam memperjuangkan
kemerdekan tanah air Indonesia. Perjuangan para
pejuang pada masa itu (1)...... hary4.... dibekali
kepercayaan diri yang tinggi, (2)7... 24", .....

bunyi genderang yang bertalu-talu pembakar

semangat, Semangat perjuangan para pahlawan
kemerdekaan tak pernah surut dan berubah ,
,(,3)‘.’:—....’Q’?ﬁ??"‘.‘.?‘.{?‘... harus menerima kematian.

/
Semangat itu menjadi modal untuk menentang

penjajahan (4)7.. Lkettka
memperjuangkan kemerdekaan, £57..4 4, baru

Yani, (6)..... J\V‘C\..... .. memang kematian harus
dialami dalam perjuangan (7)\€bm baik
diterima ... 0 P34%  terus menghamba dan
ditindas penjajah. Oleh karena itu, kita sebagai
generasi muda hendaknya mengisi kemerdekaan

dengan rajin belajar.

(Sumber: Cakap Berbahasa Indonesia, SMP, 14)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

- 118

SRR
A i % :
S

REREN
iy \2

ST

L

28
ke
N

f /}éalah paham dengan orang tua tidak berarti kita memusuhi mereka. Kita
1 menyayangi mereka, (1) ... konflik tetap saja bisa tetjadi. Entah mereka sering
| marah-marah karena kita sering bermain (2) ... kita yang marah karena mereka
tidak memperhatikan kita,baik kita maupun orang tua sama-sama sering emosi
dengan masalah seperti itu.
Konjungsi intrakalimat koordinatif apa saja yang tepat untuk paragraf di atas
adalah ...

}{ dan, atau  c¢. melainkan, padahal ¢. serta, atau-

b. tetapi, atau d. padahal, atau

; /2’,/ Aku agak heran ketika melihat tamu itu. Aku ... sudah kenal padanya. Tamu
| itu mengangkat kursinya perlahan-lahan dibawanya kedekat meja.

Konjungsi intrakalimat subordinatif bermakna pembandingan yang tepat untuk

paragraph di atas adalah ... :
a. seolah-olah X serta ' e. sebagai
b. sebab d. oleh karena

3. Setelah bulan kesembilan, Permaisuri pun melahirkan. Atas upaya Selir Li tak
seorang dayang-dayang pun diperkenankn menolong Permaisuri, ... Selir Li
sendiri. Dengan keahlian Selir Li, putra Permaisuri diganti dengan seekor anak
ayam.

Konjungsi intrakalimat koordinatif bermakna pemilihan yang tepat untuk
paragraf di atas adalah ...
a. dan c. serta. e. padahal

><melainkan d. tetapi
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4. Gayanya menunjukkan kelasnya. Berpakaian olahraga, celana panjang, dan baju
lengan panjang satu warna, menuntun anjing kecil yang diikat lehernya dengan
rantai panjang berkilat-kilat, ... tangan kirinya memegang telepon genggam
yang sedang menempel ditelinganya. Cara berjalannya pun seperti artis yang
terkenal sajal
Konjungsi intrakalimat koordinatif bermakna pertentangan yahg tepat untuk

paragraf di atas adalah ...,
a. Tetapi c. atau {!‘\’ /sedangkan
b. Serta d. tetapi

5. Setiap pagi.saya pergi ke sekolah naik bis kota. Pagi itu, saya terlambat ke
sekolah karena ketinggalan bis kota. Saya sudah berusaha mengejarnya tetapi
bis kota itu jalannya ... cepatnya ...sangat sukar untuk dikejar. Akhirnya saya
tidak dapat masuk kelas karena pintu gerbang sudah di tutup.

Konjungsi intrakalimat korelatif yang tepat untuk paagraf di atas adalah ...
a. baik... maupun ,“d{demikian...sehingga
b. tidak hanya...tetapi juga e. walau... meski

¢. jangankan...pun

6 Kamu harus ikhlas menerima perlakuan Andi. yang kasar itn. ... kamu hanya
sebagai simpananuya, istrinya ... sering diberlakukan semena mena, Tamparan,
cacian, hinaan sudah menjadi makanan sehari-hari istrinya.

Konjungsi intrakalimat korelatif yang tepat untuk paragraf di atas adalah ...
a. Pun...jangankan d. apakah...atau
X Jangankan...pun e. baik...maupun

c. entah...entah
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Rasanya sudali pernall melihat orang itu. Di mana kau ketemu Tini? Apakah

kau pernah keluar dari rumah? Tidak nek, tidak mungkin saya keluar rumah

tanpa minta izin pada nenek ... boleh ... tidak. Orang itu saya lihat di rumah ini

nek.

Konjungsi intrakalimat korelatif yang tepat untuk paragraf di atas adalah ...
'-\?( apakal...atau c. mengapa..serta e, ’tidak...tetapif

b. bagaimana...dan d. sehingga...atau

Dessy menangis dalam pelukan sahabatnya ketika panggilan terakhir telah
bervunyi dan semua penumpang telah masuk kereta, “Mungkin dia tidak mau

mengucapkan selamat berpisah padamu, Dessy,”bisik Martin(1) ... merangkul

~ sahabatnya. ”Aku akan menjaganya untukmu. Sampai kamu pulang (2)...

10.

menjadi dokter nanti. Tetapi aku tidak akan kembali Martin, bisik Dessy sambil
merapatkan rangkulannya.
Konjungsi intrakalimat apa saja yang tepat untuk paragraf di atas ?

a. meski, walaupun & sambil, sesudah e. tanpa, hanya

b. darn, atau d. ketika, meski

Teriak histeris dan tangis minta tolong menggema dan membuat bulu roma
berdiri. Penghuni rumah berhamburan keluar .. membawa apa-apa kecuali
berusaha menyelamatkan dirinya, Darah korban yang luka berceceran.

Konjungsi intrakalimat subordinatif bermakna cara yang tepat untuk paragraf di

atas ?
a. kecuall ;&%npa e. kalau
b. yang d. serta
“Saya akan mendampingi Dokter Roby di rumah sakit untuk mengawasi

keadaan anak gadisnya kata Dokter Dion. (1) ... terjadi tanda-tanda pendarahan

kecil (2)... gegar otak, terpaksa saya memilih melakukan tindakan operasi. (3) ...



11.
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bagaimanapun masih ada kesempatan untuk hidup walaupun sangat kecil.
Pasien itu, harus segera kita selamatkan dengan segala resikonya.
Konj uxigsi intrakalimat apa saja yang tepat untuk paragraf di atas ?

a. biar, meski, tanpa )(jika, atau, biar e. yang, keduali, meski

b. jika, tetapi, tanpa e. atau, serta,dan

Saya selalu mengingatkan Andi agar rajin belajar (etapi dia tidak pernah
melaksanakannya. Saya sampai berjanji akan memberikan hadiah ... dia mau
belrjar dengan rajin. Akan tetapi hadiah yang saya janiikan itu, ternyata tidak
menggugah semangatnya untuk belajar lebih giat. v
Konjungsi intrakalimat subordinatif bermakna pengandaian yang tepat untiuk
paragraf dia atas adalah? |

a. tidak hanya... tetapi juga A seandainya

b. atau e. melainkan

¢. seakan-akan

Keputusan itu, sudah diambil berdasarkan inusyawarah mufakat. Kita
mHY.x...... harus setuju (2) ..ooeeierinennnn .. harus melaksanakan keputusan itu.
Meskipun keputusan itu sangat berat dan tidak adil bagi kita.
Konjungsi intrakalimat korelatif yang tepat untuk paragraf di atas adalab ...

a. baik...maupun d. dan, atau

% tidak hanya...tetapi juga e melainkan, biar

c. jika, tetapi
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DAFTAR ABSENSI SISWA VIIIE SMP NEGERI 1 WONOSARI,
GUNUNGKIDUL, YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2005/2006

NO NAMA KETERANGAN |
S I A

Aditya Natalino
Anton sutupo ]
Ari Putra Sidiq B
Arini Dwi Winarti
Brigitta Cahyaning. C
Chrisna Wiskhak
| Damar Syaifudin
Danang Agung. K B
Dhany Irawan |
10 | Dimas Tatag W
11 | Dhita Nur Elia. F
12 | Dicky Prasetya Dwi. N
13 | Dwi samsiyati
14 | Erawan Prasetyo
15 | Fanni Kurnia Dwi. P
16 | Fauzi Apriyadi
17 | Fita Ramadhani

18 | Gemilang Haifa. K
15 | Ghant frizqi

20 | Gunari Prsetyo
2] | Intan Damayanti
22 | Kartna Dian. A
| 23 | Lidia Pascalia Ayu. K

24 | Lilis Suryani
25 | Marsetya Putra. W
E Novi Ristiani

27 | Novia Ristiyani
28 | Prabarusli Nur. H
29 | Rasied Sidieq
30 | Sidiq Jefri. H
31 | Sri Lestari

32 | Syamsudin Ahmad
33 | Tri Wulan Numma. D
34 | Wiwin Yusuf M N
Adinda Rizky. D a

35 .
36 | AziezFaichur R | | | |

]O\’U\-PUJK\J»—

JF |

\Cjoe |
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Tabel 8 Catatan Hasil Wawancara

Pertanyaan Subyek Wawancara 1
Guru SI/15 S1/28 SA/2 SA/10
YIT[B[*|Y[T[B[*|Y[T[B[*|Y[T|B[*|Y|[T|B|*
Apakah siswa-siswi kelas VIII suka menulis? v
G.PD :
Apakah  dalam  menulis guru  selaly |V

menekankan untuk menggunakan struktus
bahasa yang tepat ? (G.P2)

IApakah siswa —siswi kelas V1l sudah dapat v
Pnenggunakan konjungsi intrakalimat secara
tepat dalam menulis ? (G.P3)

Apkah siswa-siswi kelas VIII mengalamj V
kesulitan dalam menggunakan Kkonjungsi
intrakalimat ? Mengapa ? (G.P4)

Usaha apa yang dilakukan bapak/ibu guru V
untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi ole}ﬂ
siswa dalam menulis ? (G.P5)

)Adakah harapan dari bapak / ibu guru dengan| v
diadakannya penelitian mengenai penggunaan
konjungsi intrakalimat dalam paragrat di
sekolah ini? (G.P6)

Apkah Anda suka menulis?(S1/015.P7), v N v N
SI/028.P7), (SA/002. P7), (SA/010.P7) I

Apakah Anda sering mengalami kesulitan| \/ N N N
pada saat menulis?(SI/15.P8), (SI/28.P8),
(SA/2.P8), (SA/10.P8)

Apakah Anda sudah dapat menggunakan| v Y vV
onjungsi intrakalimat secara tepat dalam
menulis?(SI/015.P9), (S1/028.P9),
SA/002.P9), (SA/010.P9)

10. [Usaha apa yang anda lakukan ketika V v v Y

mengalami kesulitan  dalam menggunaka
konjungsi intrakaliamat?(SI/015.P10),
(SI/028.P10), (SA/002.P10), (SA/010.P10) | 1 [

(74!
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Transkrip Hasil Wawancara

Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia: Sri Rahayu S. Pd.

S

No | Pertanyaan Jawab

1. | Apakah siswa-siwi kelas VIIIE suka | Tidak semua, suka menulis
menulis? hanya sebagian siswa saja.

2. | Apakah dalam 'menulis guru selalu | Tidak selalu, tergantung dengan
menekankan untuk menggunakan strukfur | jenis tulisannya.
bahasa yang tepat?

3. | Apakah siswa-siswi Kelas VII E sudah | Belum semua siswa dapat
dapat menggunakan konjungsi intrakalimat | menggunakan konjungsi
secara tepat dalam menulis? intrakalimat dalam menulis.

4, | Apakah siswa-siwi kelas VIII masih | Ada beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalm menggunakan } mengalami  kesulitan, hal ini
konjungsi intrakalimat?mengapa? dikarenakan ada beberapa

konjungsi vyang hampir sama
bentuk dan penggunaanya. Selain
itu, untuk menggunakan
konjungsi intrakalimat
membutuhkan pengertian dan
pemahaman mengenai struktur
kebahasaan.

5. | Usaha apa yang dilakukan bapak/ ibu guru | Usaha yang saya lakukan dengan
untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi | sering memberikan  latihan
siswa-siswi dalam menulis? menulis, karena dengan sering

latthan menulis anak jadi bisa
memilih dan  menggunakan
konjungsi  intraklimat  secara
tepat.

6. | Adakah barapan dani bapak atau ibu guru | Ya, hasilnya dapat digunakan
dengan diadakanya penelinan mengenai | sebagai acuan  penggunaann

penggunaann konjungsi intrakalimat dalam
paragraf di sckolah im1?

| tepat.

konjungsi intrakalimat schingga
siswa bisa menggunakan dengan

Siswa-siswi

Siswi kelas VITIIE: Fanni Kurnia D.P/ 15

L.

3]

i menulis?

Apakah anda suka menulis ? mengapa ? T

Apakah anda sering mengalami kesulitan l Ya,

merangkai kata pada saat menuiis?
Apakah Anda sudah dapt menggunakan
konjungsi intrakalimat secara tepat dalam

Ya saya suka, karena menulis
sangat menyenangkan dan kita
bisa mengungkapkan 1de dan
gagsan yang ada dalam pikiran
kita.

saya
kesulitan.

sering  mengalami

fosen
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Usaha apa yang Anda lakukan ketika
mengalami kesulitan dalam dan
menggunakan konjungsi intrakalimat?

Mencari di buku atau bertanya
pada guru Bahasa Indonesia

Siswi kelas VIIIE: Prabarusli Nur Hasanah/ 28
1. | Apakah Anda suka menulis | Ya, karena saya bisa
mencurahkan  segala kreafifitas

[\®]

Apakah Anda sering mengalami kesulitan
merangkai kata pada saat menulis?

Apakah Anda sudah dapat menggunakan
konjungsi intrakalimat secara tepat dalam
menulis?

Usaha apa yang Anda lakukan ketika
mengalami kesulitan dalam menggunakan
konjungsi intrakalimat pada saat menulis?

dan inspirasi saya melalui tulisan.

Tidak, jika saya mengalami
kesulitan saya selalu memberi
tanda di tulisan saya.

Saya  belum  begitu  bisa
menggunakan konjungsi
intrakalimat secara tepat.

Bertanya pada guru atau teman.

Siswa kelas VIII E: Anton Sutopo/2

1. | Apakah Anda suka menulis

|95

Apakah Anda sering mengalami keulitan
merangkai kata pada saat menulis?

Apakah Anda sudah dapat menggunakan
konjungsi intrakalimat secara tepat dalam
menulis?

Usaha apa yang Anda lakukan ketika
mengalami kesulitan dalam menggunakan
konjungsi intrakalimat pada saat menulis?

Saya suka menulis, karena
menulis merupakan hal yang
sangat menyenangkan.

Saya tidak, mengalami kesulitan
merangkaikan kata pada saat
menulis.

Saya sudah dapat menggunakan
tetapi masth belum sempurna.

Usaha yang saya lakukan ketika
mengalani kesulitan  adalah
bertanya kepada teman yang lebih
tahu atau bertanya pada guru.

Siswa kelas VIII E: Dhimas Tatag.W/ 10

1.
2.

Apakah Anda suka menulis?

Apakah Anda sering mengalami keulitan
merangkai kata pada saat menulis?

Apakah Anda sudah dapat menggunakan
konjungsi intrakalimat secara tepat dalam
menulis?

Usaha apa yang Anda lakukan ketika
mengalami kesulitan dalam menggunakan
konjungsi intrakalimat pada saat menulis?

Suka, karena hobi saya menulis.
Ya, saya sering kesulitan
merangkai kata pada saat menulis.
Ya, saya sudah dapat
menggunakan konjungsi
mtrakalimat pada saat menulis
tetapi hanya sedikit-sedikit.
Kadang-kadang meminta bantuan
kepada orang lain yang lebih bisa
sambil terus berpikir mencari
sendiri.

W
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